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PRAKATA 

        Puji syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT., yang 
telah memberikan rahmat dan karuniaNya, sehingga buku 
berjudul Konsep Dasar Belajar dan Pembelajaran ini dapat 
diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga 
selalu tercurahkan kepada junjungan ummat Islam Nabi 
Muhammad saw, beserta keluarga dan sahabat-sahabatnya.  

        Buku ini diharapkan dapat mendukung kompetensi 
utama, yaitu membekali mahasiswa untuk menjadi guru 
yang professional. Buku ini disediakan u tuk memberi 
pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk memahami 
konsep dasar belajar dan pembelajaran dan 
menerapkannya di dalam mengelola kegiatan belajar 
mengajar. 
  
 Materi dalam buku ini berkaitan dengan hakikat dan 
prinsip belajar dan pembelajaran, perkembangan peserta 
didik, motivasi belajar dan masalah-masalah dalam belajar, 
perencanaan pembelajaran, desain dan pendekatan 
pembelajaran, pengembangan materi pembelajaran, 
pengembangan media dan sumber belajar, dan konsep 
evaluasi belajar dan pembelajaran. 
 
Penulis berharap, kehadiran buku ini dapat mencerdaskan 
dan bermanfaat bagi semua pembaca. Aamiin.  
 

Pamekasan,  Februari 2019 
 

Aflahah, M.Pd. 
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BAB I 
HAKIKAT BELAJAR DAN PEMBELAJARAN 

 

A. Hakikat Belajar dan Prinsip-Prinsip Belajar 
Menurut Witherington (Purwanto, 2002: 84) belajar 

adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang 

menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi 

yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau 

suatu pengertian. 

Travers (Suprijono, 2009: 2) mengatakan bahwa 

belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah 

laku. Demikian Hilgard dan Bower (Purwanto, 2002: 84) 

menjelaskan bahwa belajar  berhubungan dengan 

perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi 

tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang 

berulang-ulang dalam situasi itu, perubahan tingkah laku 

tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respons 

pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat, 

misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya. 

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan dengan 

sengaja atau tidak sengaja oleh setiap individu, sehingga 

terjadi perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari 

yang tidak bisa berjalan menjadi bisa berjalan, tidak bisa 

membaca menjadi bisa membaca dan sebagainya. Belajar 

adalah suatu proses perubahan individu yang berinteraksi 

dengan lingkungan sekitarnya ke arah yang baik maupun 

tidak baik. 
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Belajar setiap orang dapat dilakukan dengan cara 

berbeda. Ada belajar dengan cara melihat, menemukan dan 

juga meniru. Karena melalui belajar seseorang akan 

mengalami pertumbuhan dan perubahan dalam dirinya 

baik secara psikis maupun fisik. Secara fisik jika yang 

dipelajari berkaitan dengan dimensi motorik. Secara psikis 

jika yang dipelajari berupa dimensi afeksi. Secara kognitif 

jika yang dipelajari berupa pengetahuan baru. Jadi pada 

hakikatnya belajar pada ranah kognitif juga akan 

bersinggungan dengan ranah afektif dan juga dengan ranah 

psikomotorik. Ketiga ranah ini saling berhubungan satu 

sama lainnya. 

Belajar merupakan aktivitas menuju kehidupan 

yang lebih baik secara sistematis. Proses belajar terdiri atas 

tiga tahapan, yaitu tahap informasi, transformasi dan 

evaluasi. Yang dimaksud dengan tahap informasi adalah 

proses penjelasan, penguraian atau pengarahan mengenai 

struktur pengetahuan, keterampilan dan sikap. Tahap 

transformasi adalah proses peralihan atau pemindahan 

struktur tadi ke dalam diri peserta didik. Proses 

transformasi dilakukan melalui informasi. Sedangkan, 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. 

 

Dalam proses belajar pasti ada suatu tujuan yang 

ingin dicapai, ada beberapa hal yang menjadi tujuan dalam 
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belajar. Klasifikasi hasil belajar menurut Benyamin Bloom 

(Nana Sudjana, 2010: 22-23), yaitu: 

1. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajara 

intelektual yang terdiri dari enam aspek yang meliputi 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi analisi, sintesis, dan 

evaluasi. 

2. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 

lima aspek yang meliputi penerimaan, jawaban, 

penilaian, organisasi, dan internalisasi. 

3. Ranah psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar 

yang berupa ketrampilan dan kemampuan bertindak, 

meliputi enam aspek yakni gerakan refleks, 

keterampilan gerak dasar, kemampuan perceptual, 

ketepatan, keterampilan kompleks, dan gerakan 

ekspresif dan interpretatif. 

Hasil   dari   belajar   menjadi   model   dalam   

proses pembelajaran selanjutnya. Pembelajaran berarti 

suatu perubahan perilaku yang relatif tetap dan 

merupakan hasil praktik yang diulang-ulang. Pembelajaran 

memiliki makna bahwa subjek belajar harus dibelajarkan 

bukan diajarkan. Subjek belajar yang dimaksud adalah 

siswa atau disebut juga pembelajar yang menjadi pusat 

kegiatan belajar. Siswa sebagai subjek belajar dituntut 

untuk aktif mencari, menemukan, menganalisis, 

merumuskan, memecahkan masalah, dan menyimpulkan 

suatu masalah (Thobroni, 2015: 17). 

Menurut Nana Sudjana mengajar adalah proses 

memberikan bimbingan/ bantuan kepada anak didik dalam 
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melakukan proses belajar. Pembelajaran adalah suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 

material fasilitas, pelengkap dan prosedur yang saling 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Atau 

dapat disimpulkan hakekat belajar mengajar adalah proses 

pengaturan yang dilakukan oleh guru untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah disusun. 

Sebagai suatu proses pengaturan, kegiatan belajar 

mengajar tidak terlepas dari ciri-ciri tertentu, menurut Edi 

Suardi kegiatan belajar mengajar sebagai berikut: 

a). Belajar mengajar memiliki tujuan, yakni untuk 

membentuk anak didik dalam suatu perkembangan 

tertentu. Inilah yang dimaksud belajar mengajar itu sadar 

tujuan, dengan menempatkan anak didik sebagai pusat 

perhatian. Anak didik mempunyai tujuan, unsur lainnya 

sebagai pengantar dan pendukung.  

b). Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang 

direncanakan, didesain untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Agar dapat mencapai tujuan secara optimal, 

maka dalam melakukan interaksi perlu ada prosedur, atau 

langkah-langkah sistematik dan relevan. Untuk mencapai 

suatu tujuan yang satu dengan yang lain, mungkin akan 

membutuhkan prosedur dan desain yang berbeda pula. 

Sebagai contoh, tujuan pembelajaran agar anak didik dapat 

menunjukkan letak kota New York tentu kegiatanya tidak 

cocok kalau anak didik disuruh membaca dalam hati; dan 

begitu seterusnya. 
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c). Kegiatan belajar mengajar ditandai dengan satu 

penggarapan materi yang khusus. Dalam hal ini materi 

harus didesain sedemikian rupa, sehingga cocok untuk 

mencapai tujuan. Sudah barang tentu dalam hal ini perlu 

memperhatikan komponen-komponen yang lain, apalagi 

komponen anak didik yang merupakan sentral. Materi 

harus didesain dan dipersiapkan sebelum kegiatan belajar 

mengajar. 

d). Ditandai dengan aktivitas anak didik. Sebagai 

konsekuensi, bahwa anak didik merupakan syarat mutlak 

bagi kegiatan belajar mengajar. Aktivitas anak didik dalam 

hal ini, baik secara fisik maupun secara mental, aktif. Jadi 

tidak ada gunanya melakukan kegiatan belajar mengajar, 

kalau anak didik hanya pasif. Karena anak didiklah yang 

belajar, maka merekalah yang harus belajar.  

e). Dalam kegiatan belajar mengajar, guru berperan sebagai 

pembimbing. Dalam perananya sebagai pembimbing, guru 

harus berusaha menghidupkan dan mmemberikan 

motivasi, agar terjadi interaksi yang kondusif. Guru harus 

siap sebagai moderator dalam segala situasi proses belajar 

mengajar, sehingga guru akan merupakan tokoh yang 

dilihat dan ditiru tingkah lakunya oleh peserta didik. Guru 

(akan lebih baik bersama anak didik) sebagai desaigner 

akan memimpin terjadinya interaksi. 

f). Dalam belajar mengajar membutuhkan disiplin. Disiplin 

dalam kegiatan belajar mengajar ini diartikan sebagai 

suatu pola tingkah laku yang diatur sedemikian rupa 

menurut ketentuan yang sudah ditaati oleh pihak guru 



6 
 

maupun anak didik dengan sadar. Mekanisme konkret dari 

ketaatan dan ketentuan atau tata tertib itu akan terlihat 

dari pelaksanaan prosedur. Jadi, langkah-langkah yang 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang telah 

digariskan. Suatu penyimpangan dari prosedur berarti 

suatu indikator dari pelanggaran disiplin. 

g). Ada batas waktu. Untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu dalam sistem berkelas (kelompok anak didik), 

batas waktu menjadi salah satu ciri yang tidak biasa 

ditinggalkan. Setiap tujuan akan diberi waktu tertentu, 

kapan tujuan itu sudah harus tercapai. 

h). Evaluasi. Dari seluruh kegiatan di atas, evaluasi menjadi 

bagian penting yang tidak bisa diabaikan, setelah guru 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Evaluasi harus 

guru lakukan untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan 

pengajaran yang telah ditentukan. 

 

B. Hakikat Pembelajaran dan Komponen Sistem 
Pembelajaran 

Pengertian pembelajaran tidak terlepas dari 

pengertian belajar, belajar dan pembelajaran menjadi satu 

rangkaian kegiatan yang tidak dapat dipisahkan. Hasil dari 

belajar menjadi model dalam proses pembelajaran 

selanjutnya. Pembelajaran berarti kegiatan belajar yang 

dilakukan oleh pemelajar dan guru. Proses belajar menjadi 

satu sistem dalam pembelajaran. Sistem pembelajaran 

terdiri dari beberapa komponen yang saling berinteraksi 

hingga diperoleh interaksi yang efektif. Dick dan Carey 

(2001:3-4) menjelaskan komponen dalam sistem 
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pembelajaran adalah pemelajar, instruktur (guru), bahan 

pembelajaran, dan lingkungan pembelajaran. Dengan kata 

lain komponen dalam pembelajaran merupakan upaya 

menciptakan kondisi (lingkungan eksternal) yang 

konduktif agar terjadi proses belajar (kondisi internal) 

pada diri siswa (pebelajar). Pembelajaran akan berhasil 

guna dan berjalan secara efektif bila dalam perancangan 

dan pengembangan bertitik tolak pada karakteristik 

pebelajar, mata pelajaran dan pedoman pada kompetensi 

dasar, tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

atau indikator keberhasilan belajar. Belajar akan berhasil 

jika pebelajar (siswa) secara aktif melakukan sendiri 

proses belajar melalui berinteraksi dengan berbagai 

sumber belajar. Sedangkan pembelajaran itu sendiri 

merupakan suatu sistim yang membantu individu belajar 

dan berinteraksi dengan sumber belajar dan lingkungan. 

Menurut Reigeluth (1999: 18-20) dalam menunjang 

proses pembelajaran ada tiga variabel pembelajaran yaitu 

variabel kondisi pembelajaran, variable metode, dan 

variabel hasil pembelajaran.  

Variabel pembelajaran Reigeluth menunjukkan 

bahwa kondisi pembelajaran menjadi awal dari strategi 

pembelajaran untuk mencapai hasil pembelajaran. 

Sedangkan metode pembelajaran menekankan pada 

komponen-komponen strategi pembelajaran, 

penyampaian dan pengelolaan pembelajaran. Dan untuk 

mencapai hasil pembelajaran Reigeluth lebih mengarahkan 
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model pembelajaran yang efektifitas, efesiensi dan 

mempunyai daya tarik. 

Pendekatan atau sistem pembelajaran menjadi 

konteks dalam penulisan ini sebagaimana Dick dan Carey 

(2001: 189) menjelaskan dalam sistem pembelajaran 

terdapat juga strategi pembelajaran yang terdiri dari 5 

(lima) komponen yaitu: (a) aktivitas pra-pembelajaran, 

meliputi pemberian motivasi, gambaran tujuan 

pembelajaran dan menginformasikan keterampilan, (b) 

presentase pembelajaran bagian dari inti, meliputi 

tahapan pembelajaran, materi dan contoh, (c) 

melibatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran, meliputi 

praktek dan pemberian umpan balik, (d) melakukan 

penilaian, meliputi tes awal dan tes akhir, (e) aktivitas 

lanjutan meliputi pengulangan dan penyampaian 

kesimpulan. 

Strategi pembelajaran adalah spesifikasi untuk 

memilih dan mengurutkan kejadian dan aktivitas dalam 

pembelajaran. Strategi pembelajaran mengarahkan ke arah 

peta pembelajaran dan pengembangan pembelajaran. 

Pengembangan pembelajaran biasanya dinyatakan dalam 

bentuk model-model pembelajaran, dengan alasan : (a) 

agar mudah dimengerti oleh pemelajar dan guru, (b) 

disesuaikan dengan situasi lingkungan sekolah dan 

masyarakat, (c) mampu menghasilkan hasil pembelajaran 

yang lebih baik sesuai dengan model yang akan 

diimplementasikan. 
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Proses belajar dan pembelajaran bukanlah sesuatu 

yang mudah dilaksanakan tanpa ada teori-teori yang 

mendukung untuk menjalankannya. Terdapat banyak teori 

belajar yang salah satunya adalah Teori Konstruktivistik. 

Para pelaku pembelajaran dan berbagai komponen 

pendidikan/pembelajaran harus benar-benar cermat dan 

selektif terhadap teori belajar yang ada dan tersedia. 

Mereka harus benar-benar tepat dalam menerapkan teori 

yang sesuai dengan keadaan atau kondisi peserta didik. Jika 

salah dalam menerapkannya, maka sangat mungkin banyak 

pihak yang menjadi korban, apakah itu negara, institusi 

pendidikan, atau pelaku pembelajaran (siswa). 

Desain sistem pembelajaran adalah penciptaan 

aktivitas dan program pembelajaran yang efektif, efisien, 

dan menarik. Desain sistem perlu diimplementasikan 

secara sistematik dan sistimatis agar dapat memberikan 

dampak yang optimal terhadap proses dan program 

pembelajaran. Dalam prakteknya, desain sistem 

pembelajaran dapat diimplementasikan pada semua 

jenjang secara sistematik dan sistimatis agar dapat 

memberikan dampak yang optimal terhadap proses dan 

program pembelajaran. Dalam praktiknya, desain sistem 

pembelajaran dapat diimplementasikan pada semua 

jenjang dan satuan pendidikan, baik formal dan non formal. 

Pada skala mikro, prosedur desain sistem pembelajaran 

dilakukan dalam waktu yang relatif pendek misalnya 

rancangan kegiatan pembelajaran yang bersifat harian. 
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Komponen utama dari desain pembelajaran adalah: 

1. Tujuan Pembelajaran (umum dan khusus) Adalah 

penjabaran kompetensi yang akan dikuasai oleh 

pembelajar. 2. Pembelajar (pihak yang menjadi fokus) yang 

perlu diketahui meliputi, karakteristik mereka, 

kemampuan awal dan pra syarat. 3. Analisis Pembelajaran, 

merupakan proses menganalisis topik atau materi yang 

akan dipelajari 4. Strategi Pembelajaran, dapat dilakukan 

secara makro dalam kurun satu tahun atau mikro dalam 

kurun satu kegiatan belajar mengajar. 5. Bahan Ajar, adalah 

format materi yang akan diberikan kepada pembelajar. 6. 

Penilaian Belajar, tentang pengukuran kemampuan atau 

kompetensi yang sudah dikuasai atau belum. 

Implementasi atau penyampaian materi 

pembelajaran merupakan langkah dari sistem desain 

pembelajaran. Langkah implementasi sering diasosiasikan 

dengan penyelenggaraan program pembelajaran itu 

sendiri. Langkah ini memang mempunyai makna adanya 

penyampaian materi pembelajaran dari guru atau 

instruktur kepada peserta pendidikan dan pelatihan. 

Tujuan utama dari tahap implementasi, yang 

merupakan langkah realisasi desain dan pengembangan 

adalah sebagai berikut. 

1. Membimbing siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran atau kompetensi. 

2. Menjamin terjadinya pemecahan masalah/solusi untuk 

mengatasi kesenjangan hasil belajar yang dihadapi oleh 

siswa. 
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3. Memastikan bahwa pada akhir program pembelajaran 

siswa perlu memiliki kompetensi, pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang diperlukan. 

 

C. Langkah-Langkah Penyusunan Perencanaan 
Pembelajaran 

Langkah-langkah penyusunan perencanaan 

pembelajaran pada hakikatnya bertujuan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran umum dan khusus yang disesuaikan 

dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar peserta 

didik. Langkah-langkah penyusunan perencanaan 

pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, ada 

tujuh langkah yang di mulai dengan 1) merumuskan tujuan 

khusus, 2) memilih pengalaman belajar, 3) menentukan 

kegiatan belajar mengajar, 4) menentukan orang yang 

terlibat dalam proses pembelajaran, 5) memilih bahan dan 

alat, 6) ketersediaan fasilitas fisik, 7) perencanaan evaluasi 

dan pengembangan. Ketujuh langkah-langkah penyusunan 

perencanaan pembelajaran akan kita bahas satu persatu: 

 

1. Merumuskan tujuan Khusus 

Merumuskan tujuan khusus pembelajaran berarti 

merumuskan materi-materi pelajaran yang disesuaikan 

dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran yang akan dikembangkan. Merumuskan tujuan 

pembelajaran mengandung nilai-nilai ranah kognitif, afektif 

dan psikomotorik. (a) Ranah kognitif berarti tujuan 

pembelajaran berkaitan dengan aspek intelektual siswa, 

melalui penguasaan pengetahuan dan informasi mengenai 
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data dan fakta, konsep, generalisasi, dan prinsip. Semakin 

kuat seseorang dalam menguasai pengetahuan dan 

informasi, maka semakin mudah seseorang dalam 

melaksanakan aktivitas belajar. (b) Ranah afektif berarti 

berhubungan dengan penerimaan dan apresiasi seseorang 

terhadap suatu hal dan perkembagan mental yang ada 

dalam diri seseorang. (c). Ranah psikomotorik berarti 

menggambarkan kemampuan dan ketrampilan seseorang 

yang dapat dilihat dari unjuk kerja atau performance yang 

berupa ketrampilan fisik dan ketrampilan non fisik. 

Ketrampilan fisik adalah ketrampilan seseorang untuk 

mengerjakan sesuatu dengan menggunakan otot, 

sedangkan ketrampilan nonfisik adalah ketrampilan 

seseorang dalam menggunakan otak sebagai alat utama 

dalam mengerjakan dan memecahkan suatu permasalahan. 

 

2. Memilih pengalaman belajar 

Belajar bukan hanya sekedar mencatat dan 

menghafal, akan tetapi proses berpengalaman, sehingga 

siswa harus didorong secara aktif untuk melakukan 

kegiatan tertentu, mencari dan menemukan sendiri fakta. 

Ada kalanya proses pembelajaran juga dilakukan dengan 

simulasi dan dramatisasi. Tujuan yang hendak dicapai tidak 

hanya sekedar untuk mengingat, tapi juga menghayati 

suatu peran tertentu yang berkaitan dengan 

perkembangan mental dan emosi siswa. Ada kalanya siswa 

juga diberi kesempatan untuk belajar secara berkelompok 
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yang memberikan pengalaman pada siswa untuk mampu 

bersosialisasi dengan orang lain. 

 

3. Menentukan kegiatan belajar mengajar 

Menentukan kegiatan belajar mengajar yang sesuai 

pada dasarnya dapat dirancang melalui pendekatan 

kelompok atau pendekatan individual. Pendekatan 

kelompok adalah pembelajaran yang dirancang dengan 

menggunakan pendekatan klasikal, yakni pembelajaran di 

mana setiap siswa belajar secara berkelompok baik 

kelompok besar maupun kelompok kecil. Pembelajaran 

individual adalah pembelajaran di mana siswa belajar 

secara mandiri melalui bahan ajar yang dirancang sehingga 

siswa dapat belajar menurut kecepatan dan kemampuan 

masing-masing. 

 

4. Menentukan orang yang terlibat dalam proses 

pembelajaran  

Orang-orang yang akan terlibat dalam proses 

pembelajaran dan berperan sebagai sumber belajar 

meliputi instruktur atau guru dan tenaga profesional. 

Peran guru dalam proses pembelajaran adalah sebagai 

pengelola pembelajaran. Agar guru dapat melaksanakan 

fungsi dan tugasnya secara maksimal, maka guru harus 

memiliki kemampuan untuk berbicara dan berkomunikasi 

dengan menggunakan berbagai media. Selain itu, guru juga 

berperan sebagai pengatur lingkungan belajar yang 

memberikan pengalaman belajar yang memadai bagi siswa. 
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Guru dituntut untuk dapat mendesain dan mengatur 

lingkungan agar siswa dapat belajar dengan penuh 

semangat sesuai dengan gaya belajarnya masing-masing. 

 

5. Memilih bahan dan alat 

Penentuan  bahan  dan  alat  dengan  

mempertimbangkan  hal-hal sebagai berikut: 

1. keberagaman kemampuan intelektual siswa 

2. jumlah dan keberagaman tujuan pembelajaran khusus 

yang harus dicapai siswa 

3. tipe-tipe media yang diproduksi dan digunakan secara 

khusus 

4. berbagai alternatif pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran 

5. bahan dan alat yang dapat dimanfaatkan 

6. fasilitas fisik yang tersedia 

 

6. Ketersediaan fasilitas fisik 

Fasilitas fisik merupakan faktor yang akan 

berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran. 

Fasilitas fisik meliputi ruangan kelas, pusat media, 

laboratorium, dan lain-lain. Guru dan siswa akan bekerja 

sama menggunakan bahan pelajaran, memanfaatkan alat, 

berdiskusi, dan lain sebagainya dan kesemuanya itu dapat 

digunakan melalui proses perencanaan yang matang 

melalui pengaturan secara profesional termasuk adanya 

dukungan finansial sesuai dengan kebutuhan. 
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7. Perencanaan evaluasi dan pengembangan 

Prosedur evaluasi merupakan faktor penting dalam 

perencanaan pembelajaran, sebab dengan evaluasi akan 

dapat dilihat keberhasilan pengelolaan pembelajaran dan 

keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran. 

Dalam penyusunan perencanaan pembelajaran di 

atas setiap guru harus memahami makna standar 

kompetensi dan kompetensi dasar setiap mata pelajaran 

sesuai bidang studi yang akan dikembangkan para guru. 

Standar kompetensi (Permendiknas, 2006) adalah 

kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang 

menggambarkan penguasaan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap tingkat 

dan semester.  

Standar kompetensi terdiri atas sejumlah 

kompetensi dasar sebagai acuan baku yang harus dicapai 

dan berlaku secara nasional. Sedangkan standar 

kompetensi mata pelajaran sebagai pernyataan tentang 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang harus dikuasai 

serta tingkat penguasaan yang diharapkan dicapai dalam 

mempelajari suatu mata pelajaran (Majid, 2007:50). 

Kompetensi dasar (Permendiknas, 2006) adalah 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang minimal harus 

dikuasai peserta didik untuk menunjukan bahwa mereka 

telah menguasai standar kompetensi yang ditetapkan. 

Untuk memperoleh perincian tersebut perlu dilakukan 

analisis standar kompetensi. Caranya dengan mengajukan 

pertanyaan: “kemampuan atau kemampuan dasar apa saja 
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yang harus dikuasai siswa-siswi dalam rangka mencapai 

standar kompetensi?”. Jawaban atas pertanyaan tersebut 

berupa daftar lengkap pengetahuan, keterampilan, dan 

atau sikap yang harus dikuasai siswa-siswa dalam rangka 

mencapai standar kompetensi.  
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BAB II 
PRINSIP-PRINSIP BELAJAR DAN 

PEMBELAJARAN 
 

A. Pengertian Prinsip Belajar 
Prinsip Belajar Menurut Robert H Davies (dalam 

Pannen: 2003) adalah suatu komunikasi terbuka antara 

pendidik dengan peserta didik sehingga siswa termotivasi 

belajar yang bermanfaat bagi dirinya melalui contoh-

contoh dan kegiatan praktek yang diberikan pendidik lewat 

metode yang menyenangkan siswa. 

Menurut Gestalt, prinsip belajar adalah suatu 

transfer belajar antara pendidik dan peserta didik sehingga 

mengalami perkembangan dari proses interaksi belajar 

mengajar yang dilakukan secara terus menerus dan 

diharapkan peserta didik akan mampu menghadapi 

permasalahan dengan sendirinya melalui teori-teori dan 

pengalaman-pengalaman yang sudah diterimanya. 

Berdasarkan Pendapat para Ahli, dapat disimpulkan bahwa 

prinsip belajar adalah landasan berpikir, landasan berpijak, 

dan sumber motivasi agar proses belajar dan pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik antara pendidik dengan peserta 

didik. 

 

B. Prinsip-Prinsip Belajar 
Dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk 

mampu mengembangkan potensi-potensi peserta didik 

secara optimal. Upaya untuk mendorong terwujudnya 

perkembangan potensi peserta didik tersebut tentunya 
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merupakan suatu proses panjang yang tidak dapat diukur 

dalam periode tertentu, apalagi dalam waktu yang sangat 

singkat. Meskipun demikian indikator terjadinya 

perubahan ke arah perkembangan pada peserta didik 

dapat dicermati melalui instrumen-instrumen 

pembelajaran yang dapat digunakan guru. Oleh karena itu, 

seluruh proses dan tahapan pembelajaran harus mengarah 

pada upaya mencapai perkembangan potensi-potensi anak 

tersebut. 

Agar aktivitas yang dilakukan guru dalam proses 

pembelajaran terarah pada upaya peningkatan potensi 

siswa secara komprehensip, maka pembelajaran harus 

dikembangkan sesuai dengan prinsip-prinsip yang benar, 

yang bertolak dari kebutuhan internal siswa untuk belajar. 

Davies (dalam Aunurrahman, 2012: 113), mengingatkan 

beberapa hal yang dapat menjadikan kerangka dasar bagi 

penerapan prinsip-prinsip belajar dalam proses 

pembelajaran, yaitu: 

1. Hal apapun yang dipelajari murid, maka ia harus 

mempelajarinya sendiri. Tidak seorang pun yang 

dapat melakukan kegiatan belajar tersebut untuknya. 

2. Setiap murid belajar menurut tempo (kecepatannya) 

sendiri dan untuk setiap kelompok umur, terdapat 

variasi dalam kecepatan belajar. 

3. Seorang murid belajar lebih banyak bilamana setiap 

langkah segera diberikan penguatan (reinforcement). 
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4. Penguasaan secara penuh dari setiap langkah-

langkah pembelajaran, memungkinkan murid belajar 

secara lebih berarti. 

5. Apabila murid diberikan tanggung jawab untuk 

mempelajari sendiri, maka ia lebih termotivasi untuk 

belajar, dan ia akan belajar dan mengingat lebih baik. 

Prinsip belajar menunjuk kepada hal-hal penting 

yang harus dilakukan guru agar terjadi proses belajar siswa 

sehingga proses pembelajaran yang dilakukan dapat 

mencapai hasil yang diharapkan. Prinsip-prinsip belajar 

juga memberikan arah tentang apa saja yang sebaiknya 

dilakukan oleh guru agar para siswa dapat berperan aktif 

di dalam proses pembelajaran. Bagi guru, kemampuan 

menerapkan prinsip-prinsip belajar dalam proses 

pembelajaran akan dapat membantu terwujudnya tujuan 

pembelajaran yang dirumuskan dalam perencanaan 

pembelajaran. Sementara bagi siswa prinsip-prinsip 

pembelajaran akan membantu tercapainya hasil belajar 

yang diharapkan. 

Banyak teori dan prinsip-prinsip belajar yang 

dikemukakan oleh para ahli yang satu dengan yang lain 

memiliki persamaan dan perbedaan. Dari berbagai prinsip 

belajar tersebut terdapat beberapa prinsip yang relatif 

berlaku umum yang dapat digunakan sebagai dasar dalam 

upaya pembelajaran. Prinsip-prinsip itu berkaitan dengan 

perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan 

langsung/berpengalaman, pengulangan, tantangan, balikan 

atau penguatan, serta perbedaan indivual. 
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1. Prinsip Perhatian dan Motivasi 

Perhatian mempunyai peranan yang penting dalam 

kegiatan belajar. Dari kajian belajar pengolahan informasi 

terungkap bahwa tanpa adanya perhatian tak mungkin 

terjadi belajar. Di samping perhatian, motivasi mempunyai 

peranan penting dalam kegiatan belajar. Motivasi adalah 

tenaga yang menggerakkan dan mengarahkan aktivitas 

seseorang. Motivasi dapat dibandingkan dengan mesin dan 

kemudi pada mobil. Motivasi mempunyai kaitan yang erat 

dengan minat. Siswa yang memiliki minat terhadap sesuatu 

bidang studi tertentu cenderung tertarik perhatiannya dan 

dengan demikian timbul motivasinya untuk mempelajari 

bidang studi tersebut. Motivasi dapat bersifat internal 

maupun eksternal. Motivasi dapat bersifat internal artinya 

datang dari dirinya sendiri, dapat juga bersifat eksternal 

yakni datang dari orang lain, dari guru, orang tua, teman 

dan sebagainya. 

 

2. Prinsip Keaktifan 

Anak mempunyai dorongan untuk berbuat sesuatu, 

mempunyai kemauan dan aspirasinnya sendiri. Belajar 

tidak bisa dipaksakan oleh orang lain dan juga tidak bisa 

dilimpahkan kepada orang lain. Belajar hanya mungkin 

terjadi apabila anak aktif mengalami sendiri. Menurut teori 

kognitif, belajar menunjukkan adanya jiwa yang sangat 

aktif, jika mengolah informasi yang kita terima, tidak 

sekedar menyimpannya saja tanpa mengadakan 

transformasi. Dalam setiap proses belajar, siswa selalu 
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menampakkan keaktifan. Keaktifan itu beraneka ragam 

bentuknya. Mulai dari kegiatan fisik yang mudah kita amati, 

misalnya membaca, menulis, berlatih keterampilan, dan 

sebagainya, serta sampai kegiatan psikis yang susah 

diamati, seperti membandingkan satu konsep dengan yang 

lain, menyimpulkan hasil percobaan, dan kegiatan psikis 

lain. 

 

3. Prinsip Keterlibatan Langsung/Pengalaman 

Dalam belajar melalui pengalaman langsung siswa 

yang tidak hanya mengamati secara langsung tetapi ia 

harus menghayati, terlibat langsung dalam perbuatan, dan 

bertanggung jawab terhadap hasilnya. Keterlibatan siswa 

di dalam belajar jangan diartikan keterlibatan fisik semata, 

namun lebih dari itu terutama adalah keterlibatan mental 

emosional, keterlibatan dengan kegiatan kognitif dalam 

pencapaian dan perolehan pengetahuan, dalam 

penghayatan dan internalisasi nilai-nilai dalam 

pembentukan sikap dan nilai, dan juga pada saat 

mengadakan latihan-latihan dalam pembentukan 

keterampilan. 

 

4. Prinsip Pengulangan 

Pada teori Psikologi Asosiasi atau Koneksionisme 

mengungkapkan bahwa belajar ialah pembentukan 

hubungan antara stimulus dan respons, dan pengulangan 

terhadap pengalaman-pengalaman itu memperbesar 

peluang timbulnya respons benar. Pengulangan dalam 
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belajar akan melatih daya-daya yang ada pada manusia 

yang terdiri atas daya mengamat, menanggap, mengingat, 

mengkhayal, merasakan, hingga berfikir yang akan 

membuat daya-daya tersebut berkembang. 

 

5. Prinsip Tantangan 

Teori Medan (Field Teory) dari Kurt Lwein 

mengemukakan bahwa siswa dalam situasi belajar berada 

dalam suatu medan atau lapangan psikologis. Dalam situasi 

belajar siswa menghadapi suatu tujuan tetapi selalu 

menghadapi hambatan yaitu mempelajari bahan pelajaran, 

maka timbullah motif untuk mengatasi hambatan itu yaitu 

dengan mempelajari bahan belajar tersebut. Apabila 

hambatan tersebut telah diatasi artinya tujuan belajar telah 

tercapai maka ia akan memasuki dalam medan baru dan 

tujuan baru. 

 

6. Prinsip Balikan dan Penguatan 

Prinsip belajar yang berkaitan dengan balikan dan 

penguatan terutama ditekankan oleh teori belajar Operant 

Conditioning dari B. F. Skinner. Kalau pada teori 

Conditioning yang diberi adalah stimulusnya, maka pada 

Operant Conditioning yang diperkuat adalah responnya. 

Kunci dari teori belajar ini adalah law of effect-nya 

Thorndike. Siswa akan belajar lebih bersemangat apabila 

mengetahui dan mendapatkan hasil yang balik, apalagi 

hasil yang baik akan merupakan balikan yang 

menyenangkan dan berpengaruh baik bagi usaha belajar. 
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Format sajian berupa tanya jawab, diskusi, eksperimen, 

metode penemuan merupakan cara belajar mengajar yang 

memungkinkan terjadinya balikan dan penguatan. 

 

7. Prinsip Perbedaan individual 

Tiap siswa memiliki perbedaan satu dengan yang 

lainnya. Perbedaan individu ini berpengaruh pada cara dan 

hasil belajar siswa (Kasyadi, dkk, 2014). Karenanya, 

perbedaan individu perlu diperhatikan oleh guru dalam 

upaya pembelajaran. 

 

C. Implikasi Prinsip-Prinsip Belajar dalam 
Pembelajaran 

Berikut ini diuraikan beberapa prinsip belajar yang 

dapat dikembangkan dalam proses pembelajaran. 

 

1. Prinsip Perhatian dan Motivasi 

Perhatian dan motivasi merupakan dua aktivitas 

yang memiliki keterkaitan yang sangat erat. Untuk 

menumbuhkan perhatian diperlukan adanya motivasi. 

Sejumlah hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar 

pada umumnya meningkat jika anak memiliki motivasi 

yang kuat untuk belajar. 

Motivasi merupakan tenaga pendorong bagi 

seseorang agar memiliki energi atau kekuatan melakukan 

sesuatu dengan penuh semangat. Motivasi sebagai suatu 

kekuatan yang mampu mengubah energi dalam diri 

seseorang dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai 

tujuan tertentu. Oemar Hamalik (2001), mengemukakan 
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bahwa motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam 

pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif 

(perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan). Perubahan 

energi di dalam diri seseorang tersebut kemudian 

membentuk suatu aktivitas nyata dalam berbagai bentuk 

kegiatan. 

Motivasi terkait erat dengan kebutuhan. Semakin 

besar kebutuhan seseorang akan sesuatu yang ingin ia 

capai, maka akan semakin kuat motivasi untuk 

mencapainya. Kebutuhan yang kuat terhadap sesuatu akan 

mendorong seseorang untuk mencapainya dengan sekuat 

tenaga. Hanya dengan motivasilah anak didik dapat 

tergerak hatinya untuk belajar bersama teman-temannya 

yang lain (Djamarah, 2006: 148). 

Dalam kegiatan belajar, peran guru sangat penting 

di dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa. Menyadari 

bahwa motivasi terkait erat dengan kebutuhan, maka tugas 

guru adalah meyakinkan para siswa agar tujuan belajar 

yang ingin diwujudkan menjadi suatu kebutuhan bagi 

setiap siswa. Guru hendaknya dapat meyakinkan siswa 

bahwa hasil belajar yang baik adalah suatu kebutuhan guna 

mencapai sukses yang dicita-citakan. Perilaku atau sikap 

yang terpuji adalah kebutuhan, karena seseorang kelak 

tidak mungkin dapat hidup harmonis dan diterima di 

lingkungan sosial masyarakat bilamana ia tidak dapat 

menunjukkan sikap atau perilaku yang baik. Keterampilan 

tertentu adalah kebutuhan, karena setiap pekerjaan 

membutuhkan keterampilan. Bilamana guru dapat 
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merubah tujuan-tujuan belajar ini menjadi kebutuhan, 

maka siswa akan lebih mudah untuk terdorong melakukan 

aktivitas belajar. 

Motivasi dapat bersifat internal dan eksternal. 

Beberapa penulis atau ahli yang lain menyebutnya motivasi 

instrinsik dan ekstrinsik. Motivasi internal atau motivasi 

instrinsik adalah dorongan dari dalam diri individu untuk 

melakukan suatu aktivitas. Sebagai contoh, seorang siswa 

mempelajari pelajaran Fisika dengan sungguh-sungguh 

karena terdorong untuk memperoleh pengetahuan atau 

mendalami mata pelajaran tersebut. Sedangkan motivasi 

eksternal adalah dorongan yang berasal dari luar diri 

individu.  

Tentu saja setiap siswa melakukan aktivitas belajar 

diharapkan didorong oleh motivasi internal, karena hal itu 

menjadi pertanda telah tumbuhnya kesadaran dari dalam 

diri siswa untuk belajar secara sungguh-sungguh. Namun 

demikian tidak berarti bahwa motivasi eksternal tidak 

memiliki posisi yang penting bagi para siswa, karena hasil-

hasil penelitian juga banyak menunjukkan bahwa 

pemberian motivasi menjadi faktor yang memberi 

pengaruh besar bagi pencapaian hasil belajar atau 

kesuksesan seseorang. 

Agar motivasi belajar siswa dapat tumbuh dengan 

baik maka guru harus berusaha:  

a. Merancang atau menyiapkan bahan ajar yang menarik. 

b. Mengkondisikan proses belajar aktif. 
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c. Menggunakan metode dan teknik pembelajaran yang 

menyenangkan. 

d. Mengupayakan pemenuhan kebutuhan siswa di dalam 

belajar (misalnya kebutuhan untuk dihargai, tidak 

merasa tertekan, dan sebagainya). 

e. Meyakinkan siswa bahwa mereka mampu mencapai 

suatu prestasi. 

f. Mengoreksi sesegera mungkin pekerjaan siswa dan 

sesegera mungkin pula memberitahukan hasilnya 

kepada siswa. 

g. Memberitahukan nilai dari pelajaran yang sedang 

dipelajari siswa dan menghubungkannya dengan 

kehidupan nyata sehari-hari. 

 

2. Prinsip Keaktifan 

Keaktifan anak dalam belajar merupakan persoalan 

penting dan mendasar yang harus dipahami, disadari, dan 

dikembangkan oleh setiap guru di dalam proses 

pembelajaran. Demikian pula berarti harus dapat 

diterapkan oleh siswa dalam setiap bentuk kegiatan 

belajar. Keaktifan belajar ditandai oleh adanya keterlibatan 

secara optimal, baik intelektual, emosional dan fisik jika 

dibutuhkan. 

Pandangan mendasar yang perlu menjadi kerangka 

pikir setiap guru adalah bahwa pada prinsipnya anak-anak 

adalah makhluk yang aktif. Individu merupakan manusia 

belajar yang aktif dan selalu ingin tahu. Daya keaktifan 

yang dimiliki anak secara kodrati itu akan dapat 
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berkembang ke arah yang positif bilamana lingkungannya 

memberikan ruang yang baik untuk tumbuh suburnya 

keaktifan itu. Keadaan ini menyebabkan setiap guru perlu 

menggali potensi-potensi keberagaman siswa melalui 

keaktifan yang mereka aktualisasikan dan selanjutnya 

mengarahkan aktivitas mereka ke arah tujuan positif atau 

tujuan pembelajaran. Hal ini pula yang mendasari 

pemikiran bahwa kegiatan pembelajaran harus dapat 

memberikan dan mendorong seluas-luasnya keaktifan. 

Ketidaktepatan pemilihan pendekatan pembelajaran 

sangat memungkinkan keaktifan siswa menjadi tidak 

tumbuh subur, bahkan mungkin justru menjadi kehilangan 

keaktifannya. 

Pengetahuan bukanlah suatu barang yang dapat 

ditransfer begitu saja dari pikiran orang yang mempunyai 

pengetahuan ke pikiran orang yang belum mempunyai 

pengetahuan. Bahkan bila seorang guru bermaksud 

mentransfer konsep, ide dan pengertian kepada seorang 

murid, pemindahan itu harus diinterpretasikan dan 

dikonstruksikan oleh si murid lewat pengalamannya. 

Banyaknya siswa yang salah menangkap apa yang 

diajarkan atau dijelaskan oleh gurunya menunjukkan 

bahwa pengetahuan itu tidak dapat begitu saja 

dipindahkan, melainkan harus dikonstruksikan atau paling 

tidak diinterpretasikan sendiri oleh siswa. 

Uraian di atas memberikan gambaran betapa 

pentingnya keaktifan anak di dalam proses pembelajaran. 

Potensi-potensi anak hanya mungkin dapat dikembangkan, 
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bilamana proses pembelajaran mampu melibatkan peran 

aktivitas intelektual, mental dan fisik anak secara optimal. 

Implikasi prinsip keaktifan atau aktivitas bagi guru di 

dalam proses pembelajaran adalah: 

a. Memberi kesempatan, peluang seluas-luasnya kepada 

siswa untuk berkreativitas dalam proses belajarnya. 

b. Memberi kesempatan melakukan pengamatan, 

penyelidikan atau inkuiri dan eksperimen. 

c. Memberi tugas individual dan kelompok melalui 

kontrol guru. 

d. Memberikan pujian verbal dan non verbal terhadap 

siswa yang memberi respons terhadap pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan. 

e. Menggunakan multi metode dan multi media di dalam 

pembelajaran. 

 

3. Prinsip Keterlibatan Langsung 

Keterlibatan langsung siswa di dalam proses 

pembelajaran memiliki intensitas keaktifan yang lebih 

tinggi. Dalam keadaan ini siswa tidak hanya sekedar aktif 

mendengar, mengamati dan mengikuti, akan tetapi terlibat 

langsung di dalam melaksanakan suatu percobaan, 

peragaan atau mendemonstrasikan sesuatu. Dengan 

keterlibatan langsung ini berarti siswa aktif mengalami dan 

melakukan proses belajar sendiri. Sejumlah hasil penelitian 

membuktikan lebih dari 60% sesuatu yang diperoleh dari 

kegiatan belajar didapatkan dari keterlibatan langsung. 

Keterlibatan langsung siswa memberi banyak sekali 
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manfaat baik manfaat yang langsung dirasakan pada saat 

terjadinya proses pembelajaran tersebut, maupun manfaat 

jangka panjang setelah proses pembelajaran itu terjadi. 

Belajar pada hakikatnya adalah suatu perubahan. 

Perubahan-perubahan sebagai hasil belajar sebagian dapat 

dilihat pada waktu yang relatif singkat, bahkan bersamaaan 

dengan kegiatan belajar itu sendiri. Namun sebagian besar 

perubahan hasil belajar tersebut dapat diamati atau 

perubahannya memerlukan waktu yang lama. Perubahan 

tingkah laku dalam waktu yang cepat sebagai akibat 

terjadinya proses belajar misalnya perubahan-perubahan 

motorik atau aspek-aspek keterampilan. Berkenaan dengan 

aspek kognitif, misalnya anak belajar membaca, berhitung, 

menulis, dan sebagainya. Perubahan-perubahan sebagai 

hasil belajar berkenaan dengan aspek-aspek di atas, pada 

umumnya dapat dilihat dalam waktu yang singkat, 

meskipun proses menjadi yang lebih baik juga memerlukan 

waktu yang lama. Perubahan-perubahan tingkah laku yang 

memerlukan waktu lama, misalnya melatih kemampuan 

berpikir kritis, merubah sikap, pengembangan aspek-aspek 

emosional. Bilamana proses belajar untuk mencapai 

perubahan-perubahan tersebut melibatkan peran langsung 

siswa, maka akan terjadi perubahan-perubahan yang lebih 

cepat karena siswa terlibat atau mempraktikkan sendiri 

dimensi-dimensi kemampuannya. Implikasi prinsip 

keterlibatan langsung bagi guru adalah: 
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a. Mengaktifkan peran individual atau kelompok kecil di 

dalam penyelesaian tugas. 

b. Menggunakan media secara langsung dan melibatkan 

siswa di dalam praktik penggunaan tersebut. 

c. Memberi keleluasaan kepada siswa untuk melakukan 

berbagai percobaan atau eksperimen. 

d. Memberikan tugas-tugas praktik. 

Bagi siswa, implikasi prinsip keterlibatan langsung 

ini adalah: 

a. Siswa harus terdorong aktif untuk mengalami sendiri 

dalam melakukan aktivitas pembelajaran. 

b. Siswa dituntut untuk aktif mengerjakan tugas-tugas. 

 

4. Prinsip Pengulangan 

Teori belajar klasik yang memberikan dukungan 

paling kuat terhadap prinsip belajar pengulangan ini 

adalah teori psikologi daya. Berdasarkan teori ini, belajar 

adalah melatih daya-daya yang ada pada manusia yang 

meliputi daya berpikir, mengingat, mengamati, menghapal, 

menanggapi dan sebagainya. Melalui latihan-latihan maka 

daya-daya tersebut semakin berkembang. Sebaliknya 

semakin kurang pemberian latihan, maka daya-daya 

tersebut semakin lambat perkembangannya. 

Mengajar pada hakikatnya adalah membentuk suatu 

kebiasaan, sehingga melalui pengulangan-pengulangan 

siswa akan terbiasa melakukan sesuatu dengan baik sesuai 

perilaku yang diharapkan. 
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Agar kebiasaan itu menjadi efektif, maka seseorang 

terlebih dahulu harus memiliki pengetahuan berkenaan 

dengan sesuatu yang dilakukan. Di samping itu akan sangat 

baik bilamana ia memahami alasan mengapa sesuatu itu 

penting untuk dilakukan. Memiliki pengetahuan dan alasan 

tentang sesuatu hal yang akan dilakukan dapat terlaksana 

dengan baik bilamana individu memiliki perangkat 

keterampilan bagaimana melakukannya. Suatu tindakan 

tertentu dapat tumbuh subur menjadi kebiasaan bilamana 

didukung dengan motivasi atau keinginan yang kuat untuk 

melakukan secara terus-menerus. Karena itu di dalam 

kegiatan pembelajaran, setiap guru di samping sangat 

penting memberikan pengetahuan dan alasan kepada siswa 

untuk melakukan sesuatu, tentu harus diiringi dengan cara 

melakukannya dengan baik. Kedua hal ini akan dapat 

efektif bilamana siswa memiliki keinginan atau dorongan 

untuk melakukannya menjadi suatu kebiasaan. Implikasi 

prinsip-prinsip pengulangan bagi guru adalah: 

a. Memilah pembelajaran yang berisi pesan yang 

membutuhkan pengulangan. 

b. Merancang kegiatan pengulangan. 

c. Mengembangkan soal-soal latihan. 

d. Mengimplementasikan kegiatan pengulangan-

pengulangan yang bervariasi. 

Sedangkan pada siswa sangat dituntut untuk 

memiliki kesadaran yang mendalam agar bersedia 

melakukan pengulangan latihan-latihan baik yang 
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ditugaskan oleh guru maupun atas inisiatif dan dorongan 

diri sendiri. 

 

5. Prinsip Tantangan 

Deproter (dalam Aunurrahman, 2012: 125) 

mengemukakan bahwa studi-studi menunjukkan bahwa 

siswa lebih banyak belajar jika pelajarannya memuaskan, 

menantang serta ramah, dan mereka memiliki peran di 

dalam pengambilan keputusan. Bilamana anak merasa 

tertantang dalam suatu pelajaran, maka ia dapat 

mengabaikan aktivitas lain yang dapat mengganggu 

kegiatan belajarnya. 

Di dalam situasi belajar, siswa berhadapan dengan 

cita-cita yang ingin dicapainya, akan tetapi ia selalu 

dihadapkan pada hambatan yaitu mempelajari bahan 

belajar. Melalui motif dalam dirinya dan dorongan dari luar 

(termasuk guru) tumbuh dorongan untuk mempelajari 

bahan belajar tersebut. Bilamana hambatan-hambatan 

belajar dapat diatasi dan tujuan belajarnya dapat tercapai, 

maka ia akan masuk dalam medan baru dan tujuan baru, 

demikian seterusnya. Agar motif pada anak tumbuh dengan 

kuat guna mengatasi hambatan yang dihadapi, maka bahan 

belajar harus menantang. Dalam keadaan ini guru perlu 

sekali menemukan dan mempersiapkan bahan-bahan 

belajar yang menarik, baru dan mampu mendorong 

keikutsertaan siswa untuk mencermati dan memecahkan 

masalah. Bahan pelajaran yang diharapkan adalah yang 

sebesar mungkin memberi peluang dan dorongan bagi 
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siswa untuk turut menemukan konsep-konsep, prinsip-

prinsip dan generalisasi. 

Dalam kaitan dengan prinsip-prinsip tantangan ini 

diharapkan guru secara cermat dapat memilih dan 

menentukan pendekatan-pendekatan dan metode 

pembelajaran yang dapat memberikan tantangan bagi 

siswa untuk belajar. 

Beberapa bentuk kegiatan berikut dapat dijadikan 

sebagai acuan bagi guru untuk menciptakan tantangan 

dalam kegiatan belajar, yaitu: 

a. Merancang dan mengelola kegiatan dan eksperimen.  

b. Memberikan tugas-tugas pemecahan masalah kepada 

siswa. 

c. Mendorong siswa untuk membuat kesimpulan pada 

setiap sesi pembelajaran. 

d. Mengembangkan bahan-bahan pembelajaran yang 

menarik. 

e. Membimbing siswa menemukan fakta, konsep, prinsip 

dan generalisasi. 

f. Merancang dan mengelola kegiatan diskusi. 

 

6. Prinsip Balikan dan Penguatan 

Di dalam proses pembelajaran sehari-hari sebagian 

besar guru seringkali mengembalikan berkas pekerjaan 

siswa dengan mencantumkan nilai atau skor tertentu dari 

hasil pekerjaannya. Sebagian guru yang lain tidak terbiasa 

mengembalikan pekerjaan siswa beserta hasil koreksinya, 

sehingga siswa-siswa tidak mengetahui hasil yang mereka 
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dapatkan. Padahal pemberitahuan kepada siswa tentang 

hasil yang mereka dapatkan sangat penting untuk 

menumbuhkan motivasi belajar mereka. Jika siswa tidak 

mendapatkan nilai yang baik, akan memberikan manfaat 

dalam rangka mendorong aktivitas belajar yang lebih giat 

lagi. Anak yang mendapatkan nilai yang jelek pada waktu 

ulangan akan merasa takut jika tidak naik kelas. Perasaan 

takut karena khawatir tidak naik kelas, maka anak 

terdorong untuk belajar lebih giat. Dalam kegiatan ini, rasa 

takut tidak naik kelas dapat mendorong anak belajar lebih 

giat, karena siswa mencoba menghindari peristiwa yang 

tidak menyenangkan. 

Memberikan penguatan dan balikan merupakan hal 

yang kedengarannya sederhana dan mudah, akan tetapi 

seringkali tidak terlalu mudah untuk dilakukan oleh setiap 

guru. Hambatannya bisa dalam berbagai bentuk yang 

berbeda. Beberapa orang guru mungkin belum terbiasa 

melakukannya, sangat mungkin karena anggapan mereka 

yang belum menempatkan penguatan sebagai sesuatu yang 

penting dalam proses pembelajaran. Karena itu perlu 

upaya-upaya latihan agar keadaan tersebut menjadi 

terbiasa untuk dilakukan. Sumantri dan Permana (1999: 

274) mengemukakan secara khusus beberapa tujuan dari 

pemberian penguatan, yaitu: 

a. Membangkitkan motivasi belajar peserta didik. 

b. Merangsang peserta didik berpikir lebih baik. 

c. Menimbulkan perhatian peserta didik. 

d. Menumbuhkan kemampuan berinisiatif secara pribadi. 
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e. Mengendalikan dan mengubah sikap negatif peserta 

didik dalam belajar ke arah perilaku yang mendukung 

belajar. 

a. Terdapat beberapa jenis penguatan yang dapat 

dilakukan guru: 

b. Penguatan verbal, yaitu penguatan yang diberikan guru 

berupa kata-kata atau kalimat yang diucapkan, seperti: 

bagus, baik, samart, tepat, dan sebagainya. 

c. Penguatan gestural, yaitu penguatan berupa gerak 

tubuh atau mimik muka yang memberi arti/kesan baik 

kepada peserta didik. Penguatan gestural dapat berupa: 

tepuk tangan, acungan jempol, anggukan, tersenyum, 

dan sebagainya. 

d. Penguatan dengan cara mendekati, yaitu perhatian guru 

terhadap perilaku peserta didik dengan cara 

mendekatinya. Penguatan dengan cara mendekati ini 

dapat dilakukan ketika peserta didik menjawab 

pertanyaan, bertanya, berdiskusi atau sedang 

melakukan aktivitas-aktivitas lainnya. 

e. Penguatan dengan cara sentuhan, yaitu penguatan yang 

dilakukan guru dengan cara menyentuh peserta didik, 

seperti menepuk pundak, menjabat tangan, mengusap 

kepala peserta didik, atau bentuk-bentuk lainnya. 

f. Penguatan dengan cara memberikan kegiatan yang 

menyenangkan. Memberikan penghargaan kepada 

kemampuan peserta didik dalam suatu bidang tertentu, 

seperti peserta didik yang pandai bernyanyi diberikan 

kesempatan untuk melatih vokal pada temannya. 
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g. Penguatan berupa tanda atau benda, yaitu memberikan 

penguatan kepada peserta didik berupa simbol-simbol 

atau benda-benda. Penguatan ini dapat berupa 

komentar tertulis atas karya peserta didik, hadiah, 

piagam, lencana, dan sebagainya. 

Ketepatan pemberian dan penggunaan penguatan 

harus mendapat perhatian guru. Bilamana penguatan 

dipergunakan pada situasi dan waktu yang tidak tepat, 

maka hal itu dapat kehilangan keefektifannya. Sebaliknya 

bilamana penguatan itu dipergunakan secara tepat, maka 

akan memberikan pengaruh yang positif terhadap aktivitas 

belajar peserta didik.  

Implikasi prinsip-prinsip balikan dan penguatan 

bagi guru antara lain: 

a. Memberikan balikan dan penguatan secara tepat, baik, 

teknik, waktu maupun bentuknya. 

b. Memberikan kepada siswa jawaban yang benar. 

c. Mengoreksi dan membahas pekerjaan siswa. 

d. Memberikan catatan pada hasil pekerjaan siswa baik 

berupa angka maupun komentar-komentar tertentu.  

e. Memberikan lembar jawaban atau kerja siswa. 

f. Mengumumkan atau menginformasikan peringkat 

secara terbuka. 

g. Memberikan penghargaan. 
 

7. Prinsip Perbedaan Individual 

Sebelum guru menentukan strategi pembelajaran, 

metode dan teknik-teknik evaluasi yang akan 

dipergunakan, maka guru terlebih dahulu dituntut untuk 
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memahami karakteristik siswa dengan baik. Hal ini 

dikarenakan dari hasil sejumlah riset menunjukkan bahwa 

keberagaman faktor, seperti sikap siswa, kemampuan dan 

gaya belajar, pengetahuan serta kemampuannya dan 

konteks pembelajaran merupakan komponen yang 

memberikan dampak sangat penting terhadap apa yang 

sesungguhnya harus siswa-siswa pelajari. 

Pengenalan terhadap siswa dalam interaksi belajar 

mengajar, merupakan faktor yang sangat mendasar dan 

penting untuk dilakukan oleh setiap guru agar proses 

pembelajaran yang dilakukan dapat menyentuh 

kepentingan siswa, minat-minat mereka, kemampuan serta 

berbagai karakteristik lain yang terdapat pada siswa, dan 

pada akhirnya dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Pengenalan terhadap siswa mengandung arti 

bahwa guru harus dapat memahami dan menghargai 

keunikan cara belajar siswa dan kebutuhan-kebutuhan 

perkembangan mereka. Upaya-upaya mengenal dan 

memahami siswa merupakan kegiatan yang berlangsung 

secara terus-menerus, karena kebutuhan siswa tidak 

bersifat menetap, akan tetapi mengalami perubahan sesuai 

dengan tahap-tahap perkembangannya. Bahkan seringkali 

perubahan-perubahan yang terjadi pada siswa berlangsung 

dengan cepat sehingga guru tidak jarang mengalami 

kesulitan untuk dapat mengenal dan memahaminya secara 

cermat. 
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 Terdapat tiga karakteristik atau modalitas belajar 

siswa yang perlu diketahui oleh setiap pendidik dalam 

proses pembelajaran, yaitu: 

a. Orang-orang yang visual, yang ditandai suka mencoret-

coret ketika berbicara di telepon, berbicara dengan 

tepat, lebih suka melihat peta dari pada mendengar 

penjelasan. 

b. Orang-orang yang auditorial, yang sering ditandai suka 

berbicara sendiri, lebih suka mendengarkan ceramah 

atau seminar dari pada membaca buku, lebih suka 

berbicara dari pada menulis. 

c. Orang-orang yang kinestetik, yang sering ditandai 

berpikir lebih baik ketika bergerak atau berjalan, 

banyak menggerakkan anggota tubuh ketika berbicara, 

sulit untuk duduk dan diam. 

Peserta didik adalah individual yang memiliki 

keunikan, berbeda satu sama lain dan tidak satupun yang 

memiliki ciri-ciri persis sama meskipun mereka itu kembar. 

Setiap individu pasti memiliki karakteristik yang berbeda 

dengan individu lainnya. Perbedaan individual ini 

merupakan kodrat manusia yang bersifat alami. Berbagai 

faktor dalam diri individu berkembang melalui cara-cara 

yang bervariasi dan oleh karena itu menghasilkan 

dinamika karakteristik individual yang bervariasi pula. 

Karakteristik individual yang berbeda sehingga tiap 

individu sebagai kesatuan jasmani dan rohani mewujudkan 

dirinya secara utuh dalam keunikannya. Keunikan dan 

perbedaan individual itu oleh perbedaan faktor 
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pembawaan dan lingkungan yang dimiliki oleh masing-

masing individu. Perbedaan individual tersebut membawa 

implikasi Imperatif terhadap setiap layanan pendidikan 

untuk memperhatikan karakteristik anak didik yang unik 

dan bervariasi tersebut. Menyamaratakan layanan 

pendidikan terhadap individu yang memiliki karakteristik 

berbeda satu sama lain berarti mengingkari hakikat dan 

kodrat kemanusiaannya sehingga akan berakibat 

diperolehnya hasil yang kurang memuaskan. 

Secara lebih spesifik berkenaan dengan implikasi 

atau penerapan prinsip-prinsip perbedaan individual 

dalam proses pembelajaran, terdapat beberapa hal yang 

perlu diperhatikan guru sebagai berikut: 

a. Para siswa harus dapat dibantu untuk memahami 

kekuatan dan kelemahan dirinya untuk selanjutnya 

mendapat perlakuan dan layanan kegiatan belajar yang 

mereka butuhkan. 

b. Para siswa harus terus didorong untuk mampu 

memahami potensi dirinya dan untuk selanjutnya 

mampu merencanakan dan melaksanakan kegiatan. 

c. Peserta didik membutuhkan variasi layanan, tugas, 

bahan, dan metode yang selaras dengan minat, tujuan 

dan latar belakang mereka. Hal ini terutama disebabkan 

para peserta didik cenderung memilih kegiatan belajar 

yang sesuai dengan pengalaman masa lampau yang 

mereka rasakan bermakna untuk dirinya. 
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d. Para siswa harus dapat dibantu untuk memahami 

kekuatan dan kelemahan dirinya serta pemenuhan 

kebutuhan belajar maupun bimbingan yang berbeda 

dengan siswa-siswa yang lain. 

e. Kesempatan-kesempatan yang tersedia untuk belajar 

dapat lebih diperkuat bilamana para siswa tidak merasa 

terancam oleh proses yang ia ikuti serta lingkungannya 

sehingga mereka memiliki keleluasaan untuk 

berpartisipasi secara efektif dalam kegiatan belajar. 

f. Para siswa yang telah memahami kekuatan dirinya akan 

lebih cenderung memiliki dorongan dan minat untuk 

belajar secara lebih sungguh-sungguh. 
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BAB III 
MENGENAL PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK 

SEBAGAI SUBJEK BELAJAR 
 

A. Peserta Didik Sebagai Subjek Belajar 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 

atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. 

Selain itu pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan 

bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya, yaitu manusia beriman dan bertaqwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan 

rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa 

tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan dibutuhkan 

sebuah strategi pembelajaran yang lebih inovatif, sehingga 

proses belajar mengajar lebih terarah. Karena dengan 

pendidikan yang bermutu akan memberikan hasil (output) 

yang lebih berkwalitas, yang siap menghadapi masa depan. 

Oleh karena itu seorang pendidik, guru senantiasa dituntut 

untuk mampu menciptakan 

iklim belajar mengajar yang kondusif serta dapat 

memotivasi siswa dalam belajar mengajar yang akan 

berdampak positif dalam pencapaian prestasi hasil belajar 

secara optimal. 

Berbagai komponen yang sangat terkait dalam 

mewujudkan iklim belajar mengajar yang kondusif, di 
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antaranya penggunaan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan proses belajar mengajar. Untuk menciptakan 

strategi pembelajaran yang efektif tergantung pada kondisi 

masing-masing unsur yang terlibat dalam proses belajar 

mengajar secara faktual, seperti: kemampuan siswa, 

kemampuan guru, sifat materi, sumber belajar, media 

pengajaran, faktor logistik, tujuan yang ingin dicapai. 

Bahwasanya strategi-strategi dalam mengajar 

banyak sekali. Namun tidak ada satu strategi belajar 

mengajar yang sama untuk satu mata pelajaran yang sama 

di semua sekolah, bahkan untuk mata pelajaran yang sama 

di sekolah yang sama dan di kelas yang sama pada semester 

yang berbeda. Untuk itu kreatifitas guru dalam mengajar 

sangat dibutuhkan. Guru memerlukan wawasan yang luas 

dan teruji tentang kemungkinan-kemungkinan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang dirumuskan. 

Perumusan tujuan yang digunakan dalam 

pembelajaran adalah untuk mengetahui bagaimana tujuan 

pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran khusus bagi 

semua mata pelajaran yang ditujukan kepada peserta didik 

tentang bagaimana pertumbuhan dan perkembangannya 

sebagai subjek belajar di dunia pendidikan. 

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan dua 

istilah yang senantiasa digunakan secara bergantian. 

Sekalipun keduanya dapat dibedakan untuk maksud lebih 

memperjelas penggunaannya, namun saling berhubungan 

satu dengan lainnya, tidak bisa dipisah-pisah. 
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Pertumbuhan adalah perubahan secara fisiologis 

sebagai hasil dari proses pematangan fungsi-fungsi fisik 

yang berlangsung secara normal pada anak yang sehat 

pada waktu yang normal. Menyangkut terjadinya 

peningkatan perubahan kuantitatif dari ukuran dan 

struktur biologis dipahami sebagai pertumbuhan proses 

transmisi dari konstitusi fisik (keadaan tubuh atau keadaan 

jasmaniah) yang herediter dalam bentuk proses aktif secara 

berkesinambungan. 

Hasil pertumbuhan antara lain bertambahnya 

ukuran kuantitatif badan anak, seperti berat, panjang, dan 

kekuatannya. Begitu pula pertumbuhan akan mencakup 

perubahan yang semakin sempurna pada sistem jaringan 

saraf dan perubahan-perubahan struktur jasmani lainnya. 

Dengan demikian, pertumbuhan dapat diartikan sebagai 

proses perubahan dan pematangan fisik. 

Pertumbuhan jasmani berakar pada organisme yang 

selalu berproses untuk menjadi besar. Pertumbuhan 

jasmaniah ini dapat diteliti dengan mengukur berat, 

panjang, dan lingkaran seperti lingkar kepala, lingkar dada, 

lingkar pinggul, lingkar lengan dan lain-lain. Dalam 

pertumbuhannya, setiap bagian tubuh mempunyai 

perbedaan tempo kecepatan. Misalnya, pertumbuhan alat 

kelamin berlangsung paling lambat pada masa anak-anak 

tetapi mengalami percepatan pada masa pubertas. 

Sebaliknya, pertumbuhan susunan saraf pusat berlangsung 

pada akhir masa anak-anak dan berhenti pada masa 

pubertas. Perbedaan kecepatan masing-masing bagian 
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tubuh mengakibatkan adanya perbedaan keseluruhan 

proporsi tubuh dan juga menimbukan perbedaan dalam 

fungsinya. 

Perkembangan adalah serangkaian perubahan 

progresif yang terjadi sebagai akibat dari proses 

kematangan dan pengalaman, bekerja dalam suatu proses 

perubahan yang berkenaan dengan aspek-aspek fisik dan 

psikhis atau perubahan tingkah laku dan kemampuan 

sepanjang proses perkembangan individu mulai dari masa 

konsepsi. 

Perubahan-perubahan yang meliputi aspek fisik 

maupun psikis dapat dikategorikan menjadi empat yaitu: 

(1) perubahan dalam ukuran; (2) perubahan dalam 

perbandingan; (3) berubah untuk mengganti hal-hal yang 

lama; dan (4) berubah untuk memperoleh hal-hal yang 

baru. 

Secara umum konsep perkembangan dikemukakan 

oleh Werner pada tahun 1957 (Sunarto, 1994: 31) yang 

menjelaskan bahwa "perkembangan sejalan dengan prinsip 

orthogenetis, berlangsung dari keadaan global dan kurang 

berdeferensiasi sampai ke keadaan di mana diferensiasi, 

artikulasi, dan integrasi meningkat secara bertahap". 

Konsep perkembangan itu mengandung unsur keseluruhan 

(totalitas) dan berkesinambungan yang berlangsung secara 

bertahap. Selanjutnya Libert, Paulus dan Stauss (Singgih, 

1990: 31) merumuskan arti perkembangan yaitu: 

"perkembangan adalah proses perubahan dalam 

pertumbuhan pada suatu waktu sebagai fungsi kematangan 
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dan interaksi dengan lingkungan". Selain itu perkembangan 

proses perubahan terjadi akibat dari pengalaman. 

Sedangkan sifat-sifat yang khas mengenai gejala-gejala 

psikologis yang menampak pun dicerminkan dari 

perkembangan. 

Soesilo Windradini (1995: 2) menyatakan bahwa 

perkembangan individu tidak berlangsung secara otomatis, 

tetapi perkembangan tersebut sangat bergantung pada 

beberapa faktor, yaitu: (1) heriditas, (2) lingkungan, (3) 

kematangan fisik dan psikis, dan (4) aktivitas anak sebagai 

subyek bebas yang berkemauan, dalam arti anak bisa 

mengadakan seleksi, bisa menolak dan menyetujui serta 

mempunyai emosi. 

Perubahan dalam perkembangan bertujuan untuk 

memperoleh penyesuaian diri terhadap lingkungan di 

mana ia hidup. Untuk mencapai tujuan maka realisasi diri 

“aktualisasi diri” sangat penting perannya. Realiasasi diri 

memainkan peran penting dalam kesehatan mental, maka 

seseorang yang berhasil menyesuaikan diri dengan baik 

secara pribadi dan sosial mempunyai kesempatan dalam 

mengungkapkan minat dan keinginannya sebagai cara 

untuk kepuasan diri. Tetapi pada saat yang sama harus 

menyesuaikan dengan standar-standar yang diterima. 

Kurangnya kesempatan berdampak pada kekecewaan dan 

sikap-sikap negatif terhadap orang lain dan bahkan 

terhadap kehidupan pada umumnya. 

Perubahan-perubahan baik fisiologis maupun 

psikologis tidak semua orang menyadarinya, kecuali 
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terjadinya perubahan itu secara mendadak, cepat, dan 

mempengaruhi pola kehidupan mereka. Suatu bukti hampir 

semua orang takjub terhadap masa pubertas, pertumbuhan 

melonjak dari akhir masa kanak-kanak ke awal masa 

remaja. Sama halnya dengan usia lanjut ketika proses 

penuaan terus berlangsung seseorang telah menyadari 

bahwa kesehatan mulai “berkurang” dan pikiran mulai 

“mundur” sehingga perlu ada penyesuaian baru terhadap 

perubahan dalam pola kehidupan mereka. 

Dengan mempelajari perkembangan peserta didik 

akan memperoleh beberapa keuntungan. Pertama, 

mengetahui tentang ekspestasi nyata tentang anak dan 

ramaja. Dari psikologi perkembangan diketahui pada umur 

berapa anak mulai berbicara dan mulai mampu berfikir 

abstrak. Disamping itu akan diketahui pula pada umur 

beberapa anak tertentu yang akan memperoleh 

keterampilan prilaku pada emosi khusus. Kedua, 

pengetahuan tentang psikologi perkembangan anak 

membantu memudahkan untuk merespons sebagaimana 

mestinya pada prilaku tertentu dari seorang anak. Bila 

seorang anak dari Taman Kanak-kanak tidak mau sekolah 

lagi karena diganggu temannya, apakah yang harus 

dilakukan oleh guru dan orang tuanya? Bila anak selalu 

ingin merebut mainan dari temannya, apakah dibiarkan 

saja? Psikologi perkembangan akan membantu menjawab 

pertanyaan-pertanyaan itu dan menunjukan sumber-

sumber jawaban serta pola-pola anak mengenai pikiran, 

perasaan dan prilakunya. Ketiga, pengetahuan tentang 
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perkembangan anak akan membantu mengenali berbagai 

penyimpangan dari perkembangan yang normal. Keempat, 

dengan mempelajari perkembangan anak akan membantu 

memahami diri sendiri. 

 

B. Ciri-Ciri Perkembangan Peserta Didik 

Untuk memahami tentang ciri-ciri perkembangan 

peserta didik, di mulai dengan pemahaman tentang peserta 

didik/anak. Anak adalah makhluk hidup (organisme) yang 

utuh, yang merupakan suatu kesatuan dari keseluruhan 

aspek fisik dan psikis yang terdapat dalam diri anak. Wahab 

(1999) memandang konsep anak sebagai suatu totalitas 

sekurang-kurangnya mengandung 3 pengertian, yakni: 

1. Anak adalah makhluk hidup (organisme) yang 

merupakan suatu kesatuan dari keseluruhan aspek 

yang terdapat dalam diri anak, 

2. Dalam kehidupan dan perkembangan anak yang 

saling terjalin satu sama lain, 

3. Anak berbeda dari orang dewasa, bukan sekedar fisik, 

tetapi secara keseluruhan. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

adanya keterjalinan yang kuat antara satu aspek dengan 

aspek lainya, maka sebagai pendidik harus dapat 

memahami dengan baik. Misalnya anak yang mengalami 

gangguan fisik akan mengakibatkan gangguan psikis. 

Misalnya anak yang sakit fisik (sakit gigi, sakit kepala dapat 

menimbulkan kurang konsentrasi, cemas dan marah. 

Sebaliknya gangguan psikis akan mengakibatkan gangguan 
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fisik (psikosomatik, seperti magh, bronchitis). Demikian 

juga apabila anak merasa terganggu salah satu anggotanya, 

misalnya anak yang cacat dapat menyebabkan malu, 

rendah diri. Anak yang dimarahi oleh orang tuanya dapat 

menghilankan selera makan, guru yang mempermalukan 

anak dihadapan teman-temannya, mukanya akan menjadi 

merah dan lain-lain. 

Oleh sebab itu, baik guru ataupun orang tua 

hendaklah bijaksana dalam menghadapi anak, janganlah 

memukul anak jika dia tidak mau belajar, bekerja dan 

sebagainya. Tetapi perlakukanlah anak dengan cara yang 

wajar agar dia berkembang dengan baik, karena 

terganggunya salah satu aspek pada organisme, 

perkembangannya juga akan terganggu, karena adanya 

keterkaitan dan keterpaduan yang kuat dalam proses 

kehidupan anak. 

Ada beberapa ciri atau prinsip dalam belajar 

menurut Paul Suparno (1997: 21) yaitu: 

1. Belajar berarti mencari makna. Diciptakan oleh siswa 

dari apa yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami. 

2. Konstruksi makna adalah proses yang terus menerus. 

3. Belajar adalah bukan mengumpulkan fakta, tetapi 

merupakan pengembangan pemikiran dengan 

membuat pengertian yang baru. Belajar bukanlah hasil 

perkembangan tetapi perkembangan itu sendiri. 

4. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek 

belajar dengan dunia fisik dan lingkungannya. 
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5. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah 

diketahui, subjek belajar, tujuan, motivasi yang 

mempengaruhi proses interaksi dengan bahan yang 

telah dipelajari. 

Orang yang memiliki ciri-ciri belajar berarti telah 

mengalami proses pembelajaran yang tidak terlepas dari 

fungsi dan peran guru. Proses belajar mengajar merupakan 

kesatuan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan antara 

siswa yang belajar dengan guru yang mengajar karena 

dalam proses belajar mengajar akan selalu melibatkan 

serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar 

hubungan timbal balik untuk mencapai tujuan tertentu. 

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan pokok 

dalam proses pendidikan di sekolah. Berhasil atau tidaknya 

pendidikan bergantung pada bagaimana proses belajar 

yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. 

Perilaku yang kompleks yang menarik minat para 

ahli psikologi (misalnya temperamen, kecerdasan dan 

kepribadian) mendapat pengaruh yang sama kuatnya baik 

dari faktor-faktor lingkungan maupun keturunan (genetik). 

1) Pertumbuhan Fisik 

Pertumbuhan manusia merupakan perubahan fisik 

menjadi lebih besar dan lebih panjang, dan prosesnya 

terjadi sejak manusia belum lahir, setelah lahir hingga ia 

dewasa. Masa sebelum lahir merupakan pertumbuhan dan 

perkembangan manusia yang sangat kompleks, karena 

pada masa itu merupakan awal terbentuknya organ-organ 
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tubuh dan tersusunnya jaringan saraf yang membentuk 

sistem yang lengkap. 

Pertumbuhan fisik manusia setelah lahir merupakan 

kelanjutan pertumbuhan sebelum lahir. Proses 

pertumbuhan fisik manusia berlangsung sampai masa 

dewasa. Selama tahun pertama dalam pertumbuhannya, 

ukuran panjang badannya akan bertambah sekitar 

sepertiga dari panjang badan semula dan berat badannya 

akan bertambah menjadi sekitar tiga kalinya. Sejak lahir 

hingga dengan umur 25 tahun, perbandingan ukuran badan 

manusia, dari pertumbuhan yang kurang proporsional pada 

awal terbentuknya manusia (kehidupan sebelum lahir atau 

prenatal) sampai dengan proporsi yang ideal di masa 

dewasa. 

Pertumbuhan fisik, baik secara langsung maupun 

tidak langsung akan mempengaruhi prilaku anak sehari-

hari. Secara langsung pertumbuhan fisik seorang anak akan 

menentukan keterampilan anak dalam bergerak. Secara 

tidak langsung, pertumbuhan dan perkembangan fungsi 

fisik akan memepengaruhi bagaimana anak itu memandang 

dirinya sendiri dan bagaimana ia memandang orang lain. 

 

1. Kecerdasan (Intelek) 

Intelek merupakan kata lain pikir, berkembang 

sejalan dengan pertumbuhan syarat otak. Karena pikir pada 

dasarnya menunjukkan fungsi otak, maka kemampuan 

intelektual yang lazim disebut dengan istilah kemampuan 
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berpikir, dipengaruhi oleh kematangan otak yang mampu 

menunjukkan fungsinya secara baik. 

 

2. Temperamen (Emosi) 

Rasa dan perasaan merupakan salah satu potensi 

yang khusus dimiliki oleh manusia. Dalam hidupnya atau 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan manusia, 

banyak hal yang dibutuhkannya. Kebutuhan setiap orang 

dapat dibedakan menjadi dua kelompok besar, yaitu 

kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani. Kebutuhan-

kebutuhan itu ada yang primer yang harus segera dipenuhi 

kebutuhannya dan kebutuhan sekunder yang yang 

pemenuhannya dapat ditangguhkan. Jika kebutuhan primer 

tidak segera dipenuhi maka seseorang akan merasa kecewa 

dan sebaliknya. Maka temperamen adalah gaya atau 

perilaku karakteristik individu dalam merespon. 

 

3. Bahasa 

Fungsi bahasa adalah untuk komunikasi. Setiap 

orang senantiasa berkomunikasi dengan dunia sekitarnya, 

dengan orang-orang di sekitarnya. Pengertian bahasa 

sebagai alat komunikasi dapat diartikan tanda, gerak dan 

suara untuk menyampaikan isi pikiran kepada orang lain. 

Bicara adalah bahasa suara, bahasa lisan. 

 

4. Bakat Khusus 

Bakat merupakan kemampuan tertentu atau khusus 

yang dimiliki oleh seorang individu yang hanya dengan 
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rangsangan atau sedikit latihan, kemampuan itu dapat 

berkembang dengan baik. Di dalam definisi bakat yang 

dikemukakan Guilford (Sumadi: 1984), bakat mencakup 

tiga dimensi yaitu: dimensi perseptual, dimensi psikomotor 

dan dimensi intelektual. Seseorang yang memiliki bakat 

akan lebih cepat dapat diamati, sebab kemampuan yang 

dimiliki akan berkembang dengan pesat dan menonjol. 

Bakat khusus merupakan salah satu kemampuan untuk 

bidang tertentu seperti dalam bidang seni, olah raga 

ataupun keterampilan. 

 

5. Sikap, Nilai dan Moral 

Sikap, nilai, dan moral adalah baguan dari ke tiga 

ranah pembelajaran yaitu penguasaan pengetahuan 

(kognitif), penguasaan nilai dan sikap (afektif), dan 

penguasaan psikomotorik. Semakin tumbuh dan 

berkembang fisik dan psikis manusia, manusia mulai 

diperkenalkan terhadap nilai-nilai, ditunjukkan hal-hal 

yang boleh dan hal-hal yang tidak boleh, yang harus 

dilakukan dan yang dilarang.  

 

6. Interaksi keturunan dan lingkungan dalam 

perkembangan 

 Keturunan dan lingkungan berjalan bersama atau 

bekerja sama dan menghasilkan individu dengan 

kecerdasan, tempramen tinggi dan berat badan, minat yang 

khas. Pengaruh lingkungan bergantung pada karakteristik 

genetik, keduanya terdapat interaksi. Pengaruh genetik 



53 
 

terhadap kecerdasan terjadi pada awal perkembangan anak 

dan berlanjut terus sampai dewasa. Diketahui pula bahwa 

dengan dibesarkan pada keluarga yang sama dapat terjadi 

perbedaan kecerdasan secara individual dengan variasi 

yang kecil pada kepribadian dan minat. Salah satu alasan 

terjadinya hal itu ialah mungkin karena keluarga 

mempunyai penekanan yang sama kepada anak-anaknya 

berkenaan dengan perkembangan kecerdasan yaitu dengan 

mendorong anak mencapai tingkat tertinggi. 

 

C. Pengembangan Belajar Sesuai Perkembangan 

Peserta Didik 

Faktor kesuksesan seorang anak di masa depan 

ditentukan oleh bagaimana perkembangan seluruh aspek 

dirinya, yaitu perkembangan fisik, kognitif/intelektual, 

emosi, dan spiritual yang berkembang secara optimal. 

Walaupun secara garis besar, garis hidup manusia 

ditentukan oleh kedua faktor, yaitu faktor hereditas dan 

lingkungan tetapi akan lebih mudah untuk berkonsentrasi 

kepada faktor lingkungan karena secara langsung memiliki 

konsekuensi praktis pada pola pengasuhan dan pendidikan 

anak. 

Sementara, faktor hereditas cukup untuk kajian 

awal tentang potensi dasar seseorang dan untuk 

menelusuri berbagai faktor hereditas yang negatif. 

Pengaruh Faktor hereditas pada manusia berhenti sesaat 

setelah peristiwa konsepsi terjadi. Setelah itu, faktor 

lingkunganlah yang secara dominan dan aktual 
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mempengaruhi seluruh aspek kemanusiaan. Faktor 

hereditas hanya memberi modal dasar saja. 

Perkembangan anak adalah bertambahnya 

kemampuan (skill) dalam struktur dan fungsi tubuh yang 

lebih kompleks dalam pola yang teratur dan dapat 

diramalkan, sebagai hasil dari pematangan. Di sini 

menyangkut adanya proses diferensiasi dari sel-sel tubuh, 

jaringan tubuh, organ-organ dan sistem yang berkembang 

sedemikian rupa perkembangan emosi, intelektual dan 

tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya. 

Aspek–aspek perkembangan individu meliputi fisik, 

intelektual, sosial, emosi, bahasa, moral dan agama. 

Perkembangan fisik meliputi pertumbuhan sebelum lahir 

dan pertumbuhan setelah lahir. Intelektual (kecerdasan) 

atau daya pikir merupakan kemampuan untuk beradaptasi 

secara berhasil dengan situas baru atau lingkungan pada 

umumnya. Sosial, setiap individu selalu berinteraksi 

dengan lingkungan dan selalu memerlukan manusia 

lainnya. Emosi merupakan perasaan tertentu yang 

menyertai setiap keadaan atau perilaku individu. Bahasa 

merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dengan yang 

lain. Moralitas merupakan kemauan untuk menerima dan 

melakukan peraturan, nilai-nilai atau prinsip-prinsip moral. 

Agama merupakan kepercayaan yang dianut oleh individu. 

Dalam proses kegiatan belajar mengajar, banyak 

sekali masalah yang dihadapi oleh seorang guru terutama 

dalam menghadapi anak yang kurang memperhatikan 
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pelajaran dan masalah yang ada pada diri siswa atau 

kesulitan dalam dirinya sehingga dapat berhasil belajar. 

Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu 

kesatuan yang dari dua kegiatan yang yang searah. 

Kegiatan belajar adalah kegiatan yang primer dalam 

kegiatan belajar mengajar tersebut, sedangkan kegiatan 

mengajar merupakan kegiatan sekunder. Sekunder yang 

dimaksudkan untuk dapat terjadi kegiatan belajar yang 

optimal. Situasi yang dapat memungkinkan terjadinya 

kegiatan belajar yang optimal adalah suatu situasi di mana 

siswa dapat berinteraksi dengan guru atau bahkan 

pembelajaran di tempat tertentu yang telah diatur untuk 

mencapai tujuan. Selain itu situasi tersebut dapat lebih 

mengoptimalkan kegiatan belajar bila mengunakan metode 

atau media yang tepat. Untuk mengetahui keefektifan 

kegiatan belajar dan pembelajaran maka diadakan evaluasi. 

Secara umum pembelajaran dapat diartikan sebagai 

proses perubahan dan interaksi dengan lingkungan untuk 

memenuhi kebutuhan fisik, mental, dan spritual. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Sudjanah (2004:28) yaitu: Belajar 

adalah suatu proses yang di tandai dengan adanya suatu 

perubahan pada diri seseorang. Perubahan suatu hasil 

belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti 

perubahan pengetahuan, sikap, tingkah laku, keterampilan, 

kecakapan, kemampuan daya reaksi, daya penerimaan, dan 

aspek yang ada pada individu. 

Belajar merupakan proses internal yang kompleks, 

yang mana dalam proses internal tersebut adalah seluruh 
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mental yang meliputi ranah-ranah kognitif, efektif, dan 

psikomotorik. Proses belajar yang mengaktualisasikan 

ranah-ranah tersebut tertuju pada bahan belajar tertentu. 

Dimana belajar merupakan suatu aktifitas mental atau 

psikis yang berlangsung dalam interaksi dalam lingkungan 

yang menghasilkan perubahan-peruabahan dalam 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai sikap. 

Dapat ditandai bahwa kegiatan belajar mengajar 

merupakan suatu kegiatan yang melibatkan beberapa 

komponen-komponen yang membentuk kegiatan belajar 

mengajar, antara lain: 

1. Siswa, seorang yang bertindak sebagai pencari, 

penerima, dan penyimpan isi pelajaran yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 

2. Guru, yakni seorang yang bertindak sebagai pengelola 

kegiatan belajar mengajar, katalisator kegiatan belajar 

mengajar, dan peranan lainya yang memungkinkan 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang efektif. 

3. Tujuan, pernyataan perubahan perilaku yang 

diinginkan terjadi pada siswa setelah mengikuti 

kegiatan belajar mengajar. Perubahan perilaku tersebut 

mencangkup perubahan kognitif, psikomotorik, dan 

efektif. 

4.  Isi pelajaran, yakni segala informasi yang berupa fakta, 

prinsip dan konsep yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan. 

5. Metode, yakni cara yang teratur untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mendapat informasi 
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dari orang lain, dimana informasi tersebut dibutuhkan 

mereka untuk mencapai tujuan. 

6. Media, bahan pembelajaran dengan atau tanpa 

peralatan yang digunakan untuk menyajikan informasi 

kepada para siswa agar mereka dapat mencapai tujuan. 

7. Evaluasi, cara tertentu yang digunakan untuk menilai 

suatu proses dan hasilnya. 
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BAB IV 
MOTIVASI BELAJAR 

 

A. Pengertian Motivasi 

Belajar merupakan kegiatan sehari-hari bagi siswa 

sekolah. Kegiatan belajar tersebut ada yang dilakukan di 

sekolah, di rumah, di sawah, sungai, museum, 

perpustakaan, dan lain-lain. Berbicara mengenai pengertian 

motivasi sungguh sudah sangat banyak definisi yang 

dikemukakan oleh para ahli psikologi, untuk itu mari kita 

lihat terlebih dahulu arti motivasi secara etimologinya. 

Secara etimologi, motif atau dalam bahasa Inggris “motive”, 

berasal dari “motion” yang berarti “gerakan” atau “sesuatu 

yang bergerak”. Jadi istilah motif erat berkaitan dengan 

gerak yakni gerakan yang dilakukan oleh manusia atau 

disebut juga perbuatan atau tingkah laku. Motif dari sisi 

psikologi berarti rangsangan, dorongan, atau pembangkit 

tenaga untuk terjadinya suatu tingkah laku. Sebenarnya, 

motivasi merupakan istilah yang lebih umum yang 

menunjuk pada seluruh proses gerakan termasuk situasi 

yang mendorong, dorongan yang timbul dari dalam diri 

individu, tingkah laku yang ditimbulkannya, dan tujuan 

atau akhir dari gerakan atau perbuatan.  

Menurut Wexley dan Yukl, motivasi adalah 

pemberian atau penimbulan motif. Dapat pula diartikan 

sebagai hal atau keadaan yang menjadi motif. Menurut 

Mitchell (dalam Winardi, 2002) motivasi mewakili proses-

proses psikologikal yang menyebabkan timbulnya, 
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diarahkannya, dan terjadinya persistensi kegiatan-kegiatan 

sukarela (volunter) yang diarahkan pada tujuan tertentu. 

Gray (dalam Winardi, 2002) mendefinisikan motivasi 

sebagai sejumlah proses yang bersifat internal atau 

eksternal bagi seorang individu yang menyebabkan 

timbulnya sikap antusiasme dan persistensi dalam hal 

melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu. 

Soemanto (1987) secara umum mendefinisikan 

motivasi sebagai suatu perubahan tenaga yang ditandai 

oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi pencapaian tujuan. 

Karena perilaku manusia itu selalu bertujuan, kita dapat 

menyimpulkan bahwa perubahan tenaga yang memberi 

kekuatan bagi tingkah laku mencapai tujuan telah terjadi di 

dalam diri seseorang. 

Morgan (dalam Soemanto, 1987) mengemukakan 

bahwa motivasi berkaitan dengan 3 hal yang sekaligus 

merupakan aspek-aspek dari motivasi. Ketiga hal tersebut 

adalah: Keadaan yang mendorong tingkah laku; Tingkah 

laku yang didorong oleh keadaan tersebut; dan Tujuan dari 

pada tingkah laku tersebut. 

Mc. Donald (dalam Soemanto, 1987) mendefinisikan 

motivasi sebagai perubahan tenaga di dalam diri seseorang 

yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi 

mencapai tujuan. Motivasi merupakan masalah kompleks 

dalam organisasi karena kebutuhan dan keinginan setiap 

anggota organisasi berbeda satu sama lain. Hal ini berbeda 

karena setiap anggota suatu organisasi adalah unik secara 
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biologis maupun psikologis, dan berkembang atas dasar 

proses belajar yang berbeda pula. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006), motivasi 

dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan 

dan mengarahkan perilaku manusia termasuk perilaku 

belajar. Sejalan dengan itu, Ratumanan (2002) mengatakan 

bahwa: “Motivasi adalah sebagai dorongan dasar yang 

menggerakkan seseorang bertingkah laku”. Sedangkan 

motivasi belajar adalah “Keseluruhan daya penggerak 

psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 

belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan 

memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai 

suatu tujuan”. Dari beberapa pengertian di atas dapat 

dikatakan bahwa motivasi memiliki 3 komponen, yaitu: 

1. Kebutuhan, kebutuhan terjadi bila individu merasa ada 

ketidakseimbangan antara apa yang dimiliki dari apa 

yang ia harapkan. 

2. Dorongan, dorongan merupakan kegiatan mental untuk 

melakukan suatu. 

3. Tujuan, tujuan adalah hal yang ingin dicapai oleh 

individu. Seseorang yang mempunyai tujuan tertentu 

dalam melakukan suatu pekerjaan, maka ia akan 

melakukan pekerjaan tersebut dengan penuh semangat. 

Banyak para ahli yang sudah mengemukakan 

pengertian motivasi dengan berbagai sudut pandang 

mereka masing-masing, namun intinya sama, yakni sebagai 

suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri 



61 
 

seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

Dalam proses belajar motivasi sangat diperlukan, 

sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam 

belajar, tak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. hal 

ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan 

dikerjakan itu tidak menyentuh kebutuhannya. Segala 

sesuatu yang menarik minat orang lain belum tentu 

menarik minat orang tertentu selama sesuatu itu tidak 

bersentuhan dengan kebutuhannya. 

 

B. Tujuan dan Fungsi Motivasi 

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan 

motivasi adalah untuk mengerakan atau menggugah 

seseorang agar timbul keinginan dan kemauan untuk 

melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil dan 

mencapai tujuan tertentu. Bagi seorang guru tujuan 

motivasi adalah untuk menggerakan atau memacu para 

siswa agar mempunyai keinginan dan kemauannya untuk 

meningkatkan prestasi belajar sehingga tujuan pendidikan 

sesuai dengan yang diinginkan dan yang diharapkan serta 

apa yang telah ditetapkan dalam kurikulum sekolah. 

Tindakan motivasi akan dapat berhasil jika tujuannya jelas 

dan disadari oleh orang yang dimotivasi serta sesuai 

dengan orang yang dimotivasi. Oleh karena itu, setiap orang 

yang memberikan motivasi harus mengenal dan memahami 

latar belakang kehidupan, kebutuhan, dan kepribadian 

orang yang akan dimotivasi. 
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Guru bertangung jawab melaksanakan sistem 

pembelajaran agar berhasil dengan baik. Keberhasilan ini 

bergantung pada upaya guru membangkitkan motivasi 

belajar siswanya. Secara garis besar Oemar Hamalik (1992) 

menjelaskan ada tiga fungsi motivasi, yaitu: 

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai 

penggerak atau motor yang melepaskan energi. 

Motivasi dalam hal ini merupakan langkah penggerak 

dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

2. Menentukan arah perbuatan yakni ke arah tujuan yang 

hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat 

memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 

sesuai dengan rumusan tujuannya. 

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-

perbuatan yang harus dikerjakan yang serasi guna 

mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-

perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

Nampak jelas di sini bahwa motivasi berfungsi 

sebagai pendorong, pengarah, dan sekaligus sebagai 

penggerak perilaku seseorang untuk mencapai suatu 

tujuan. Selain itu ada juga fungsi lain yaitu motivasi dapat 

berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian 

prestasi, karena secara konseptual motivasi berkaitan 

dengan prestasi dan hasil belajar. Adanya motivasi yang 

baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. 

Dengan kata lain, adanya usaha yang tekun dan terutama 

didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu 

akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas 
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motivasi seorang siswa akan sangat menentukan tingkat 

pencapaian prestasi belajarnya. Fungsi motivasi menurut 

Sadirman (2008) adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai pendorong untuk berbuat sesuatu dari setiap 

aktivitas yang dilakukan. 

2. Penentu arah perbuatan yakni ke arah tujuan yang ingin 

dicapai. 

3. Pendorong usaha untuk mencapai prestasi. 

4. Motivasi adalah sesuatu yang paling mendasar yang 

harus ada dalam proses belajar karena hasil belajar 

akan optimal bila ada motivasi. 

5. Motivasi selalu berkaitan dengan suatu tujuan. 

 

C. Pentingnya Motivasi dalam Belajar 

Penelitian psikologi banyak menghasilkan teori-

teori motivasi tentang perilaku. Para ahli berpendapat 

bahwa motivasi perilaku manusia berasal dari kekuatan 

mental umum, dorongan, kebutuhan, proses kognitif, dan 

interaksi. Perilaku yang penting bagi manusia adalah 

belajar dan bekerja. Belajar menimbulkan perubahan 

mental pada diri siswa. Bekerja menghasilkan sesuatu yang 

bermanfaat bagi diri pelaku dan orang lain. Motivasi belajar 

dan motivasi bekerja merupakan penggerak kemajuan 

masyarakat. Kedua motivasi tersebut perlu dimiliki oleh 

siswa SLTP dan SLTA. Sedangkan guru SLTP dan SLTA, 

dituntut memperkuat motivasi siswa SLTP dan SLTA. 

Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagi siswa 

pentingnya motivasi belajar adalah sebagai berikut: 
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1. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan 

hasil akhir, contohnya setelah seorang siswa membaca 

tentang suatu bab buku bacaan, dibandingkan dengan 

temannya sekelas yang juga membaca bab tersebut, ia 

kurang berhasil menangkap isi, maka ia terdorong 

membaca lagi. 

2. Memotivasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang 

dibandingkan dengan teman sebaya. Sebagai ilustrasi, 

jika terbukti usaha belajar seorang siswa belum 

memadai, maka ia berusaha setekun temannya yang 

belajar dan berhasil. 

3. Mengarah kegiatan belajar. Sebagai ilustrasi, setelah ia 

diketahui bahwa dirinya belum belajar secara serius, 

terbukti banyak bersenda gurau misalnya, maka ia akan 

mengubah perilaku belajarnya. 

4. Membesarkan semangat belajar. Sebagai ilustrasi, jika ia 

telah menghabiskan dana belajar dan masih banyak 

adik yang dibiayai oleh orang tua, maka ia berusaha 

akan cepat lulus. 

5. Menyadarkan akan adanya perjalanan belajar dan 

kemudian belajar (di sela-selanya adalah istirahat atau 

bermain) yang bersinambungan insivisu dilatih untuk 

menggunakan kekuatannya sedemikian rupa sehingga 

dapat berhasil. Sebagai ilustrasi, setiap hari siswa 

diharapkan untuk belajar di rumah, membantu 

pekerjaan orang tua, dan bermain dengan teman 

sebaya; apa yang dilakukan diharapkan dapat berhasil 

memuaskan. 
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Kelima hal tersebut menunjukan betapa pentingnya 

motivasi tersebut disadari oleh pelakunya sendiri. Bila 

motivasi disadari oleh pelaku, maka suatu pekerjaan, dalam 

hal ini tugas belajar akan terselesaikan dengan baik.  

 

D. Jenis-Jenis Motivasi 

Motivasi sebagai kekuatan mental individu, memiliki 

tingkat-tingkat. Para ahli ilmu jiwa para ahli ilmu jiwa 

mempunyai pendapat yang berbeda tentang tingkat 

kekuatan tersebut. Perbedaan pendapat tersebut umumnya 

didasarkan pada penelitian tentang perilaku belajar pada 

hewan. 

Meskipun mereka berbeda pendapat pada tingkat 

kekuatannya, tetapi mereka umumnya berpendapat bahwa 

motivasi tersebut dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi 

primer dan motivasi sekunder.  

Motivasi primer yaitu motivasi yang didasarkan 

pada motif-motif dasar. Motif dasar-dasar tersebut 

umumnya berasal dari segi biologis atau jasmani manusia. 

Manusia adalah makhluk berjasmani, sehingga pelakunya 

terpengaruh oleh insting atau kebutuhan jasmaninya. Mc 

Dougall misalnya, berpendapat bahwa tingkah laku terdiri 

dari pemikiran tentang tujuan, perasaan subjektif, dan 

dorongan mencapai kepuasan. Insting itu memiliki tujuan 

dan memerlukan pemuasan. Tingkah laku insting tersebut 

dapat diaktifkan, di modifikasi, dipicu secara spontan, dan 

dapat diorganisasikan. Di antara insting yang penting 

adalah memelihara, mencari makan, melarikan diri, 
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berkelompok, mempertahankan diri, rasa ingin tahu, 

membangun dan lain-lain. 

Ahli lain, Freud berpendapat bahwa insting memiliki 

ciri, yaitu tekanan, sasaran, objek, dan sumber. Tekanan 

adalah kekuatan yang memotivasi individu untuk 

bertingkah laku. Semakin besar energi dalam insting, maka 

tekanan terhadap individu semakin besar. Sasaran insting 

adalah kepuasan atau kesenangan. Kepuasan tercapai, bila 

tekanan energi pada insting berkurang. Sebagai ilustrasi, 

keinginan makan berkurang bila individu masih kenyang. 

Objek insting adalah hal-hal yang memuaskan insting. Hal-

hal yang dapat memuaskan insting ini dapat berupa dari 

luar individu dan dari dalam diri individu. Adapun sumber 

insting adalah keadaan kejasmanian individu. Segenap 

insting manusia dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 

insting kehidupan (life instincts) dan insting kematian 

(death instincts). Insting-insting kehidupaan terdiri dari 

insting yang bertujuan memelihara kelangsungan hidup. 

Insting kehidupan tersebut berupa makan, minum, 

istirahat, dan memelihara keturunan. Insting kematian 

tertuju pada penghancuran, seperti merusak, menganiaya, 

atau membunuh orang lain atau diri sendiri. 

Sedangkan motivasi sekunder adalah motivasi 

yang dipelajari. Hal ini berbeda dengan motivasi primer. 

Sebagai ilustrasi, orang yang lapar akan tertarik pada 

makanan tanpa belajar. untuk memperoleh makanan 

tersebut orang harus bekerja terlebih dahulu. Agar dapat 

bekerja dengan baik, orang harus belajar bekerja. “Bekerja 
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dengan baik” merupakan motivasi sekunder. Bila orang 

bekerja dengan baik, maka ia memperoleh gaji berupa 

uang. Uang tersebut merupakan penguat motivasi 

sekunder. Uang merupakan penguat umum, agar orang 

bekerja dengan baik. Bila orang memiliki uang, setelah ia 

bekerja dengan baik maka ia dapat membeli makanan 

untuk menghilangkan rasa lapar (Suryabrata, 1991). 

Menurut beberapa para ahli, manusia adalah 

makhluk sosial. Perilakunya tidak hanya terpengaruh oleh 

faktor biologis saja, tetapi juga faktor-faktor sosial. Faktor 

manusia terpengaruh oleh tiga komponen penting seperti 

afektif, kognitif, dan konatif. Komponen afektif adalah 

aspek emosional. Komponen ini terdiri dari motif sosial, 

sikap dan emosi. Komponen kognitif adalah aspek 

intelektual yang terkait dengan pengetahuan. Komponen 

kognitif adalah terkait dengan kemauan dan kebiasaan 

bertindak (Suryabrata, 1991). 

 

E. Sifat-Sifat Motivasi 

Motivasi seseorang dapat bersumber dari dalam diri 

sendiri, yang dikenal sebagai motivasi internal dan dari 

luar yang dikenal sebagai motivasi eksternal. Ada dua 

macam model motivasi, yaitu motivasi instrinsik dan 

motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah model 

motivasi dimana siswa termotivasi untuk mengerjakan 

tugas karena dorongan dari dalam dirinya sendiri, 

memberikan kepuasan tersendiri dalam proses 

pembelajaran atau memberikan kesan tertentu saat 
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menyelesaikan tugas. Motivasi ekstrinsik adalah model 

motivasi dimana siswa yang terpacu karena berharap 

adanya imbalan atau untuk menghindari hukuman, 

misalkan untuk mendapatkan nilai, hadiah, ataupun untuk 

menghindari hukuman fisik. 

 

1. Motivasi Intrinsik 

Yang dimaksud dengan motivasi instrinsik adalah 

motif-motif yang menjadi aktif atau fungsinya tidak perlu 

dirangsang dari luar, karena dalam diri individu sudah ada 

dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi instrinsik 

bila tujuannya inheren dengan situasi belajar bertemu 

dengan kebutuhan dan tujuan anak didik untuk menguasai 

nilai-nilai yang terkandung di dalam pelajaran itu. Anak 

didik termotivasi untuk belajar semata-mata untuk 

menguasai nilai-nilai yang terkandung dalam bahan 

pelajaran, bukan karena keinginan lain seperti ingin 

mendapat pujian, nilai yang tinggi atau hadiah dan 

sebagainya. 

Bila seseorang telah memiliki motivasi instinsik 

dalam dirinya, maka ia secara sadar akan melakukan suatu 

kegiatan yang tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya. 

Dalam aktivitas belajar, motivasi instrinsik sangat 

diperlukan, terutama belajar sendiri. Seseorang yang tidak 

memiliki motivasi instrinsik sulit sekali melakukan 

aktivitas belajar secara terus-menerus. Seseorang yang 

memiliki motivasi instrinsik selalu ingin maju dalam 

belajar, keinginan itu di latar belakangi oleh pemikiran 
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yang positif, bahwa semua mata pelajaran yang dipelajari 

sekarang akan dibutuhkan dan sangat berguna kini dan di 

masa yang akan datang. 

Seseorang yang memiliki minat yang tinggi untuk 

mempelajari suatu mata pelajaran, maka ia akan 

mempelajarinya dalam jangka waktu tertentu. Seseorang 

itu boleh dikatakan memiliki motivasi untuk belajar. 

Motivasi ini muncul karena ia membutuhkan sesuatu dari 

apa yang dipelajarinya. Motivasi memang berhubungan 

dengan kebutuhan seseorang yang memunculkan 

kesadaran untuk melakukan aktivitas belajar. Oleh karena 

itu, minat adalah kesadaran seseorang bahwa suatu objek, 

suatu soal atau suatu situasi ada sangkut paut dengan 

dirinya. 

Perlu ditegaskan, bahwa anak didik yang memiliki 

motivasi instrinsik cenderung akan menjadi orang yang 

terdidik, yang berpengetahuan, yang mempunyai keahlian 

dalam bidang tertentu. Gemar belajar adalah kegiatan 

aktivitas yang tidak pernah sepi dari kegiatan anak didik 

yang memiliki motivasi instrinsik. Dan memang diakui oleh 

semua pihak, bahwa belajar adalah suatu cara untuk 

mendapatkan sejumlah ilmu pengetahuan. Belajar bisa 

dikonotasikan dengan membaca. Dengan begitu membaca 

adalah pintu gerbang ke lautan ilmu pengetahuan. 

Kreativitas membaca adalah kunci inovasi dalam membina 

pribadi yang lebih baik. Tidak ada seorang pun yang 

berilmu tanpa melakukan aktivitas membaca. Evolusi 

pemikiran manusia yang semakin maju dalam rentangan 



70 
 

masa tertentu karena membaca, hal ini tidak terlepas dari 

masalah motivasi sebagai pendorongnya, yang 

berhubungan dengan kebutuhan untuk maju, berilmu 

pengetahuan. 

Dorongan untuk belajar bersumber pada kebutuhan, 

yang berisikan keharusan untuk menjadi orang yang 

terdidik danberpengetahuan. Jadi, motivasi instrinsik 

muncul berdasarkan kesadaran dengan tujuan esensial, 

bukan sekedar atribut dan seremonial. 

Menurut Abdul Majid (2013) mengemukakan bahwa 

faktor intrinsik dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, 

diantaranya yaitu:  

1. Adanya kebutuhan 

2. Persepsi individu mengenali diri sendiri 

3. Harga diri dan prestasi 

4. Adanya cita-cita dan harapan masa depan 

5. Keinginan tentang kemajuan dirinya 

6. Minat 

7. Kepuasan Kinerja 

 

2. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi 

instrinsik. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif 

dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar. 

Motivasi belajar dapat dikatakan ekstrinsik bila anak didik 

menepatkan tujuan belajarnya di luar faktor-faktor situasi 

belajar (resides in some factors uotside the learning 

situation). Anak didik belajar karena hendak mencapai 
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tujuan terletak di luar hal yang dipelajarinya. Misalnya, 

untuk mencapai angka tinggi, diploma, gelar, kehormatan, 

dan sebagainya. 

Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang 

tidak diperlukan dan tidak baik dalam pendidikan. Motivasi 

ekstrinsik diperlukan agar anak didik mau belajar. Berbagai 

macam cara bisa dilakukan agar anak didik termotivasi 

untuk belajar. Guru yang berhasil mengajar adalah guru 

yang pandai membangkitkan minat anak didik dalam 

belajar, dengan memanfaatkan motivasi ekstrinsik dalam 

berbagai bentuknya, yang akan diuraikan pada 

pembahasan mendatang. Kesalahan penggunaan bentuk-

bentuk motivasi ekstrinsik akan sebagai pendorong, tetapi 

menjadikan anak didik malas belajar. karena itu, guru harus 

bisa dan pandai mempergunakan motivasi ekstrinsik ini 

dengan akurat dan benar dalam rangka menunjang proses 

instrinsik edukatif di kelas. 

Motivasi ekstrinsik tidak selalu buruk akibatnya. 

Motivasi ekstrinsik sering digunakan karena bahan 

pelajaran kurang menarik perhatian anak didik atau karena 

sikap tertentu pada guru atau orang tua. Baik motivasi 

ekstrinsik yang positif maupun motivasi yang negatif, 

sama-sama mempengaruhi sikap dan perilaku anak didik. 

Diakui, angka, ijazah, pujian, hadiah, dan sebagainya 

berpengaruh positif dengan merangsang anak didik untuk 

giat belajar. sedangkan ejekan, celaan, hukuman yang 

menghina, sindiran kasar, dan sebagainya berpengaruh 

negatif dengan renggangnya hubungan guru dengan anak 
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didik. Jadilah guru sebagai orang yang dibenci oleh anak 

didik. Efek pengiringnya, mata pelajaran yang dipegang 

guru itu tidak disukai oleh anak didik. 

Menurut Abdul Majid (2013) mengemukakan bahwa 

faktor ekstrinsik dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, 

diantaranya yaitu: 

1. Pemberian Hadiah 

2. Kompetisi 

3. Hukuman 

4. Pujian 

5. Situasi lingkungan pada umumnya 

6. Sistem imbalan yang diterima 

 

F. Hal-Hal yang Mempengaruhi Motivasi  

Motivasi siswa dalam belajar dipengaruhi oleh 

ketertarikan siswa pada mata pelajaran, persepsi siswa 

tentang penting atau tidaknya materi tersebut, semangat 

untuk meraih pencapaian, kepercayaan diri, penghargaan 

diri siswa, pengakuan orang lain, besar kecilnya tantangan, 

kesabaran, ketekunan, dan tujuan hidup yang hendak siswa 

capai. 

Menurut Suciati & Prasetya (2001), beberapa unsur 

yang mempengaruhi motivasi belajar adalah sebagai 

berikut: 

1. Faktor Internal 

a. Cita-Cita dan Aspirasi 

Cita-cita merupakan faktor pendorong yang dapat 

menambah semangat sekaligus memberikan tujuan yang 
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jelas dalam belajar. Sedangkan aspirasi merupakan 

harapan atau keinginan seseorang akan suatu keberhasilan 

atau prestasi tertentu. Aspirasi mengarahkan aktivitas 

peserta didik untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Cita-

cita dan aspirasi akan memperkuat motivasi belajar 

intrinsik maupun ekstrinsik, karena terwujudnya cita-cita 

akan mewujudkan aktualisasi diri. Cita-cita yang 

bersumber dari diri sendiri akan membuat seseorang 

berupaya lebih banyak yang dapat diindikasikan dengan 

sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas, 

kreativitas yang tinggi, berkeinginan untuk memperbaiki 

kegagalan yang pernah dialami, berusaha agar teman dan 

guru memiliki kemampuan bekerja sama, berusaha 

menguasai seluruh mata pelajaran, beranggapan bahwa 

semua mata pelajaran penting. 

b. Kemampuan Peserta Didik 

Kemampuan peserta didik akan mempengaruhi 

motivasi belajar. Kemampuan yang dimaksud adalah segala 

potensi yang berkaitan dengan intelektual atau inteligensi. 

Kemampuan psikomotor juga akan memperkuat motivasi. 

c. Kondisi Peserta Didik 

Kondisi yang mempengaruhi motivasi belajar 

peserta didik adalah kondisi secara fisiologis dan 

psikologis. Kondisi secara fisiologis yang mempengaruhi 

motivasi belajar yaitu: 

d. Kesehatan 

Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap 

belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika 
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kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga akan cepat 

lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, mengantuk 

sehingga seseorang untuk dapat belajar dengan baik harus 

mengusahakan badannya tetap terjamin dengan cara 

istirahat, tidur, makan seimbang, olahraga secara teratur, 

rekreasi dan ibadah yang teratur. 

e. Panca indera 

Panca indra yang berfungsi dengan baik terutama 

penglihatan dan pendengaran akan berpengaruh terhadap 

motivasi belajar seseorang. Keadaan Psikologis peserta 

didik yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu: 

1) Bakat 

2) Intelegensi 

3) Sikap 

4) Persepsi 

5) Minat 

6) Unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran 

 

2. Faktor eksternal 

Unsur yang mempengaruhi motivasi belajar pada 

faktor eksternal adalah kondisi lingkungan belajar. Kondisi 

lingkungan belajar dapat berupa lingkungan sosial dan 

lingkungan non sosial. 

Lingkungan sosial meliputi: 

a. Lingkungan Sosial Sekolah 

Lingkungan sosial sekolah seperti dosen, 

administrasi dan teman-teman dapat mempengaruhi 

proses belajar. Hubungan harmonis antara ketiganya dapat 
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menjadi motivasi untuk belajar lebih baik di sekolah. 

Perilaku yang simpatik dan dapat menjadi teladan juga 

dapat menjadi pendorong peserta didik untuk belajar. 

b. Lingkungan Sosial Masyarakat 

Lingkungan sosial masyarakat berpengaruh 

terhadap motivasi belajar peserta didik. Pengaruh itu 

terjadi karena keberadaanya peserta didik dalam 

masyarakat yang meliputi kegiatan peserta didik dalam 

masyarakat, media massa, teman bergaul, dan bentuk 

kehidupan masyarakat. 

c. Lingkungan Sosial Keluarga 

Hubungan antar anggota keluarga yang harmonis, 

suasana rumah yang tenang, dukungan dan pengertian dari 

orang tua, kebiasaan-kebiasaan yang baik dalam keluarga 

akan mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. 

Sedangkan lingkungan non Sosial meliputi: 

a. Lingkungan Alamiah 

Lingkungan alamiah seperti kondisi udara yang 

sejuk, tidak panas, suasana yang tenang akan 

mempengaruhi motivasi belajar. 

b. Faktor Instrumental 

Sarana belajar seperti gedung sekolah, alat-alat 

belajar mempengaruhi kemauan peserta didik untuk 

belajar. 

Aktivitas belajar bukanlah suatu kegiatan yang 

dilakukan yang terlepas dari faktor lain. Aktivitas belajar 

merupakan kegiatan yang melibatkan unsur jiwa dan raga. 

Belajar tak akan pernah dilakukan tanpa suatu dorongan 
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yang kuat baik dari dalam yang lebih utama maupun dari 

luar sebagai upaya lain yang tak kalah pentingnya. 

Faktor lain yang mempengaruhi aktivitas belajar 

seseorang dalam pembahasan disebut motivasi. Motivasi 

mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar 

seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa 

motivasi. Tidak ada motivasi berarti tidak ada kegiatan 

belajar. Agar peranan motivasi lebih optimal, maka prinsip-

prinsip motivasi belajar tidak hanya sekedar diketahui, 

tetapi harus diterangkan dalam aktivitas belajar mengajar. 

Beberapa prinsip motivasi yang diterapkan dalam 

belajar (Djamarah, 2002: 118), sebagai berikut: 

a. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong 

aktivitas belajar. 

b. Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi 

ekstrinsik dalam belajar. 

c. Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman. 

d. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam 

belajar. 

e. Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar. 

f. Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar. 

 

G. Strategi dalam Menumbuhkan Motivasi 

Dalam kegiatan belajar, motivasi peserta didik 

adalah salah satu tolak ukur menetukan keberhasilan 

dalam pembelajaran. Peserta didik yang tidak mempunyai 

motivasi belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas 

belajar. Tidak adanya aktivitas belajar tentu akan 
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berdampak terhadap tujuan pembelajaran. Apabila tujuan 

pembelajaran tidak tercapai, mencerminkan kegagalan 

yang dilakukan pendidik. Untuk itu, pendidik perlu 

menciptakan strategi yang tepat dalam memotivasi belajar 

peserta didik. 

Menurut Pupuh Fathurrohman dan M. Sorby Sutikno 

(2010) bahwa motivasi dapat dibagi dua. Pertama motivasi 

intrinsik, yaitu motivasi yang timbul dari dalam diri peserta 

didik tanpa ada paksaan dari dorongan orang lain. Kedua 

motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang timbul sebagai 

akibat pengaruh dari luar peserta didik. Hal ini bisa timbul 

karena ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain 

(pendidik) sehingga dengan keadaan tersebut peserta didik 

mau melakukan sesuatu atau belajar. 

Pendapat tersebut menegaskan bahwa dalam 

pembelajaran motivasi ektrinsik sangat dibutuhkan oleh 

peserta didik, seperti hadiah (reward), kompetensi sehat 

antar peserta didik, pemberian nasehat, dan pemberian 

hukuman (funishment). Adanya motivasi dari luar sebagai 

dorongan untuk diri peserta didik merupakan sebuah 

kemutlakan harus dilkukan guru jika menginginkan peserta 

didiknya mencapai keberhasilan dalam pembelajaran. Lain 

halnya dengan peserta didik yang memiliki motivasi 

intrinsik karena mereka dengan kesadaran sendiri ingin 

belajar dan memperhatikan penjelasan guru dalam 

pembelajaran, karena keingintahuannya dalam 

pembelajaran tinggi sehingga sulit terpengaruh oleh 

gangguan yang ada di sekitarnya. 
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Perilaku belajar merupakan salah satu perilaku. 

Seorang anak yang membaca iklan surat kabar dengan 

keinginan mencari sekolah yang baik akan memperoleh 

kepuasan karena ia memperoleh informasi yang benar. 

Keinginan belajar di sekolah tertentu dipusatkan dengan 

iklan yang benar. Membaca iklan tersebut memuaskan 

sebab ia membaca dengan motivasi mencari sekolah. Hal 

tersebut tidak dialami oleh anak yang lain yang membaca 

iklan secara iseng. Perilaku membaca pada anak pencari 

informasi sekolah berbeda dengan perilaku membaca anak 

yang iseng membaca iklan. Motif membaca kedua anak 

tersebut berbeda. Demikianlah halnya dengan motif belajar 

pada siswa yang sedang membaca buku pelajaran. 

Membaca dengan motivasi dengan mencari sesuatu lebih 

berarti bila dibandingkan dengan membaca tanpa mencari 

sesuatu. Guru di sekolah menghadapi banyak siswa dengan 

bermacam-macam motivasi belajar. Oleh karena itu, peran 

guru cukup banyak untuk meningkatkan belajar. 
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BAB V 
MASALAH – MASALAH DALAM BELAJAR 

 

A. Pengertian Masalah Belajar 

Banyak ahli mengemukakan pengertian masalah. 

Ada yang melihat masalah sebagai ketidaksesuaian antara 

harapan dengan kenyataan, ada yang melihat sebagai tidak 

terpenuhinya kebutuhan seseorang, dan adapula yang 

mengartikannya sebagai suatu hal yang tidak mengenakan. 

Prayitno (1985) mengemukakan bahwa masalah adalah 

sesuatu yang tidak disukai adanya, menimbulkan kesulitan 

bagi diri sendiri dan atau orang lain, ingin atau perlu 

dihilangkan. Sedangkan menurut pengertian secara 

psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan, 

yaitu perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dari 

interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

Pengertian belajar dapat didefinisikan “Belajar ialah 

sesuatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya”. “Belajar adalah 

proses perubahan pengetahuan atau perilaku sebagai hasil 

dari pengalaman. Pengalaman ini terjadi melalui interaksi 

antara individu dengan lingkungannya” (Anita E, Wool Folk, 

1995 : 196 ). 

Dari definisi masalah dan belajar maka masalah 

belajar dapat diartikan atau didefinisikan “Masalah belajar 
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adalah suatu kondisi tertentu yang dialami oleh siswa dan 

menghambat kelancaran proses yang dilakukan individu 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan”. Kondisi tertentu itu dapat 

berkenaan dengan keadaan dirinya yaitu berupa 

kelemahan-kelemahan dan dapat juga berkenaan dengan 

lingkungan yang tidak menguntungkan bagi dirinya. 

Masalah-masalah belajar ini tidak hanya dialami oleh 

siswa-siswa yang lambat saja dalam belajarnya, tetapi juga 

dapat menimpa siswa-siswa yang memiliki kemampuan 

diatas rata-rata normal, pandai atau cerdas. Masalah-

masalah dalam pembelajaran ini adalah sesuatu yang harus 

dipecahhkan oleh guru dan orang tua sehingga proses 

belajar anak bisa sesuai dengan tujuan yang pertama yaitu 

mencerdaskan anak bangsa yang berpendidikan dan 

mempunyai tingkah laku yang baik. Tanggung jawab 

seorang guru dalam mendidik anak bisa berjalan dengan 

baik jika masalah-masah dalam pembelajaran bisa 

dipecahkan secara bersama-sama. 

 

B. Jenis – Jenis Masalah dalam Belajar 

Di dalam setiap kehidupan pasti akan ada yang 

namanya masalah, begitu juga masalah dalam 

pembelajaran yang membuat peserta didik tidak dapat 

secara maksimal untuk menyerap ilmu yang telah 

disampaikan oleh tenaga didik. Berikut akan kami 

sampaikan beberapa masalah dalam pembelajaran yang 

perlu untuk ditanggulangi: 
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1. Berkurangnya motivasi para peserta didik untuk 

belajar atau berpartisipasi di dalam belajar. 

2. Semakin banyak siswa yang membolos pada saat jam 

pelajaran di mulai. 

3. Pada zaman yang berkembang ini juga banyak sekali 

perkelahian muncul di kalangan antar pelajar. 

4. Prestasi siswa yang semakin rendah dan mengalami 

kemerosotan nilai. 

5. Semakin menipisnya etika dan kesopanan di dalam 

belajar. 

Diantara banyak peserta didik di sekolah ada siswa 

yang berprestasi, namun banyak pula yang dijumpai siswa 

yang gagal. Secara umum, siswa-siswa yang mengalami 

nilai dan angka rapor banyak rendah, tidak naik kelas, tidak 

lulus ujian akhir, dan sebagainya dapat dianggap sebagai 

siswa yang mengalami masalah belajar. Seseorang siswa 

dapat diduga mengalami kesulitan belajar, kalau yang 

bersangkutan tidak berhasil mencapai taraf kualifikasi hasil 

belajar tertentu. Selain masalah-masalah dalama 

pembelajaran yang telah diungkapkan diatas, namun 

banyak sekali yang berbeda dan itu tergantung mereka 

menilai dari sudut pandang yang berbeda juga. Prayitno 

(Herman dkk, 2006:149-150) mengemukakan masalah 

belajar sebagai berikut: 

 

1. Keterampilan Akademik 

Keadaan siswa yang diperkirakan memiliki 

intelegensi yang cukup tinggi, tetapi tidak dapat 
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memanfaatkannya secara optimal. Seharusnya kegiatan 

exstra harus dimanfa’atkan secara baik oleh guru dan orang 

tua, karena ketrampilan setiap anak didik sangatlah 

berbeda-beda, sehingga bisa mengeluarkan dan memulai 

ketrampilannya sejak dari kecil dan diharapkan bisa 

mengembangkannya. 

 

2. Keterampilan dalam Belajar 

Keadaan siswa yang memiliki IQ 130 atau lebih 

tetapi masih memerlukan tugas-tugas khusus untuk 

memenuhi kebutuhan dan kemampuan belajar yang amat 

tinggi. Ketrampilan dalam belajar bisa menunjang prestasi 

belajar siswa karena siswa akan lebih banyak mendapatkan 

ilmu pengetahuan tambahan dari proses pembelajaran 

yang semestinya. 

 

3. Sangat Lambat dalam Belajar 

Keadaan siswa yang memiliki akademik yang kurang 

memadai dan perlu dipertimbangkan untuk mendapatkan 

pendidikan atau pengajaran khusus. Sebenarnya setiap 

siswa mempunyai akal yang sama, tetapi kemampuan 

setiap siswa yang satu dengan siswa yang lain sangatlah 

berbeda dan disinalah letak kerja exstra guru dalam 

memberikan pengajaran yang lebih agar siswa yang kurang 

mampu dalam menerima pelajaran tidak terlihat sangat 

jauh tertinggal dibandingkan dengan siswa yang 

penerimaan pelajarannya sangat cepat. 
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4. Kurang Motivasi dalam Belajar 

Keadaan siswa yang kurang bersemangat dalam 

belajar mereka seolah-olah tampak jera dan malas. Hal ini 

disebabkan dari beberapa sebab yang meliputi dari 

lingkungan sekolah, keluarga maupun dari lingkungan 

pergaulan anak, jika lingkungan anak memang sejak kecil 

diberi semangat belajar yang tinggi, pastinya siswa tersebut 

bisa termotivasi untuk menjadi anak yang pintar, namun 

sebaliknya kurangnya motivasi belajar siswa bisa 

mempengaruhi proses belajar dan akhirnya menjadi salah 

satu dari sekian banyak masalah-masalah dalam 

pembelajaran. 

 

5. Bersikap dan Berkebiasaan Buruk dalam Belajar 

Kondisi siswa yang kegiatan atau perbuatan 

belajarnya sehari-hari antagonistic dengan yang 

seharusnya, seperti suka menunda-nunda tugas, mengulur 

waktu, membenci guru, tidak mau bertanya untuk hal-hal 

yang tidak diketahuinya dan sebagainya, maka sikap dan 

kebiasaan yang baik bisa menunjang kelancaran proses 

belajar anak. Hal ini disebabkan anak akan cenderung rajin 

belajar dari pada siswa yang mempunyai sikap dan 

kebiasaan yang buruk. 
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C. Faktor – Faktor yang Menjadi Penyebab Masalah – 

Masalah dalam Belajar 

1. Faktor Internal dalam Belajar 

Dalam interaksi belajar-mengajar ditemukan bahwa 

proses belajar yang dilakukan oleh siswa merupakan kunci 

keberhasilan belajar. Proses belajar merupakan aktivitas 

psikis berkaitan dengan bahan belajar. Aktivitas 

mempelajari bahan belajar tersebut memakan waktu. Lama 

waktu mempelajari tergantung pada jenis dan sifat bahan. 

Lama waktu mempelajari juga tergantung pada 

kemampuan siswa. Jika bahan belajarnya sukar, dan siswa 

kurang mampu, maka dapat diduga bahwa proses belajar 

memakan waktu yang lama. Sebaliknya, jika bahan 

belajarnya mudah, dan siswa berkemampuan tinggi, maka 

proses belajar memakan waktu singkat. Aktivitas belajar 

dialami oleh siswa sebagai suatu proses, yaitu proses 

belajar sesuatu. Aktivitas belajar juga dapat diketahui oleh 

guru dari perlakuan siswa terhadap bahan belajar. Proses 

belajar sesuatu dialami oleh guru dan aktivitas belajar 

suatu dapat diamati oleh guru. 

Belajar merupakan hal yang kompleks. Siswalah 

yang menentukan terjadi atau tidak terjadi belajar. Untuk 

bertindak belajar siswa menghadapi masalah-masalah 

secara intern. Jika siswa tidak dapat mengatasi masalahnya, 

maka ia tidak belajar dengan baik. 

Faktor intern yang dialami dan dihayati oleh siswa 

yang berpengaruh pada proses belajar sebagai berikut: 
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a. Ciri Khas/Karakteristik Siswa 

Persoalan intern pembelajaran berkaitan dengan 

kondisi kepribadian siswa, baik fisik maupun mental. 

Berkaitan dengan aspek-aspek fisik tentu akan relatif lebih 

mudah diamati dan dipahami, dibandingkan dengan 

dimensi-dimensi mental dan emosional. Sementara dalam 

kenyataannya, persoalan-persoalan pembelajaran lebih 

banyak dengan dimensi mental atau emosional. Masalah-

masalah belajar yang berkenaan dengan dimensi siswa 

sebelum belajar pada umumnya berkenaan dengan minat, 

kecakapan dan pengalaman-pengalaman. Bilamana siswa 

memiliki minat yang tinggi untuk belajar, maka ia akan 

berupaya mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan 

apa yang akan dipelajari dengan lebih baik.  

 

b. Sikap terhadap Belajar 

Sikap merupakan kemampuan memberikan 

penilaian tentang sesuatu, yang membawa diri sesuai 

dengan penilaian. Adanya penilaian tentang sesuatu, 

mengakibatkan terjadinya sikap menerima, menolak atau 

mengabaikan. Siswa memperoleh kesempatan belajar. 

Meskipun demikian, siswa dapat menolak, menerima, atau 

mengabaikan kesempatan belajar tersebut. sebagai 

ilustrasi, seorang siswa yang tidak lulus ujian matematika 

menolak ikut ulangan dikelas lain. Siswa tersebut bersikap 

menolak ulangan karena ujian ulang di kelas lain. Sikap 

menerima, menolak, atau mengabaikan suatu kesempatan 

belajar merupakan urusan pribadi siswa. Akibat 
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penerimaan, penolakan, atau pengabaian kesempatan 

belajar tersebut akan berpengaruh pada perkembangan 

kepribadian. Oleh karena itu, ada baiknya siswa 

mempertimbangkan masak-masak akibat sikap terhadap 

belajar. 

 

c. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan kekuatan yang dapat 

menjadi tenaga pendorong bagi siswa untuk 

mendayagunakan potensi-potensi yang ada pada dirinya 

dan potensi di luar dirinya untuk mewujudkan tujuan 

belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar akan Nampak 

melalui kesungguhan untuk terlibat didalam proses belajar, 

antara lain Nampak melalui keaktifan bertanya, 

mengemukakan pendapat, menyimpulkan pelajaran, 

mencatat, membuat resume, mempraktekkan sesuatu, 

mengerjakan latihan-latihan dan evaluasi sesuai dengan 

tuntutan pembelajaran. Di dalam aktivitas belajar sendiri, 

motivasi individu dimanifestasikan dalam bentuk 

ketahanan atau ketekunan dalam belajar, kesungguhan 

dalam menyimak isi pelajaran, kesungguhan dan 

ketelatenan dalam mengerjakan tugas dan sebagainya. 

Sebaliknya siswa-siswa yang tidak atau kurang memiliki 

motivasi, umumnya kurang mampu bertahan untuk belajar 

lebih lama, kurang sungguh-sungguh di dalam mengerjakan 

tugas. Sikap yang kurang positif di dalam belajar ini 

semakin nampak ketika tidak ada orang lain(guru, orang 

tua) yang mengawasinya. Oleh karena itu, rendahnya 
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motivasi merupakan masalah belajar, karena hal ini 

memberikan dampak bagi ketercapaian hasil belajar yang 

diharapkan. 

 

d. Konsentrasi Belajar 

Konsentrasi belajar merupakan salah satu aspek 

psikologis yang sering kali tidak begitu mudah untuk 

diketahui oleh orang lain selain diri individu yang sedang 

belajar. Hal ini disebabkan kadang-kadang apa yang terlihat 

melalui aktivitas seseorang belum tentu sejalan dengan apa 

yang sesungguhnya individu sedang pikirkan. Kesulitan 

berkonsentrasi merupakan indicator adanya msalah belajar 

yang dihadapi siswa, karena hal itu akan menjadi kendala 

didalam mencapai hasil belajar yang diharapkan. Untuk 

membantu siswa agar dapat berkonsentrasi dalam belajar 

memerlukan waktu yang cukup lama, di samping menuntut 

ketelatenan guru. Akan tetapi dengan bimbingan, perhatian 

serta bekal kecakapan yang dimiliki guru, maka secara 

bertahap hal ini akan dapat dilakukan. 

 

e. Mengolah Hasil Belajar 

Mengolah bahan belajar dapat diartikan sebagai 

proses berpikir seseorang untuk mengolah informasi-

informasi yang diterima sehingga menjadi bermakna. 

Dalam kajian konstruktivisme mengolah bahan belajar atau 

mengolah informasi merupakan kemampuan penting agar 

seseorang dapat mengkonstruksikan pengetahuannya 

sendiri berdasarkan informasi yang telah ia dapatkan. 
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Dalam proses pembelajaran, makna yang dihasilkan dari 

proses pengolah pesan merupakan hasil bentukan siswa 

sendiri yang bersumber dari apa yang mereka dengar, lihat, 

rasakan, dan alami. Secara substansial, belajar bukanlah 

aktivitas pengembangan pemikiran-pemikiran baru. Dalam 

keadaan ini, maka kemampuan siswa mengolah bahan 

belajar merupakan kemampuan yang harus terus didorong 

dan dikembangkan agar siswa semakin mampu mencapai 

makna belajar dan akan semakin mengarah pada 

perkembangan serta kemampuan berpikir yang sangat 

berguna untuk menghasilkan pengetahuan-pengetahuan 

baru. Bilamana dalam proses belajar siswa mengalami 

kesulitan didalam mengolah pesan, maka berarti ada 

kendala pembelajaran yang dihadapi siswa yang 

membutuhkan bantuan guru. Bantuan guru tersebut 

hendaknya dapat membantu siswa agar memilki 

kemampuan sendiri untuk terus mengolah bahan belajar, 

karena konstruksi merupakan suatu proses yang 

berlangsung secara dinamis. 

 

f. Menggali Hasil Belajar 

Dalam kegiatan pembelajaran kita sering 

mendengar bahkan mengalami sendiri di mana kita 

mengalami kesulitan menggali kembali hasil belajar yang 

sebelumnya sudah kita temukan atau kita ketahui. Pesan 

yang sudah kita terima secara tidak otomatis dapat kita 

panggil kembali, karena di dalam mekanisme kerja otak ada 

suatu proses yang dilalui untuk dapat menggali kembali 
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pesan-pesan yang telah diterima dan disimpan sebelumnya. 

Suatu proses mengaktifkan kembali pesan-pesan yang telah 

tersimpan dinamakan menggali hasil belajar. Kesulitan 

didalam proses menggali kembali pesan-pesan lama 

merupakan kendala di dalam proses pembelajaran karena 

siswa akan mengalami kesulitan untuk mengolah pesan-

pesan baru yang memiliki keterkaitan dengan pesan-pesan 

lama yang telah diterima sebelumnya. Dalam proses 

pembelajaran guru hendaknya berupaya untuk 

mengaktifkan siswa melalui pemberian tugas, latihan-

latihan menggunakan cara kerja tertentu, rumus, latihan-

latihan agar siswa mampu meningkatkan kemampuannya 

di dalam mengolah pesan-pesan pembelajaran. 

 

g. Rasa Percaya Diri 

Rasa percaya diri merupakan salah satu kondisi 

psikologis seseorang yang berpengaruh terhadap aktivitas 

fisik dan mental dalam proses pembelajaran. Rasa percaya 

diri pada umumnya muncul ketika seseorang akan 

melakukan atau terlibat didalam suatu aktivitas tertentu 

dimana pikirannya terarah untuk mencapai suatu hasil 

yang diinginkan. Dari dimensi perkembangan, rasa percaya 

diri dapat tumbuh dengan sehat bilamana ada pengakuan 

dari lingkungan. Mendidik dengan memberikan 

penghargaan atau pujian jauh lebih baik daripada mendidik 

dengan mencemooh dan mencela. Bilamana siswa sering 

mencapai keberhasilan di dalam melaksanakan tugas, di 

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan apalagi diiringi 
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adanya pengakuan umum atas keberhasilan yang dicapai 

maka rasa percaya diri siswa akan semakin kuat. 

Sebaliknya bilamana kegagalan lebih sering dialami, 

terlebih lagi diiringi dengan penyesalan dan celaan dari 

lingkungan, maka siswa semakin merasa tidak percaya diri, 

bahkan dapat menimbulkan rasa takut belajar atau 

membenci pelajaran tertentu. Pendekatan-pendekatan 

emosional guru kepada siswa menjadi sangat penting 

dalam proses pembelajaran agar keberanian siswa dapat 

tumbuh dengan baik. Guru juga perlu memberikan 

pemahaman kepada siswa bahwa sukses dan gagal 

melakukan sesuatu adalah dua hal yang dialami setiap 

orang dalam proses pembelajaran.  

 

h. Kebiasaan Belajar 

Kebiasaan belajar adalah perilaku belajar seseorang 

yang telah tertanam dalam waktu yang relatif lama 

sehingga memberikan ciri dalam aktivitas belajar yang 

dilakukannya. Ada beberapa perilaku yang menunjukkan 

kebiasaan tidak baik dalam belajar yang sering kita jumpai 

pada sejumlah siswa, seperti; belajar tidak teratur, belajar 

bilamana menjelang ulangan atau ujian, tidak memilki 

catatan pelajaran yang lengkap, melakukan kebiasaan-

kebiasaan buruk, dll. 

Jenis-jenis kegiatan belajar di atas merupakan 

bentuk-bentuk perilaku belajar yang tidak baik karena 

mempengaruhi aktivitas belajar siswa dan pada gilirannya 

dapat meyebabkan rendahnya hasil belajar diperoleh. 
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Sejalan dengan pandangan di atas, Misunita (2008) 

mengemukakan bahwa kesukaran belajar dapat 

dikelompokkan berdasarkan tahapan-tahapan dalam 

pengolahan informasi, yaitu; 

1) Input; Kesukaran belajar pada kategori ini 

berkaitan dengan masalah penerimaan informasi 

melalui alat indera, misalnya persepsi visual dan 

auditory. Kesukaran dalam persepsi visual dapat 

menyebabkan masalah dalam mengenali bentuk, 

posisi atau objek yang dilihatnya. 

2) Integration; Kesukaran tahap ini berkaitan 

dengan memori/ingatan. Kebanyakan masalah 

dalam kategori ini berkaitan dengan short-term 

memori yang membuat seseorang mengalami 

kesulitan dalam mempelajari kesukaran dalam 

memori visual mempengaruhi proses belajar 

dalam mengeja. 

3) Storage; tahap ini berkaitan dengan 

memori/ingatan. Kebanyakan masalah dalam 

kategori ini berkaitan dengan short-term memori 

yang membuat seseorang mengalami kesulitan 

dalam mempelajari materi tanpa banyak 

pengulangan. Misalnya kesukaran dalam memori 

visual mempenngaruhi proses belajar dalam 

mengeja. 

4) Output; Informasi yang telah diproses oleh otak 

akan muncul dalam bentuk respon melalui kata-

kata, yaitu output bahasa, aktivitass otot, misalnya 
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menulis, atau menggambar. Kesulitan dalam 

output bahasa mengakibatkan masalah dalam 

bahasa lisan, misalnya menjawab pertanyaan 

yang diharapkan dimana seseorang harus 

menyampaikan kembali informassi yang 

disimpan, mengorganisasikan bentuk pikirannya 

dalam bentuk kata-kata. Hal yang serupa juga 

terjadi bila masalah menyangkut bahasa tulis. 

Kesulitan dalam kemampuan motorik 

menyangkut kemampuan motorik kasar maupun 

halus.  

Untuk dapat memahami kesulitan atau kesukaran 

belajar, hendaknya guru dan orang tua memahami dengan 

baik makna kesukaran belajar itu sendiri.  

Kesukaran belajar merujuk pada beberapa gangguan 

yang berdampak pada proses akuisisi, organisasi. Retensi, 

memahami penggunaan informasi secara verbal maupun 

non verbal. 

 

2. Faktor Eksternal dalam Belajar 

Keberhasilan belajar siswa di samping ditentukan 

oleh faktor-faktor internal juga turut dipengaruhi oleh 

faktor-faktor eksternal. Faktor eksternal adalah segala 

faktor yang ada di luar diri siswa yang memberikan 

pengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar yang dicapai 

siswa. 

Pada berbagai kegiatan pembelajaran lain kita dapat 

melihat berbagai contoh nyata, tidak sedikit siswa yang 
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sebelumnya diketahui memilki hasil belajar yang relative 

rendah, akan tetapi karena guru mampu merencanakan 

kagiatan belajar dengan baik, menggunakan pendekatan 

dan strategi pembelajaran yan tepat, serta menerapkan 

Pendekatan-pendekatan bimbingan belajar yang sesuai 

dengan kondisi siswa, ternyata mamapu merubah hasil 

belajar siswa yang rendah menjadi lebih baik. Karena itu 

kita dapat memahami bahwa hasil belajar di samping 

ditentukan oleh faktor intern, juga dipengaruhi oleh faktor-

faktor ekstern.  

Faktor-faktor ekstern yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa antara lain adalah: 

 

a. Faktor Guru 

Dalam proses pembelajaran, kehadiran guru masih 

menempati posisi penting, meskipun di tengah pesatnya 

kemajuan teknologi yang telah merambah dunia 

pendidikan. Dalam berbagai kajian diungkapkan bahwa 

secara umum sesungguhnya tugas dan tanggung jawab 

guru mencakup aspek yang luas, lebih dari sekedar 

melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Parkey (1990: 

3), mengemukakan bahwa guru tidak hanya sekedar 

sebagai guru di depan kelas, akan tetapi juga sebagai bagian 

dari organisasi yang turut serta menentukan kemajuan 

sekolah bahkan di masyarakat. Dalam ruang lingkup 

tugasnya, guru dituntut untuk memilki sejumlah 

keterampilan terkait dengan tugas-tugas yang 

dilaksanakannya. Bila disimpulkan dari pendapat di atas, 
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maka kita dapat menemukan beberapa faktor yang 

menyebabkan semakin tingginya tuntutan terhadap 

keterampilan-keterampilan yang harus dikuasai dan 

dimilki oleh guru antara lain: 

Faktor pertama adalah karena cepatnya 

perkembangan dan perubahan yang terjadi saat ini 

terutama perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi. 

Implikasi bagi guru adalah di mana guru harus memilki 

keterampilan-keterampilan yang cukup untuk memilih 

topic, aktivitas dan cara kerja dari berbagai kemungkinan 

yang ada. Guru-guru juga harus mengembangkan strategi 

pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan informasi, 

melainkan juga mendorong para siswa untuk belajar secara 

bebas dalam batas-batas yang ditentukan sebagai anggota 

kelompok. 

Faktor kedua adalah terjadinya perubahan 

padangan di dalam masyarakat yang memilki implikasi 

pada upaya-upaya pengembangan Pendekatan terhadap 

siswa. Sebagai contoh banyak guru yang memberikan 

motivasi seperti mendorong anak-anak bekerja keras di 

sekolah agar nanti mereka memperoleh suatu pekerjaan 

yang baik, tidak lagi menarik bagi mereka. Dalam konteks 

ini gagasan tentang keterampilan mengajar yang hanya 

menekankan transmisi pengetahuan dapat menjadi suatu 

gagasan yang miskin dan tidak menarik. 

Faktor ketiga adalah perkembangan teknologi baru 

yang mampu menyajikan berbagai informasi yang lebih 

cepat dan menarik. Perkembangan-perkembangan ini 
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menguji fleksibilitas dan adaptabilitas guru untuk 

memodifikasi gaya mengajar mereka dalam 

mengakomodasi sekurang-kurangnya sebagian dari 

perkembangan baru tersebut yang memiliki suatu potensi 

untuk meningkatkan proses pembelajaran. 

 

b. Lingkungan Sosial (termasuk teman sebaya) 

Sebagai makhluk sosial maka setiap siswa tidak 

mungkin melepaskan dirinya dari interaksi lingkungan, 

terutama sekali teman-teman sebaya disekolah. Dalam 

kajian sosiologi, sekolah merupakan sistem sosial dimana 

diaman setiap orang yang ada didalamnya terikat oleh 

norma-norma dan aturan-aturan sekolah yang disepakati 

sebagai pedoman untuk mewujudkan ketertiban pada 

lembaga pendidikan tersebut. Disamping peraturan formal 

sekolah, para siswa biasanya juga memiliki norma-norma 

dan aturan-aturan yang lebih spesifik sebagai suatu 

konsensus bersama untuk ditaati oleh anggota kelompok 

masing-masing. 

Lingkungan sosial dapat memberikan pengaruh 

positif dan dapat pula memberikan pengaruh negatif 

terhadap siswa. Tidak sedikit siswa yang sebelumnya rajin 

pergi ke sekolah, aktif mengikuti kegiatan-kegiatan sekolah, 

kemudian berubah menjadi siswa yang malas, tidak disiplin 

dan menunjukkan perilaku buruk dalam belajar. Pada sisi 

lain, lingkungan sosial tentu juga dapat memberikan 

pengaruh yang positif bagi siswa. Tidak sedikit siswa yang 

mengalami peningkatan hasil belajar karena pengaruh 
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teman sebaya yang mampu memberikan motovasi 

kepadanya untuk belajar. Demikian pula banyak siswa yang 

mengalami perubahan sikap karena teman-teman sekoalah 

memiliki sikap positif yang dapat ia tiru dalam pergaulan 

atau interaksi sehari-hari. 

 

c. Kurikulum Sekolah 

Dalam rangkaian proses pembelajaran disekolah, 

kurikulum merupakan panduan yang dijadikan guru 

sebagai kerangka acuan untuk mengembangkan proses 

pembelajaran. Seluruh aktivitas pembelajaran, mulai dari 

penyusunan rencana pembelajaran, pemilihan materi 

pembelajaran, menentukan pendekatan dan 

strategi/metode, memilih dan menentukan media 

pembelajaran, menentukan teknik evaluasi, kesemuanya 

harus berpedoman pada kurikulum. 

Karena kurikulum disusun berdasarkan tuntutan 

perubahan dan kemajuan masyarakat, sementara 

perubahan dan kemajuan adalah sesuatu yang harus 

terjadi, maka kurikulum juga harus mengalami perubahan. 

Oleh sebab itu sesungguhnya perubahan kurikulum adalah 

suatu keniscayaan. Sebab bilamana kurikulum tidak 

mengalami penyesuaian dan perubahan sementara 

kehidupan sosial, teknologi dan dimensi-dimensi 

kehidupan lainnya terus mengalami perubahan, maka 

dipastikan kurikulum tidak akan mampu memenuhi 

tuntutan perubahan. Hal itu juga berarti bahwa segala 

sesuatu yang diajarkan disekolah, akan tertinggal dengan 
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tuntutan perubahan yang terjadi. Perubahan kurikulum 

pada sisi lain juga menimbulkan masalah. Terlebih lagi 

bilamana dalam kurun waktu yang belum terlalu lama 

terjadi beberapa kali perubahan.  

 

d. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana pembelajaran merupakan 

faktor yang turut memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Keadaan gedung sekolah dan ruang kelas 

yang tertata dengan baik, ruang perpustakaan sekolah yang 

teratur, tersedianya fasilitas kelas dan laboratorium, 

tersedianya biki-buku pelajaran, media/alat bantu balajar 

merupakan komponen-komponen penting yang dapat 

mendukung terwujudnya kegiatan-kegiatan belajar siswa. 

Dari dimensi guru ketersediaan prasarana dan sarana 

pembelajaran akan memberikan kemudahan dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Disamping itu juga 

akan mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang 

efektif, karena guru dapat menggunakan alat-alat bantu 

pembelajaran dalam memperjelas materi pelajaran serta 

kelancaran kegiatan belajar lainnya. Sedangkan dari 

dimensi siswa, ketersediaan prasarana dan sarana 

pembelajaran berdampak terhadap terciptanya iklim 

pembelajaran yang lebih kondusif, terjadinya kemudahan-

kemudahan bagi siswa untuk mendapatkan informasi dan 

sumber belajar yang pada gilirannya dapat mendorong 

berkembangnya motivasi untuk mencapai hasil belajar 

yang lebih baik. Bandingkan dengan keadaan gedung 
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sekolah dan ruang kelas yang tidak tertata dengan baik, 

sumber-sumber belajar sangat terbatas, perpustakaan 

sekolah tidak dilengkapi dengan berbagai referensi, buku-

buku pelajaran tidak lengkap, media pembelajaran tidak 

tersedia, kesemuanya ini tentu akan berdampak terhadap 

iklim pembelajaran serta motivasi balajar siswa. Oleh 

karena itu sarana dan prasarana menjadi bagian penting 

untuk dicermati dalam upaya mendukung terwujudnya 

proses pembelajaran yang diharapkan. 

 

D. Mengenal dan Cara Mengatasi Masalah Belajar 

Siswa 

Murid yang mengalami masalah belajar perlu 

mendapatkan bantuan agar masalahnya tidak berlarut-

larut nantinya dan siswa yang mengalami masalah belajar 

ini dapat berkembang secara optimal. Masalah-masalah 

dalam pembelajaran harus segera dipecahkan karena itu 

bisa menjadi titik kelemahan lembaga pendidikan untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidiakan di 

Indonesia. Pemecahan masalah ini bisa dilihat dari faktor-

faktor yang mempengaruhi adanya masalah-masalah 

tersebut. 

Pembelajaran yang baik tentunya sangat 

memerlukan pengelolaan yang baik juga, dan untuk 

mencapainya harus dengan selalu intropeksi pada hal-hal 

yang menyebabkan timbulnya masalah itu. Menurut 

Prayitno (Herman dkk, 2006:159-160) masalah 

pembelajaran siswa dapat diatasikan melalui: 
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1. Pengajaran Perbaikan 

Pengajaran perbaikan merupakan suatu bentuk 

layanan yang diberikan kepada seseorang atau sekelompok 

siswa yang mengalami masalah-masalah belajar dengan 

maksud untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam 

proses dan hasil belajar siswa. Dengan pengajaran 

perbaikan ini, diharapkan bisa memecahkan masalah-

masalah yang ada dalam pembelajaran siswa untuk 

meningkatkan prestasi siswa maupun prestasi sekolah 

tersebut.  

 

2. Program Pengayaan 

Kegiatan pengayaan merupakan suatu bentuk 

layanan yang diberikan kepada seseorang atau beberapa 

orang siswa yang sangat cepat dalam belajar. Sebagai 

seorang pendidik kita tidak harus memperhatikan siswa 

yang kurang mampu saja, akan tetapi siswa yang cepat 

dalam belajar juga sangat penting untuk kita perhatikan, 

hal ini nantinya tidak ada kesenjangan satu dengan yang 

lain, harapannya siswa yang cepat dalam menerima 

pelajaran bias mengimbangi dan mungkin bisa membantu 

siswa yang kurang cepat dalam menerima pelajaran. 

 

3. Peningkatan Motivasi Belajar 

Guru bidang studi, guru pembimbing, dan staf 

sekolah lainnya berkewajiban membantu siswa 

meningkatkan motivasi dalam belajar. Salah satunya 

dengan cara menyesuaikan pengajaran dengan bakat, 
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minat, dan kemampuan. Peningkatan motivasi belajar 

sangatlah penting untuk diberikan kepada semua siswa, hal 

ini bisa memberikan semangat belajar yang tinggi bagi 

semua siswa dalam hal mengeluarkan semua bakat dan 

minat siswa untuk mengembangkan kemampuan yang 

dimiliki secara individu maupun secara kelompok.  

 

4. Pengembangan Sikap dan Kebiasaan Belajar 

yang Baik 

Setiap siswa diiharapkan menerapkan sikap dan 

kebiasaan belajar yang efektif karena prestasi belajar yang 

baik diperoleh melalui usaha atau kerja keras. Kebiasaan 

belajar yang baik sangat menunjang dalam segala aspek 

pembelajaran siswa, ketika siswa sudah melaksanakan hal-

hal yang baik, mulai dari pengembangan sikap, disiplin, 

rajin dan ada tanggung jawab bersama, maka proses 

pembelajaran akan berjalan sesuai dengan harapan 

bersama, dan bisa memberikan pengaruh yang besar dalam 

peningktan prestasi siswa. 

Mengajar sebagai proses pemberian atau 

penyampaian pengetahuan saja tidak cukup, tetapi harus 

diiringi dengan mendidik. Artinya guru secara tidak 

langsung harus dapat membimbing siswa untuk melakukan 

dan menyadari etika, budaya serta moral yang berlaku di 

tempat siswa tinggal. Guru bukan sebagai pemberi 

informasi sebanyak-banyaknya kepada para siswa, 

melainkan guru sebagai fasilitator, teman dan motivator. 

Oleh karena itu, pengajaran minimal harus dipandang 
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sebagai suatu proses sistematis dalam merencanakan, 

mendesain, mempersiapkan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi kegiatan-kegiatan pembelajaran secara 

efektif dalam jangka waktu yang layak.\ 

 

5. Layanan Konseling Individual 

Dalam hubungan tatap muka antara konselor 

dengan klien (siswa) pada kegiatan konseling diupayakan 

adanya pengentasan masalah-masalah klien yang telah 

disampaikan pada konselor. Sebagai seorang konselor 

sebaiknya bisa mengatasi masalah itu dari proses/sebab 

yang mempengaruhi adanya hal-hal yang bisa 

menyebabkan masalah-masalah pembelajaran. Adanya 

masalah itu pasti juga adanya sebab yang 

mempengaruhinya, maka layanan konseling diberikan 

kepada setiap siswa yang merasa dirinya kurang dalam 

aspek-aspek yang ada pada proses pembelajaran disekolah 

atau diri sendiri. Guru Bimbingan Konseling juga memiliki 

peranan yang cukup besar dalam hal memotivasi siswa, 

guru secara berkelanjutan memberikan penyuluhan dan 

motivasi kepada siswa baik secara perorangan (individu) 

maupun secara kelompok. 
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BAB VI 
MAKNA, KONSEP, DAN PERENCANAAN 

PEMBELAJARAN 
 

A. Makna Pembelajaran 

Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata 

“mengajar” berasal dari kata dasar “ajar” yang berarti 

petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui 

(diturut) ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran “an 

menjadi “pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, 

cara mengajar atau mengajarkan sehingga anak didik mau 

belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun 

meliputi unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, 

dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 

pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem pengajaran 

terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya 

tenaga laboratorium. Material, meliputi buku–buku, papan 

tulis, kapur, fotografi, slide, film, audio dan video tape. 

Fasilitas dan perlengkapan, terdr dari ruangan kelas, 

perlengkapan audio visual juga komputer. Prosedur, 

meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, 

praktik, belajar, ujian dan sebagainya. 

Istilah “pembelajaran” sama dengan “instruction 

atau “pengajaran”. Pengajaran mempunyai arti cara 

mengajar atau mengajarkan. Dengan demikian pengajaran 

diartikan sama dengan perbuatan belajar (oleh siswa) dan 

Mengajar (oleh guru). Kegiatan belajar mengajar adalah 
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satu kesatuan dari dua kegiatan yang searah. Kegiatan 

belajar adalah kegiatan primer, sedangkan mengajar adalah 

kegiatan sekunder yang dimaksudkan agar terjadi kegiatan 

secara optimal. 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

secara sadar dan sengaja. Tujuan pembelajaran dalam 

bukunya Sugandi, dkk (2000:25) adalah membantu siswa 

pada siswa agar memperoleh berbagai pengalaman dan 

dengan pengalaman itu tingkah laku yang dimaksud 

meliputi pengetahuan, ketrampilan, dan nilai atau norma 

yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan prilaku siswa. 

Tujuan pembelajaran menggambarkan kemampuan atau 

tingkat penguasaan yang diharapkan dicapai oleh siswa 

setelah mereka mengikuti suatu proses pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran adalah perubahan prilaku dan 

tingkah laku yang positif dari peserta didik setelah 

mengikuti kegiatan belajar mengajar, seperti: perubahan 

yang secara psikologis akan tampil dalam tingkah laku 

(over behaviour) yang dapat diamati melalui alat indera 

oleh orang lain baik tutur katanya, motorik dan gaya 

hidupnya. 

Dan dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 

adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, 

yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa 

yang belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya 

kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relative 

lama dan karena adanya usaha. 
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Dengan demikian dapat diketahui bahwa kegiatan 

pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan 

beberapa komponen: 

1. Siswa adalah seorang yang bertindak sebagai pencari, 

penerima, dan penyimpan isi pelajaran yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 

2. Guru adalah seseorang yang bertindak sebagai 

pengelola, katalisator, dan peran lainnya yang 

memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar 

mengajar yang efektif. 

3. Tujuan adalah pernyataan tentang perubahan perilaku 

(kognitif, psikomotorik, afektif) yang diinginkan terjadi 

pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. 

4. Isi Pelajaran adalah segala informasi berupa fakta, 

prinsip, dan konsep yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan. 

5. Metode adalah cara yang teratur untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mendapat informasi 

yang dibutuhkan mereka untuk mencapai tujuan. 

6. Media bahan pengajaran dengan atau tanpa peralatan 

yang digunakan untuk menyajikan informasi kepada 

siswa. 

7. Evaluasi adalah cara tertentu yang digunakan untuk 

menilai suatu proses dan hasilnya. 

Ciri–ciri dari pembelajaran dalam bukunya Sugandi, 

dkk (2000:25) antara lain: 

1. Pembelajaran dilakukan secara sadar dan 

direncanakan secara sistematis. 
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2. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan 

motivasi siswa dalam belajar. 

3. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar 

yang menarik dan menantang bagi siswa. 

4. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar 

yang tepat dan menarik. 

5. Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar 

yang aman dan menyenangkan bagi siswa. 

6. Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima 

pelajaran baik secara fisik maupun psikologis. 

 

B. Konsep Pembelajaran 

Ada banyak sekali konsep pembelajaran yang 

diterapkan khususnya di Indonesia. Salah satunya konsep 

pembelajaran konstekstual yang dipandang sebagai salah 

satu strategi yang memenuhi prinsip pembelajaran. Konsep 

pembelajaran yang konstekstual ini merupakan 

pembelajaran aktif antara guru dan siswa. Dan di dalam 

konsep pembelajaran konstekstual ada unsur-unsurnya. 

Untuk lebih jelasnya sebagai berikut penjelasannya. 

1. Constructivisme 

Belajar adalah proses aktif mengonstruksi 

pengetahuan dari abstraksi pengalaman alami maupun 

manusiawi, yang dilakukan secara pribadi dan sosial untuk 

mencari makna dengan memproses informasi sehingga 

dirasakan masuk akal sesuai dengan kerangka berpikir 

yang dimiliki. Belajar berarti menyediakan kondisi agar 

memungkinkan peserta didik membangun sendiri 
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pengetahuannya. Kegiatan belajar dikemas menjadi proses 

mengonstruksi pengetahu-an, bukan menerima 

pengetahuan sehingga belajar dimulai dari apa yang 

diketahui peserta didik. Peserta didik menemukan ide dan 

pengetahuan (konsep, prinsip) baru, menerapkan ide-ide, 

kemudian peserta didik mencari strategi belajar yang 

efektif agar mencapai kompetensi dan memberikan 

kepuasan atas penemuannya itu. 

2. Inquiry 

Siklus inkuiri: observasi dimulai dengan bertanya, 

mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, dan menarik 

simpulan. Langkah-langkah inkuiri dengan merumuskan 

masalah, melakukan observasi, analisis data, kemudian 

mengomunikasikan hasilnya. Inquiri merupakan 

pembelajaran untuk dapat berpikir nyata dan kritis dalam 

menyikapinya. Biasanya untuk inkuiri ini berbentuk kasus 

untuk dianalisis berdasarkan teori yang ada. 

3. Questioning 

Berguna bagi guru untuk: mendorong, membimbing 

dan menilai peserta didik; menggali informasi tentang 

pemahaman, perhatian, dan pengetahuan peserta didik. 

Berguna bagi peserta didik sebagai salah satu teknik dan 

strategi belajar. Jika pertanyaan bagus maka akan 

memberikan rasa ingin tahu kepada peserta didik. 

4. Learning Community 

Dilakukan melalui pembelajaran kolaboratif. Belajar 

dilakukan dalam kelompok-kelompok kecil sehingga 

kemampuan sosial dan komunikasi berkembang. 
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5. Modelling 

Berguna sebagai contoh yang baik yang dapat ditiru 

oleh peserta didik seperti cara menggali informasi, 

demonstrasi, dan lain-lain. Pemodelan ini dapat dilakukan 

oleh guru (sebagai teladan), peserta didik, dan tokoh lain. 

6. Reflection 

Yaitu tentang cara berpikir apa yang baru dipelajari. 

Sehingga ada respon terhadap kejadian, 

aktivitas/pengetahuan yang baru. Hasilnya nanti 

merupakan konstruksi pengetahuan yang baru. Bentuknya 

dapat berupa kesan, catatan atau hasil karya yang dapat 

memberikan imbal balik. 

7. Autentic Assesment 

Yaitu menilai sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. 

Hal ini berlangsung selama proses pembelajaran. Pada 

unsur ini dapat dilakukan melalui berbagai cara yaitu test 

dan non-test. Alternatif bentuk yang dapat dilakukan 

kinerja, observasi, portofolio, dan/atau jurnal. 

Seorang ahli yang bernama Carl R Rogers (1951) 

mengajukan konsep pembelajaran lain daripada konsep 

pembelajaran konstektual yaitu “Student Centered 

Learning” yang intinya yaitu: 

a. Kita tidak bisa mengajar orang lain tetapi kita hanya 

bisa menfasilitasi belajarnya. 

b. Seseorang akan belajar secara signifikan hanya pada 

hal-hal yang dapat memperkuat/menumbuhkan 

“self”nya. 
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c. Manusia tidak bisa belajar kalau berada dibawah 

tekanan. 

d. Pendidikan akan membelajarkan peserta didik secara 

signifkan bila tidak ada tekanan terhadap peserta 

didik, dan adanya perbedaan persepsi/pendapat 

difasilitasi/diakomodir. 

Dari kedua konsep tersebut memang tidak ada yang 

salah dalam pembelajaran. Biasanya yang terjadi 

kekeliruan adalah pada saat praktiknya. Banyak pengajar 

yang mempraktikkan sesuka dirinya sehingga jika 

dikatakan seorang pengajar itu hanya menggunakan satu 

konsep, itu merupakan pernyataan yang salah. Banyak para 

pengajar yang menggunakan kombinasi berbagai konsep. 

Hal ini agar menunjang pembelajaran yang baik dan agar 

bisa di mengerti oleh siswanya dengan baik. Ketika seorang 

pengajar menggunakan konsep terdiri hanya satu itupun 

sebenarnya tidak salah, karena banyak sekali pengajar yang 

mengajar dengan konsep sama tetapi terjadi perbedaan di 

teknik-teknik pembelajarannya. Maka haruslah dimengerti 

untuk konsep ini bebas dilakukan oleh pengajar apakah 

mimilih satu atau dua konsep (Slameto, 2003). 

 

C. Perencanaan Pembelajaran 

Kaufman dalam buku perencanaan pembelajaran 

Harjanto tahun 2008 mengatakan “perencanaan 

pengajaran adalah suatu proyek tentang apa yang 

diperlukan dalam rangka mencapai tujuan abstrak dan 

bernilai, didalamnya mencakup elemen-elemen: 
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1. Mengidentifikasi dan mendokumentasikan kebutuhan. 

2. Menentukan kebutuhan-kebutuhan yang perlu 

diprioritaskan. 

3. Spesifikasi rinci hasil yang dicapai dari tiap kebutuhan 

yang diprioritaskan. 

4. Identifikasi persyaratan untuk mencapai tiap-tiap 

pilihan. 

5. Sekuensi hasil yang diperlukan untuk mencapai 

kebutuhan yang dirasakan. 

6. Identifikasi strategi alternative yang mungkin dan alat 

atau tool untuk melengkapi tiap persyaratan dalam 

mencapai tiap kebutuhan, termasuk didalamnya 

merinci keuntungan dan kerugian tiap strategi dan alat 

yang dipakai. 

Dalam perencanaan pembalajaran, guru perlu 

mengetahui prinsip perencanaan pembelajaran, konsep 

perencanaan pembelajaran, manfaat perencanaan 

pembelajaran, dan pendekatan perencanaan pembelajaran. 

 

D. Prinsip Perencanaan Pembelajaran 

Prinsip dikatakan juga landasan. Prinsip 

pembelajaran menurut Larsen dan Freeman (1986 dalam 

Supani dkk. 1997) adalah represent the theoretical 

framework of the method. Prinsip pembelajaran adalah 

kerangka teoretis sebuah metode pembelajaran. Kerangka 

teoretis adalah teori-teori yang mengarahkan harus 

bagaimana sebuah metode dilihat dari segi: bahan yang 

akan dibelajarkan, prosedur pembelajaran (bagaimana 
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siswa belajar dan bagaimana guru mengajarkan bahan), 

gurunya, dan siswanya. 

Prinsip-prinsip pembelajaran dalam bukunya 

Sugandi, dkk (2000:27) antara lain: 

1. Kesiapan belajar 

Faktor kesiapan baik fisik maupun psikologis 

merupakan kondisi awal suatu kegiatan belajar. Kondisi 

fisik dan psikologis ini biasanya sudah terjadi pada diri 

siswa sebelum ia masuk kelas. Oleh karena itu, guru tidak 

dapat terlalu banyak berbuat. Namun, guru diharapkan 

dapat mengurangi akibat dari kondisi tersebut dengan 

berbagai upaya pada saat membelajarkan siswa. 

2. Perhatian 

Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju 

pada suatu obyek. Belajar sebagai suatu aktifitas yang 

kompleks membutuhkan perhatian dari siswa yang belajar. 

Oleh karena itu, guru perlu mengetahui barbagai kiat untuk 

menarik perhatian siswa pada saat proses pembelajaran 

sedang berlangsung. 

3. Motivasi 

Motif adalah kekuatan yang terdapat dalam diri 

seseorang yang mendorong orang tersebut melakukan 

kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. Motivasi adalah 

motif yang sudah menjadi aktif, saat orang melakukan 

aktifitas. Motivasi dapat menjadi aktif dan tidak aktif. Jika 

tidak aktif, maka siswa tidak bersemangat belajar. Dalam 

hal seperti ini, guru harus dapat memotivasi siswa agar 

siswa dapat mencapai tujuan belajar dengan baik. 
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4. Keaktifan Siswa 

Kegiatan belajar dilakukan oleh siswa sehingga 

siswa harus aktif. Dengan bantuan guru, siswa harus 

mampu mencari, menemukan dan menggunakan 

pengetahuan yang dimilikinya. 

5. Mengalami Sendiri 

Prinsip pengalaman ini sangat penting dalam belajar 

dan erat kaitannya dengan prinsip keaktifan. Siswa yang 

belajar dengan melakukan sendiri, akan memberikan hasil 

belajar yang lebih cepat dan pemahaman yang lebih 

mendalam. 

6. Pengulangan 

Untuk mempelajari materi sampai pada taraf insight, 

siswa perlu membaca, berfikir, mengingat, dan latihan. 

Dengan latihan berarti siswa mengulang-ulang materi yang 

dipelajari sehingga materi tersebut mudah diingat. Guru 

dapat mendorong siswa melakukan pengulangan, misalnya 

dengan memberikan pekerjaan rumah, membuat laporan 

dan mengadakan ulangan harian. 

7. Materi Pelajaran Yang Menantang 

Keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh rasa 

ingin tahu. Dengan sikap seperti ini motivasi anak akan 

meningkat. Rasa ingin tahu timbul saat guru memberikan 

pelajaran yang bersifat menantang atau problematis. 

Dengan pemberian materi yang problematis, akan 

membuat anak aktif belajar. 
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8. Balikan dan Penguatan 

Balikan atau feedback adalah masukan penting bagi 

siswa maupun bagi guru. Dengan balikan, siswa dapat 

mengetahui sejauh mana kemmpuannya dalam suatu hal, 

dimana letak kekuatan dan kelemahannya. Balikan juga 

berharga bagi guru untuk menentukan perlakuan 

selanjutnya dalam pembelajaran. 

Penguatan atau reinforcement adalah suatu tindakan 

yang menyenangkan dari guru kepada siswa yang telah 

berhasil melakukan suatu perbuatan belajar. Dengan 

penguatan diharapkan siswa mengulangi perbuatan 

baiknya tersebut. 

9. Perbedaan Individual 

Masing-masing siswa mempunyai karakteristik baik 

dari segi fisik maupun psikis. Dengan adanya perbedaan ini, 

tentu minat serta kemampuan belajar mereka tidak sama. 

Guru harus memperhatikan siswa-siswa tertentu secara 

individual dan memikirkan model pengajaran yang berbeda 

bagi anak didik yang berbakat dengan yang kurang 

berbakat. 

 

E. Konsep Perencanaan Pembelajaran 

Disebutkan bahwa konsep perencanaan 

pembelajaran dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, 

diantaranya: 

1. Perencanaan pembelajaran sebagai teknologi, 

dimana perencanaan pembelajaran akan mendorong 

penggunaan teknik-teknik yang dapat 
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mengembangkan tingkah laku kognitif dan teori-

teori yang konstruktif terhadap pembelajaran. 

2. Perencanaan pembelajaran sebagai suatu sistem, 

dimana terdapat susunan sumber-sumber dan 

prosedur-prosedur untuk menggerakkan 

pembelajaran. 

3. Perencanaan pembelajaran sebagai sebuah disiplin 

ilmu, di mana perencanaan pembelajaran merupakan 

cabang dari suatu pengetahuan yang senantiasa 

menghasilkan proses yang secara sistemik 

diimplementasikan. 

4. Perencanaan pembelajaran sebagai sebuah proses. 

5. Perencanaan pembelajaran sebagai suatu realitas. 

 

F. Manfaat Perencanaan Pembelajaran 

Adapun manfaat perencanaan pembelajaran antara 

lain: 

1. Sebagai petunjuk atau arah dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. 

2. Sebagai pola dasar dalam mengatus tugas dan 

wewenang bagi setiap unsur yang terlibat dalam 

proses pembelajaran. 

3. Sebagai alat ukur keefektifan kegiatan pembelajaran. 

4. Sebagai bahan dasar penyusunan data untuk 

memperoleh keseimbangan kerja. 

5. Untuk penghematan waktu, tenaga, biaya, alat, dsb. 

Perencanaan pengajaran mempunyai beberapa 

faktor yang mendukung tujuan pembelajaran tercapai 
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misalnya: Persiapan sebelum mengajar, situasi ruangan dan 

letak sekolah dari jangkauan kendaraan umum, tingkat 

intelegensi siswa, materi pelajaran yang akan disampaikan. 

 

G. Pendekatan perencanaan pembelajaran 

Terdapat 3 pendekatan terhadap perencanaan 

pengajaran, yakni: 

1. Pendekatan tuntutan sosial 

Tuntutan sosial diartikan sebagai kumpulan 

tuntutan umum untuk memperoleh pendidikan. Ada 

beberapa kritik terhadap pendekatan ini: 

a. Pendekatan ini mengabaikan masalah alokasi 

sumber nasional dan menganggap bahwa tidak 

menjadi persoalan berapa banyak sumber itu 

dialokasikan kesektor pendidikan. 

b. Tidak mempedulikan apakah tenaga kerja terdahulu 

banyak atau terlalu sedikit. 

c. Pendidikan menjadi suatu bentuk investasi modal 

yang kurang produktif. 

d. Menurunnya kualitas guru dan wibawa mereka 

secara drastis. 

 

2. Pendekatan tenaga kerja 

Pendekatan tenaga kerja melalui pendidikan 

merupakan syarat penting dalam investasi strategis 

terhadap pembangunan nasional, namun dalam 

pelaksanaannya terdapat kelemahan: 
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a. Hanya mampu memberi bimbingan yang terbatas 

kepada para perencana. 

b. Klasifikasi pekerjaan dan perbandingan tenaga 

kerja antara profesi kurang sesuai dengan 

kebutuhan nyata. 

c. Mengingat cepatnya perubahan teknologi yang 

sekaligus menuntut kualifikasi tenaga yang 

berbeda-beda, sehingga tidak mungkin 

mengadakan estimasi yang akurat tentang 

kualifikasi tenaga kerja pada masa akan datang. 

d. Tenaga kerja terjerat dalam pola pikir yang 

sempit karna asumsi bahwa ekonomi 

menciptakan kebutuhan tenaga kerja sedangkan 

pendidikan bersifat pasif mengikutinya 

 

3. Pendekatan nilai imbalan 

Pendekatan ini mengatasi alokasi sumber dana 

nasional yang terjadi pada pendekatan social dan tenaga 

kerja. Masalah ini diatasi dengan mencari keseimbangan 

antara keuntungan dan kerugian dari alternatif yang 

dipilih. Mencari alternatif dan mengkaji tentang biaya dan 

manfaat yang diperoleh kemudian memilih alternative yang 

dirasa paling menguntungkan. Pendekatan ini mempunyai 

kelemahan: 

a. Data dasar yang akurat untuk menghitung untung 

rugi dalam dunia pendidikan sangat sulit, terutama 

yang menyangkut taksiran biaya peserta didik. 
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b. Sangat menghitung keuntungan yang diperoleh 

akibat pendidikan masa mendatang. Makin tinggi 

tambahan pendapat yang diperoleh dibandingkan 

dengan biaya yang dikeluarkan selama mengikuti 

pendidikan, maka alokasi semakin baik. Namun hal 

ini berakibat adanya perbedaan tingkat atau jenis 

pendidikan dimasa lalu dan masa mendatang 

c. Kemungkinan mereka tertarik pada analisis statistik 

akan mengatakan bahwa tambahan pendapatan 

yang diperoleh diluar faktor pendidikan dapat 

dipisahkan melalui penelitian itu dilakukan secara 

benar namun belum membri kepastian yang mutlak. 
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BAB VII 
DESAIN PEMBELAJARAN 

 

A. Pengertian Desain Pembelajaran 

Desain adalah sebuah istilah yang diambil dari kata 

design (Bahasa Inggris) yang berarti perencanaan atau 

rancangan. Ada pula yang mengartikan dengan “Persiapan”. 

Di dalam ilmu manajemen pendidikan atau ilmu 

administrasi pendidikan, perencanaan disebut dengan 

istilah planning yaitu “Persiapan menyusun suatu 

keputusan berupa langkah-langkah penyelesaian suatu 

masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang terarah 

pada pencapaian tujuan tertentu” (Rohani, 2004: 67). 

Herbert Simon, mengartikan desain sebagai proses 

pemecahan masalah.Tujuan sebuah desain adalah untuk 

mencapai solusi terbaik dalam memecahkan masalah 

dengan memanfaatkan sejumlah informasi yang tersedia. 

Dengan demikian, suatu desain muncul karena kebutuhan 

manusia untuk memecahkan suatu persoalan. Melalui suatu 

desain orang bisa melakukan langkah-langkah yang 

sistematis untuk memecahkan suatu persoalan yang 

dihadapi. Dengan demikian suatu desain pada dasarnya 

adalah suatu proses yang bersifat linear yang diawali dari 

penentuan kebutuhan, kemudian mengembangkan 

rancangan untuk merespons kebutuhan tersebut, 

selanjutnya rancangan tersebut diujicobakan dan akhirnya 

dilakukan proses evaluasi untuk menentukan hasil tentang 
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efektivitas rancangan (desain) yang disusun (Sanjaya, 

2011:65). 

Desain pembelajaran adalah suatu pemikiran atau 

persepsi untuk melaksanakan tugas mengajar pengajaran 

untuk menerapkan prinsip-prinsip pengajaran serta 

melalui langkah-langkah pengajaran. Dengan demikian 

guru sebagai desainer pengajar sekaligus sebagai pengelola 

pengajaran, guru perlu memiliki keterampilan dan 

pengetahuan dalam menyusun desain pengajaran 

(Asmadawati, 2012: 1). 

Dari beberapa pengertian di atas, maka desain yang 

berkenaan dengan proses pembelajaran dapat dilakukan 

siswa untuk mempelajari suatu materi pelajaran yang di 

dalamnya mencakup rumusan tujuan yang harus dicapai 

atau hasil belajar yang diharapkan, rumusan strategi yang 

dapat dilaksanakan untuk mencapai tujuan termasuk 

metode, teknik, dan media yang dapat dimanfaatkan serta 

teknik evaluasi untuk mengukur atau menentukan 

keberhasilan evaluasi untuk mengukur atau menentukan 

keberhasilan pencapaian tujuan. 

 

B. Fungsi Desain Pembelajaran 

Perencanaan pengajaran memaikan peran penting 

dalam memandu guru untuk melaksanakan tugas sebagai 

pendidik dalam melayani kebutuhan belajar siswa. 

Terdapat beberapa manfaat desain pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar (Asmadawati, 2012: 5-6), yaitu: 

1. Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan 
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2. Sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenag 

bagi setiap unsur yang terlibat dalam kegiatan. 

3. Sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur. 

4. Sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pengajaran. 

5. Untuk bahan penyusununan data agar terjadi 

keseimbangan kerja. 

6. Untuk menghemat waktu, tenaga, alat-alat dan biaya. 

 

C. Komponen Desain Pembelajaran 

Esensi desain pembelajaran mengacu kepada empat 

komponen inti yaitu: 

 

1. Peserta didik 

Beberapa istilah yang berkembang diindonesia 

terkait dengan peserta didik, diantaranya mahasiswa, 

peserta didik, siswa, peserta pelatihan, dan seterusnya. 

Apapun desain desain mata mata pelajaran yang telah 

disampaikan, perlu diketahui bahwa sebenarnya dilakukan 

oleh para desainer adalah menciptakan situasi belajar yang 

kondusif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan 

peserta didik merasa nyaman dan termotivasi dalam proses 

belajarnya (Prawiradilaga, 2008). 

 

2. Tujuan Pembelajaran 

Setiap rumusan tujuan pembelajaran selalu 

dikembangkan berdasarkan kompetensi atau kinerja yang 

harus dimiliki oleh peserta didik jika ia selesai belajar. 

Seandainya tujuan pembelajaran atau kompetensi yang 
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dinilai sebagai suatu yang rumit, maka tujuan pembelajaran 

tersebut dirinci menjadi subkompetensi yang dapat mudah 

dicapai.Desain pembelajaran memadukan pihak kebutuhan 

peserta didik dengan kompetensi yang harus dia kuasai 

nanti setelah selesai belajar dengan persyaratan tertentu 

dalam kondisi yang sudah ditetapkan. 

 

3. Metode 

Metode terkait dengan strategi pembelajaran yang 

sebaiknya diantara metode agar proses belajar berjalan 

dengan mulus. Metode adalah cara-cara atau teknik yang 

dianggap jitu untuk menyampaikan materi ajar. Langkah ini 

sangat penting karena metode inilah yang menentukan 

situasi belajar yang sesungguhnya. Kepiawaian seorang 

desainer pembelajaran juga terlihat dalam cara dia 

menentukan metode ini. Metode sebagai strategi 

pembelajaran biasa dikaitakan dengan media dan waktu 

yang tersedia untuk belajar. 

 

4. Penilaian 

Konsep ini menganggap menilai hasil belajar peserta 

didik sangat penting. Indikator keberhasilan pencapaian 

suatu tujuan belajar dapat diamati dari penilaian hasil 

belajar ini. Seringkali penilaian diukur dengan kemampuan 

menjawab soal dengan benar. 

 

 

 



121 
 

D. Desain Materi Pembelajaran 

1. Pengertian Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran atau materi ajar (instructional 

materials) adalah pengetahuan, sikap dan keterampilan 

yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai 

standart kompetensi yang telah ditentukan. Materi 

pembelajaran pada hakikatnya merupakan pengetahuan, 

nilai-nilai dan keterampilan sebagai isi dari suatu mata 

pelajaran yang diarahkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Sehingga dapat dikatakan bahwa materi 

pelajaran adalah berbagai pengalaman yang akan diberikan 

kepada siswa selama megikuti proses pendidikan atau 

proses pembelajaran. 

Bahan atau materi pembelajaran (learning 

materials) adalah segala sesuatu yang menjadi isi 

kurikulum yang harus dikuasai oleh siswa sesuai dengan 

kompetensi dasar dalam rangka pencapaian standar 

kompetensi setiap mata pelajaran dalam satuan pendidikan 

tertentu. Materi pelajaran merupakan bagian terpenting 

dalam proses pembelajaran, bahkan dalam pembelajaran 

yang berpusat pada materi pelajaran (subject-centered 

teaching), mater pelajaran merupakan inti dari kegiatan 

pembelajaran. Menurut subject sentered teaching 

keberhasilan suatu proses pembelajara ditentukan oleh 

seberapa banyak siswa dapat menguasai materi pelajaran. 

Materi pelajaran dapat dibedakan menjadi: Pengetahuan 

(knowledge), keterampilan (skill), sikap (attitude) 
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2. Prinsip-prinsip Pemilihan Materi Pembelajaran 

Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan 

dalam penyusunan bahan ajar atau materi pembelajaran. 

Prinsip-prinsip dalam pemilihan materi pembelajaran 

meliputi prinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan. 

a. Prinsip relevansi 

Artinya keterkaitan. Materi pembelajaran 

hendaknya relevan atau ada kaitan atau ada hubungannya 

dengan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi 

dasar. Sebagai misal, jika kompetensi yang diharapkan 

dikuasai mahasiswa berupa menghafal fakta, maka materi 

pembelajaran yang diajarkan harus berupa fakta atau 

bahan hafalan. 

b. Prinsip konsistensi 

Artinya keajegan. Jika kompetensi dasar yang harus 

dikuasai mahasiswa empat macam, bahan ajar yang harus 

diajarkan juga harus meliputi empat macam. Misalnya, 

kompetensi dasar yang harus dikuasai mahasiswa adalah 

pengoperasian software yang meliputi pembukaan menu, 

pemasukan data, penyimpanan data, dan pemanggilan data 

maka materi yang diajarkan juga harus meliputi cara 

membuka menu, teknik pemasukan data dan penyimpanan 

serta pemanggilan data. 

c. Prinsip kecukupan 

Artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup 

memadai dalam membantu mahasiswa menguasai 

kompetensi dasar yang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu 

sedikit, dan tidak boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit 
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akan kurang membantu mencapai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. Sebaliknya, jika terlalu banyak akan 

membuang-buang waktu dan tenaga yang tidak perlu untuk 

mempelajarinya. 

 

3. Merancang dan Mengorganisir Materi Pelajaran 

Rencana pembelajaran ini dibuat oleh para guru 

untuk setiap kali pertemuan atau bisa juga untuk 4 atau 5 

kali peremuan sekaligus. Dalam mendesain pembelajaran 

ada beberapa unsur yang terpenting yaitu: tujuan 

instruksional, bahan pengajaran, kegiatan belajar, metode 

dan alat bantu mengajar, dan evaluasi. 

Untuk mendesain materi, langkah pertama sebelum 

seorang guru memulai mendesain materi-materi 

pembelajaran dalam bentuk apapun adalah mengumpulkan 

sebanyak mungkin informasi-informasi yang berkaitan 

langsung atau tidak langsung dengan mata pelajaran yang 

hendak diajarkan. Informasi-informasi itu mungkin 

didapatkan dalam bentuk hard copy, soft copy melalui 

perpustakaan, internet dan atau konsultasi dari beberapa 

sumber, di antaranya adalah: referensi baik yang utama 

atau sekunder, jurnal-jurnal ilmiah, hasil penelitian terbaru, 

buku ajar yang sudah dipakai sebelumnya, RPP yang ada 

sebelumnya, silabus, kurikulum, konsultasi dengan guru 

senior, konsorsium keilmuan.  

Nilai akhir dari sebuah informasi terletak pada 

kegunaan praktisnya. Karena itu tujuan utama sebagian 

besar program pengajaran adalah menyiapkan siswa untuk 
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menerapkan fakta dan konsep yang telah dipelajarinya. 

Persiapan ini dilakukan dengan meminta siswa untuk 

memecahkan masalah, menjelaskan situasi, mencari 

penyebab, meramalkan akibat, dan seterusnya. Istilah 

pemecahan masalah umumnya digunakan untuk 

menunjukkan jenis kegiatan ini sebagai tingkat tertinggi 

dalam kegiatan intelektual. 

Materi dikemas berdasarkan tujuan, kompetensi dan 

indikator belajar yang telah dikembangkan sebelumnya. 

Kesesuaian materi yang dikemas dengan tujuan, 

kompetensi dan indikator merupakan jaminan bagi 

tercapainya hasil belajar yang diharapkan, demikian juga 

sebaliknya, bila materi dikemas tidak merujuk pada tujuan, 

kompetensi dan indikator, maka akan menjauhkan kearah 

capaian hasil belajar yang optimal.  

Materi   pelajaran   dapat   dibedakan   menjadi   

pengetahuan, keterampilan dan sikap. Pengetahuan 

menunjukkan kepada informasi yang disimpan dalam 

pikiran (mind) peserta didik, dengan demikian 

pengetahuan berhubungan dengan berbagai informasi yang 

harus difahami dan dikuasai peserta didik. Keterampilan 

(skill) menunjukkan pada tindakan-tindakan(baik fisik 

maupun non fisik) yang dilakukan oleh seseorang dengan 

cara yang kompeten untuk mencapai tujuan tertentu. Sikap 

menunjukkan kepada kecenderungan seseorang untuk 

bertindak sesuai dengan nilai dan norma yang diyakini 

kebenarannya oleh peserta didik. 
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Materi atau bahan pelajaran yang telah dirancang 

oleh guru harus sudah terseleksi dan terorganisir 

disesuaikan dengan tingkat kemampuan belajar siswa yang 

akan belajar, apakah muatan itu pada ranah pengetahuan 

pada tingkat rendah, menengah atau tinggi. Demikian juga 

ranah pemahaman dan ranah keterampilan. Guru memberi 

materi yang terstruktur mulai dari tingkat yang paling 

mudah sampai pada tingkat yang sulit. 

Dalam memperhatikan tujuan pembelajaran, guru 

mengkaji perilaku awal siswa yang akan dibawa sampai ke 

perilaku sesuai dengan tujuan, hal ini sisesuaikan dengan 

taksonomi Benyamin S. Bloom bahwa anak didik terdiri 

dari ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 

 

4. Mengembangkan dan Memilih Materi Pembelajaran 

Setelah tahap perencanaan, hal yang dilkukan 

seorang guru adalah mengembangkan dan memilih materi 

pembelajaran. Dalam tahap ini Dick and Carey (1985) 

menyarankan ada tiga pola yang dapat diikuti oleh pengajar 

untuk merancang atau menyampaikan pembelajaran, yaitu: 

a. Pengajar merancang bahan pembelajaran 

individual, semua tahap pembelajaran 

dimasukan kedalam bahan, kecuali pra tes dan 

pasca tes. 

b. Pengajar memilih dan mengubah bahan yang ada 

agar sesuai dengan strategi pembelajran. Peran 

pengajar akan bertambah dalam penyampaian 

pembelajaran. Beberapa bahan mungkin saja 
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disampaikan tnpa bantuan pengajar, jika tidak 

ada, maka pengajar harus memberi penjelasan. 

c. Pengajar tidak memakai bahan, tetapi 

menyampaikan semua pembelajaran menurut 

strategi pembelajarannya yang telah disusunnya. 

Pengajar menggunakan strategi pembelajaranya 

sebagai pedoman, termasuk latihan dan kegiatan 

kelompok. 

Kebaikan dari strategi ini adalah pengajar dapat 

dengan segera memperbaiki dan memperbarui 

pembelajran apabila terjadi perubahan isi. Sedangkan 

kerugiannya adalah sebagian besar waktu tersita untuk 

menyampaikan informasi sehingga sedikit sekali waktu 

untuk membantu anak didik (mahasiswa) (Uno, 2009: 97). 

 

E. Desain Kompetensi Pembelajaran  

1. Pengertian Kompetensi Pembelajaran 

Pengertian kompetensi berdasarkan definisi 

Mendiknas (SK.04/U/ 2002), bahwa kompetensi 

merupakan seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung 

jawab yang dimiliki oleh seorang sebagai syarat untuk 

dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan 

tugas-tugas dibidang tertentu. Pengertian dari Mendiknas 

ini mengandung tiga hal pokok yang menjadi potensi dalam 

kompetensi. Ketiga hal tersebut yaitu akal berpikir 

(mental) yang berupa seperangkat tindakan cerdas, potensi 

perasaan (emosi) berupa rasa penuh tanggung jawab, dan 

potensi untuk melaksanakan tugas-tugas. 
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Menurut R.M. Guion dalam Spencer and Spencer 

mendefinisikan kemampuan atau kompetensi sebagai 

karakteristik yang menonjol bagi seseorang dan 

mengindikasikan cara-cara berperilaku atau berpikir, 

dalam segala situasi dan berlangsung terus dalam periode 

waktu yang lama. Dari pendapat tersebut dapat dipahami 

bahwa kemampuan adalah merujuk pada kinerja seseorang 

dalam suatu pekerjaan yang bisa dilihat dari pikiran, sikap, 

dan perilakunya. 

Dalam proses belajar mengajar, keberhasilan 

kompetensi peserta didik dalam menguasai kompetensi 

yang telah ditetapkan perlu dinyatakan sedemikian rupa 

agar dapat dinilai sebagai wujud belajar. Dengan adanya 

desain kompetensi pembelajaran, penilaian pembelajaran 

yang berdasarkan kompetensi dapat dilakukan secara 

objektif berdasarkan hasil kerja dengan bukti penguasaan 

peserta didik terhadap pengetahuan, keterampilan, nilai 

dan sikap. 

 

2. Karakteristik Kompetensi Pembelajaran 

Menurut Spencer and Spencer, kompetensi terdiri 

dari 5 karakteristik yaitu: 

a. Motives 

Hal ini dimaksudkan bahwa seseorang secara 

konsisten berfikir sehingga ia melakukan tindakan. 

Misalnya seseorang memiliki motivasi berprestasi secara 

konsisten mengembangkan tujuan-tujuan yang 

memberikan tantangan pada dirinya sendiri dan 
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bertanggungjawab penuh untuk mencapai tujuan tersebut 

serta mengharapkan semacam umpan balik untuk 

memperbaiki diri. Jadi kompetensi pembelajaran yang baik 

adalah kompetensi yang dapat memberikan motivasi 

kepada peserta didik sehingga menghasilkan prestasi yang 

baik dan dapat memberikan tantangan untuk menjadi lebih 

baik. 

b. Traits 

Traits adalah watak yang membuat orang untuk 

berperilaku atau bagaimana seseorang merespon. 

Kompetensi pembelajaran membuat peserta didik memiliki 

watak dimana watak tersebut dijadikan patokan dalam 

berperilaku sehingga kompetensi pembelajaran harus 

membuat peserta didik yang berwatak baik. 

c. Self concept 

Self concept adalah sikap dan nilai-nilai yang dimiliki 

seseorang. Sikap dan nilai tersebut diukur melalui tes 

kepada responden untuk mengetahui nilai yang dimiliki 

seseorang dan apa yang menarik bagi seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Jadi kompetensi pembelajaran memuat 

penilaian peserta didik baik dari segi kognitif, afektif, 

maupun psikomotoriknya. 

d. Knowledge 

Knowledge diartikan sebagai informasi yang dimiliki 

seseorang untuk bidang tertentu. Pengetahuan merupakan 

kompetensi yang sangat kompleks. Jadi kompetensi 

pembelajaran memuat pengetahuan yang akan diberikan 

kepada peserta didik. 
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e. Skills 

Skills adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu 

tugas tertentu baik secara fisik maupun mental. Dalam 

kompetensi pembelajaran harus diketahui dengan jelas 

kemampuan apa yang akan didapatkan peserta didik. 

 

3. Unsur atau Elemen yang Terkandung dalam Konsep 

Kompetensi 

Unsur atau elemen yang terkandung dalam konsep 

kompetensi adalah: 

a. Pengetahuan (knowlegde), yaitu kesadaran dibidang 

kognitif. Misalnya seorang guru mengetahui cara 

melaksankan kegiatan identifikasi, penyuluhan, dan 

proses pembelajaran terhadap warga belajar. 

b. Pengertian (understanding), yaitu kedalaman kognitif 

dan efektif yang dimiliki siswa. Misalnya seorang guru 

yang akan melaksanakan kegiatan harus memiliki 

pemahaman yang baik tentagn keadaan dan kondisi 

warga belajar di lapangan, sehingga dapat 

melaksanakan program kegiatan secara baik dan efektif. 

c. Keterampilan (skill), yaitu kemampuan individu untuk 

melakukan suatu tugas atau pekerjaan yang dibebankan 

kepadanya. Misalnya, kemampuan yang dimiliki oleh 

guru untuk menyusun alat peraga pendidikan secara 

sederhana. 

d. Nilai (value), yaitu suatu norma yang telah diyakini atau 

secara psikologis telah menyatu dalam diri individu. 
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e. Minat (interest), yaitu keadaan yang mendasari 

motovasi individu, keinginan yang berkelanjutan, dan 

orientasi psikologis. Misalnya, guru yang baik selalu 

tertarik kepada warga belajar dalam hal membina, dan 

memotivasi mereka supaya dapat belajar sebagaimana 

yang diharapkan. 

 

4. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan merupakan sesuatu yang diharapkan agar 

tercapai. Artinya bahwa tujuan menjadi pedoman yang 

memberi arah bagi segala aktifitas dan kegiatan untuk 

mencapai tujuan tersebut. Dengan kata lain tujuan 

merupakan standar usaha yang dapat dilakukan dan 

diupayakan agar dapat terfokus pada apa yang dicita-

citakan. Sedangkan pembelajaran dalam arti sempit adalah 

upaya untuk membelajarkan siswa. Dalam arti luas 

pembelajaran adalah interaksi antara pendidik dengan 

peserta didik dalam rangka memahami mata pelajaran. 

Oemar Hamalik (2005) menyebutkan bahwa tujuan 

pembelajaran adalah suatu diskripsi mengenai tingkah laku 

yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsung 

pembelajaran.  

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tujuan pembelajaran merupakan suatu pernyataan tentang 

kecakapan, keterampilan atau kompetensi yang 

diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan 

hasil belajar yang diharapkan mampu dicapai oleh peserta 

didik sebagai hasil belajar. 
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5. Ruang Lingkup Tujuan Pembelajaran 

Harjanto (dalam Asmawati, 2014: 4) menjelaskan 

bahwa tingkatan dan karakteristik tujuan pembelajaran 

meliputi: (a) tujuan pendidikan nasional, (b) tujuan 

institusional, (c) tujuan kurikuler, (d) tujuan pembelajaran 

umum, (e) tujuan pembelajaran khusus. 

a. Tujuan pendidikan nasional 

Tujuan pendidikan nasional merupakan tujuan yang 

ingin dicapai dan didasari oleh falsafah Negara Indonesia 

(didasari oleh pancasila). Tujuan pendidikan nasional 

adalah tujuan dari keseluruhan satuan, jenis dan kegiatan 

pendidikan, baik pada jalur pendidikan formal, informal 

dan nonformal dalam konteks pembangunan nasional. 

Tujuan pendidikan nasional Indonesia adalah untuk 

“berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang 

maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab” (Bab II pasal 3 UU RI No. 20 Tahun 

2003). 

b. Tujuan Institusional 

Tujuan institusional merupakan tujuan yang ingin 

dicapai oleh setiap sekolah atau lembaga pendidikan. 

Tujuan institusional ini merupakan penjabaran dari tujuan 

pendidikan sesuai dengan jenis dan sifat sekolah atau 

lembaga pendidikan. Oleh karena itu, setiap sekolah atau 

lembaga pendidikan memiliki tujuan institusionalnya 

sendiri-sendiri. Tidak seperti tujuan pendidikan nasional, 
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tujuan institusional lebih bersifat kongkrit. Tujuan 

institusional ini dapat dilihat dalam kurikulum setiap 

lembaga pendidikan. 

c. Tujuan Kurikuler 

Tujuan kurikuler adalah tujuan yang ingin dicapai 

oleh setiap bidang studi. Tujuan ini dapat dilihat dari GBPP 

(Garis - garis Besar Program Pembelajaran) setiap bidang 

studi. Tujuan kulikuler merupakan penjabaran dari tujuan 

institusional sehingga akumulasi dari setiap tujuan 

kulikuler ini akan menggambarkan tujuan istitusional. 

Artinya, semua tujuan kulikuler yang ada pada suatu 

lembaga pendidikan diarahkan untuk mencapai tujuan 

institusional yang bersangkutan. 

d. Tujuan Pembelajaran Umum 

Tujuan pembelajaran umum adalah tujuan 

pembelajaran yang sifatnya masih umum dan belum dapat 

menggambarkan tingkah laku yang lebih spesifik. Tujuan 

pembelajaran umum ini dapat dilihat dari tujuan setiap 

pokok bahasan suatu bidang studi yang ada di dalam GGBP, 

silabus atau RPP. Contoh: tujuan pembelajaran umum: 

Siswa mampu menjelaskan tentang Thaharah 

e. Tujuan Pembelajaran Khusus 

Tujuan pembelajaran khusus merupakan 

penjabaran dari tujuan pembelajaran umum. Tujuan ini 

dirumuskan oleh guru dengan maksud agar tujuan 

pembelajaran umum tersebut dapat lebih dispesifikasikan 

dan mudah diukur tingkat ketercapaiannya. Contoh: tujuan 

pembelajaran khusus: siswa mampu menjelaskan 
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pengertian thaharah, siswa mampu menyebutkan macam-

macam thaharah.  

Tujuan pembelajaran biasanya diarahkan pada salah 

satu kawasan dari taksonomi. Benyamin S. Bloom dan D. 

Krathwohl memilah taksonomi pembelajaran dalam tiga 

kawasan, yakni: kawasan (a) Kognitif, (b) Afektif, (c) 

Psikomotorik. 

a. Kawasan Kognitif 

Kawasan kognitif adalah kawasan yang membahas 

tujuan pembelajaran berkenaan dengan proses mental 

yang berawal dari tingkat pengetahuan sampai ke tingkat 

yang lebih tinggi yakni evaluasi. 

Kawasan kognitif ini terdiri atas 6 tingkatan yang 

secara hierarkis berurut dari yang paling rendah 

(pengetahuan) sampai ke yang paling tinggi (evaluasi) dan 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Tingkat Pengetahuan (knowledge): mengingat, 

menghafal. 

2) Tingkat Pemahaman (comprehension): 

menerjemahkan, menginterpretasi. 

3) Tingkat Penerapan (application): menggunakan 

konsep prinsip dan prosedur. 

4) Tingkat Analisis (analysis): memecahkan konsep 

menjadi bagian-bagian. 

5) Tingkat Sintesis (synthesis): menggabungkan 

bagian-bagian menjadi satu kesatuan. 

6) Tingkat Evaluasi (evaluation): menggabungkan 

nilai-nilai, ide-ide dengan standar. 
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b. Kawasan Afektif (Sikap dan Perilaku) 

Kawasan afektif adalah satu domain yang berkaitan 

dengan sikap, nilai-nilai interes, apresiasi (penghargaan) 

dan penyesuaian perasaan sosial. Tingkatan afeksi ini ada 

lima, dari yang paling sederhana ke yang kompleks yaitu: 

kemauan menerima, kemauan menanggapi, berkeyakinan, 

penerapan karya, ketekunan dan ketelitian. 

c. Kawasan Psikomotor 

Domain psikomotor mencakup tujuan yang 

berkaitan dengan keterampilan (skill) yang bersifat manual 

atau motorik. Sebagaimana kedua domain yang lain, 

domain ini juga mempunyai berbagai tingkatan. Urutan 

tingkatan dari yang paling sederhana sampai ke yang paling 

kompleks (tertinggi) adalah persepsi, kesiapan melakukan 

suatu kegiatan, mekanisme, respons terbimbing, 

kemahiran, adaptasi, originasi. 

 

6. Indikator Pembelajaran 

Indikator merupakan rumusan kompetensi yang 

lebih spesifik yang menunjukan ciri-ciri penguasaan suatu 

kompetensi dasar atau sub kompetensi. Sebuah kompetensi 

dasar memiliki beberapa bukti atau tanda penguasaan. 

Menurut E. Mulyasa, indikator merupakan penjabaran dari 

kompetensi dasar yang menunjukkan tanda-tanda 

perbuatan dan respon yang dilakukan atau ditampilkan 

oleh peserta didik. Idikator juga dikembangkan sesuai 

dengan karakteristik satuan pendidikan potensi daerah dan 

peserta didik dan juga dirumuskan dalam rapat kerja 



135 
 

operasional yang dapat diukur dan diobservasi sehingga 

dapat digunakan sebagai dasar dalam penyusunan alat 

penilaian. 

Sedangkan menurut Darwin Syah indikator 

pembelajaran adalah karakteristik, ciri-ciri, tanda-tanda 

perbuatan atau respon yang dilakukan siswa, untuk 

menunjukkan bahwa siswa memiliki kompetensi dasar 

tertentu. Jadi indikator adalah kompetensi dasar secara 

spesifik yang dapat dijadikan untuk menilai ketercapaian 

hasil pembelajaran dan juga dijadikan tolak ukur sejauh 

mana penguasaan siswa terhadap suatu pokok bahasan 

atau mata pelajaran tertentu. 

Adapun dalam mengembangkan indikator perlu 

mempertimbangakan beberapa hal sebagai berikut: 

1) Tuntutan kompetensi yang dapat dilihat melalui 

kata kerja yang digunakan dalam kompetensi 

dasar. 

2) Karakteristik mata pelajaran, peserta didik dan 

sekolah. 

3) Potensi   dan   kebutuhan   peserta   didik,   

masyarakat,   dan lingkungan atau daerah. 

 

7. Penyusunan Desain Kompetensi dan Tujuan 

Pembelajaran  

Sebelum dilakukan penyusunan desain kompetensi 

dan tujuan pembelajaran, terlebih dahulu harus 

dipertimbangkan beberapa aspek terkait proses 

pembelajaran tersebut. Penyusunan ini harus disesuaikan 
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dengan tabiat ilmu yang akan dikembangkan. Selain itu, 

disesuaikan pula dengan desain kurikulum yang ada 

dengan mempertimbangkan visi, misi dan tujuan lembaga 

penyelenggara pembelajaran tersebut serta program studi 

atau jurusan yang ada. Desain kompetensi yang 

berdasarkan visi sekolah dalam menghasilkan lulusan yang 

sesuai dengan idealisme pendiri dan harapan stakholder. 

Selain pertimbangan kurikulum, adanya profil 

lulusan program studi juga membantu untuk 

mempermudah dalam mendesain kompetensi. Hal ini 

lantaran materi pada profil akan terlihat tingkat harapan 

lulusan kompetensi utama dan kompetensi pendukung 

program studi. Oleh karena itu, profil ini akan dapat 

menuntun penyusunan desain kompetensi dengan lebih 

mudah dan terarah sesuai dengan arah tujuan suatu 

program studi. 

 

8. Hubungan Kompetensi Pembelajaran dengan 

Tujuan Pembelajaran 

Dalam kurikulum yang berorientasi pada 

pencapaian kompetensi, tujuan yang harus dicapai oleh 

siswa dirumuskan dalam bentuk kompetensi. Dalam 

pembangunan konteks pengembangan kurikulum, 

kompetensi adalah perpaduan dari pengetahuan, 

ketrampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam 

kebiasaan berfikir dan bertindak. Seseorang yang telah 

memiliki kompetensi dalam bidang tertentu bukan hanya 

mengetahui, tetapi juga memahami dan menghayati bidang 



137 
 

tersebut yang tercermin dalam dalam pola prilaku sehari-

hari. Dalam kurikulum, kompetensi sebagai tujuan 

pembelajaran dijadikan sebagai standar dalam pencapaian 

tujuan kurikilum. Baik guru dan siswa perlu memahami 

kompetensi yang harus dicapai dalam proses pendidikan 

dan pembelajaran. Pemahaman ini diperlukan untuk 

memudahkan dalam merancang strategi keberhasilan. 

Dalam kompetensi sebagai tujuan, di dalamnya 

terdapat beberapa aspek, yaitu: pengetahuan (knowledge), 

pemahaman (undestanding), kemahiran (skill), sikap 

(attitude), minat (interest). 

Sesuai dengan aspek-aspek di atas, maka tampak 

bahwa kompetensi sebagai tujuan dalam kurikulum itu 

bersifat kompleks. Artinya bertujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kecakapan, 

nilai, sikap dan minat siswa agar mereka dapat melakukan 

sesuatu dalam bentuk kemahiran disertai rasa tanggung 

jawab. Dengan demikian tujuan yang ingin dicapai dalam 

kompetensi ini adalah bagaimana memberikan pemahaman 

dan penguasaan materi agar dapat mempengaruhi cara 

bertindak dan berpikir dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB VIII 
PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

 

A. Pengorganisasian Siswa 

1. Pembelajaran Secara Individual 

Pembelajaran secara individual adalah kegiatan 

mengajar guru yang menitik beratkan pada bantuan dan 

bimbingan belajar kepada masing-masing individu. 

Bantuan dan bimbingan belajar kepada individu juga 

ditemukan pada pembelajaran klasikal, tetapi prinsipnya 

berbeda. Pada pembelajaran indiviual, guru memberi 

bantuan pada masing-masing pribadi. Sedangkan pada 

pembelajaran klasikal, guru memberi bantuan individual 

secara umum. Sebagai ilustrasi bantuan kelas tiga kepada 

siswa yang membaca dalam hati dan menulis karangan 

adalah pembelajaran individual. Pada membaca dalam hati 

secara individual siswa menemukan kesukaran sendiri-

sendiri. Ciri-ciri yang menonjol pada pembelajaran 

individual dapat ditinjau dari segi, diantaranya yaitu: 

a. Tujuan Pengajaran pada Pembelajaran Secara 

Individual  

Perilaku belajar mengajar disekolah menganut 

sistem klasikal tampak serupa. Dalam kelas terdapat siswa 

yang rata-rata berjumlah empat puluh orang. Guru 

membantu siswa yang menghadapi kesukaran. Adapun 

tujuan yang menonjol adalah: 

1) Pemberian kesempatan dan keleluasaan siswa 

untuk belajar berdasarkan kemampuannya sendiri, 
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dalam pengajaran klasikal guru menggunakan 

ukuran kemampuan rata-rata kelas. Dalam 

pengajaran individual awal pelajaran adalah 

kemampuan tiap individual, sedangkan pada 

pelajaran klasikal awal pelajaran berdasarkan 

kemampuan rata-rata kelas. Siswa menyesuaikan 

diri dengan kemampuan rata-rata kelas. 

2) Pengembangan kemampuan tiap individual seara 

optimal, tiap individu memiliki paket belajar sendiri-

sendiri, yang sesuai dengan tujuan belajarnya secara 

individual juga. 

 

b. Siswa menjadi Subjek yang Belajar 

Kedudukan siswa dalam pembelajaran individual 

bersifat sentral. Pembelajar merupakan pusat layanan 

pengajaran. Berbeda dengan layanan pengajaran. Berbeda 

dengan pengajaran klasikal, maka siswa memiliki 

keleluasaan berupa: 

1) Keleluasaan belajar berdasarkan kemampuan 

sendiri. 

2) Kebebasan menggunakan waktu belajar, dalam hal 

ini siswa bertanggung jawab atas semua kegiatan 

yang dilakukan. 

3) Keleluasaan dalam mengntrol kegiatan, kecepatan, 

dan intensitas belajar, dalam rangka mencapai 

tujuan belajar yang telah ditetapkan. 

4) Siswa melakukan penilaian sendiri atas hasil belajar. 
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5) Siswa dapat mengetahui kemampuan dan hasil 

belajar sendiri. 

6) Siswa memiliki kesempatan  unuk  menyusun  

program belajarnya sendiri. 

Keenam jenis kedudukan siswa tersebut berakibat 

pada adanya perbedaan tanggung jawab belajar mengajar. 

Pada pembelajaran klasikal tanggung jawab guru dalam 

pembelajaran siswa cukup besar. Pada pembelajaran 

individual, taggung jawab siswa untuk belajar sendiri 

sangat besar. Pembelajar bertanggung jawab penuh untuk 

belajar sendiri. 

 

c. Guru sebagai Pembelajar 

Kedudukan guru dalam pembelajaran individual 

bersifat membantu. Bantuan guru berkenaan dengan 

konponen pembelajaran berupa: Perencanaan kegiatan 

belajar, pengorganisasian kegiatan belajar, penciptaan 

pendekatan terbuka antara guru dan siswa, fasilitas yang 

mempermudah belajar. 

Dalam pembelajaran klasikal pada umumnya peran 

guru dalam merencanakan kegiatan pembelajalaran sangat 

besar. Hal ini tidak terjadi dalam pembelajaran individual. 

Peranan guru dalam merencanakan kegiatan sebagai 

berikut: 

1) Membantu merencanakan kegiatan belajar siswa 

dengan musyawarah guru membantu siswa 

menetapkan tujuan belajar, membuat program 

belajar sesuai kemampuan siswa. 
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2) Membicarakan pelaksanaan belajar, 

mengemukakan kriteria keberhasilan belajar, 

menentukan waktu dan kondisi belajar. 

3) Berperan sebagai penasihat atau pembimbing. 

4) Membantu siswa dalam penilaian hasil belajar 

dan kemajuan sendiri. Sebagai ilustrasi, guru 

membantu memilih program belajar dengan suatu 

modul. (Tjipto Utomo & Kees, Ruijter, 1990: 69-

83). 

Peran guru dalam pengorganisasian kegiatan belajar 

adalah mengatur dan memonitor dalam kegitan belajar 

sejak awal sampai akhir. Sebagaimana peran guru sebagai 

berikut: 

1) Memberikan orientasi umum sehubungan dengan 

belajar topik tertentu. 

2) Membantu variasi kegiatan belajar agar tidak 

terjadi kebosanan. 

3) Mengkoordinasikan kegiatan dengan 

memperhatikan kemajuan, materi, media, dan 

sumber. 

4) Membagi perhatian pada sejumlah pembelajar, 

menurut tugas, dan kebutuhan pembelajar. 

5) Memberikan balikan kepada setiap pembelajar. 

6) Mengakhiri kegiatan belajar dalam suatu unjuk 

hasil belajar berupa laporan atau pameran hasil 

kerja, untuk kerja hasil belajar tersebut umumnya 

diakhiri dengan evaluasi kemajuan belajar. 
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Peran guru dalam penciptaan hubungan terbuka 

dengan siswa bertujuan menimbulkan perasaan bebas 

dalam belajar. Hubungan terbuka tersebut dilakukan 

dengan cara-cara sebagai berkut: 

1) Membuat hubungan akrab dan peka terhadap 

kebutuhan siswa. 

2) Mendengarkan secara simpatik terhadap segala 

ungkapan jiwa siswa. 

3) Tanggap dan memberikan reaksi positif pada 

siswa. 

4) Membina suasana aman sehingga siswa leluasa 

bereksplorasi, memberi kemungkinan penemuan-

penemuan, dan mendorong terjadinya emansipasi 

dengan penuh tanggung jawab. 

Peran guru sangat penting dalam menjadi fasilitator 

belajar. Tujuannya adalah mempermudah proses belajar. 

Cara yang dilakukan oleh guru yaitu: 

1) Membimbing siswa belajar. 

2) Menyediakan media dan sumber belajar. 

3) Memberi penguatan belajar. 

4) Menjadi teman dalam mengevaluasi pelaksanaan, 

cara, dan hasil belajar. 

5) Memberi kesempatan siswa untuk memperbaiki 

diri. 

 

d. Program Pembelajaran 

Program pembelajaran individual adalah usaha 

memperbaiki kelemahan pengajaran klasikal. Dari segi 
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kebutuham pembelajar, program pembelajaran individual 

lebih efektif, sebab siswa belajar dengan programnya 

sendiri. Dari segi guru yang terkait dengan jumlah 

pembelajar, tampak kurang efesien. Jumlah siswa sebesar 

empat puluh orang meminta perhatiang besar guru, dan hal 

ini akan melelahkan guru. 

Dari segi usia perkembangan pembelajar, maka 

program belajar individual cocok bagi siswa SLTP ke atas. 

Hal ini disebabkan oleh: 

1) Umumnya siswa sudah dapat membaca dengan baik. 

2) Siswa mudah memahami petunjuk atau perintah 

dengan baik. 

3) Siswa  dapat  bekerja  mandiri  dan  bekerja  sama  

dengan baik. 

Dari segi bidang studi, maka tidak semua bidang 

studi cocok untuk diprogramkan secara individual. Bidang 

studi yang dapat diprogramkan secara individual adalah 

pengajaran bahasa, matematika, IPA, IPS, da berbagai 

bahan ajar tertentu. Bagi bidang studi musik, kesenian, dan 

olahraga yang bersifat perorangan, juga cocok untuk 

program pembelajaran individual. Program pembelajaran 

individual dapat dlaksanakan secara efektif, bila 

mempertimbangkan hal-hal berikut: 

1) Disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan 

siswa. 

2) Tujuan pembelajaran dibuat dan dimengerti oleh 

siswa. 

3) Prosedur dan cara kerja dimengerti oleh siswa. 
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4) Kriteria keberhasilan dimengerti oleh siswa. 

5) Keterlibatan guru dalam evaluasi dimengerti siswa. 

 

e. Orientasi dan Tekanan Utama dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Program pembelajaran individual berorientasi pada 

pemberian bantuan kepada setiap siswa agar ia dapat 

belajar secara mandiri. Kemandirian belajar tersebut 

merupakan tuntutan perkembangan individu. Dalam 

menciptakan pembelajaran individual, rencana guru 

berbeda dengan pembelajaran klasikal. Dalam pelaksanaan 

guru berperan sebagai fasilitator, pembimbing, 

pendiagnosis kesukaran belajar, dan rekan diskusi. Guru 

berperan sebagi pendidik, bukan instruktur. 

 

2. Pembelajaran Secara Kelompok 

Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas 

adakalanya guru membentuk kelompok kecil. Kelompok 

tersebut umumnya terdiri dari 3-8 orang siswa. Dalam 

pembelajaran kelompok kecil, guru memberikan bantuan 

atau bimbingan kepada tiap anggota kelompok lebih 

intensif. Hal ini dapat terjadi sebab: 

a. Hubungan antara guru-siswa menjadi lebih sehat 

dan akrab. 

b. Siswa memperoleh bantuan, kesempatan, sesuai 

dengan kebutuhan, kemampuan, dan minat. 

c. Siswa dilibatkan dalam penentuan tujuan belajar, 

cara belajar, kriteria keberhasilan. 
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Ciri-ciri yang menonjol pada pembelajaran secara 

kelompok dapat ditinjau dari segi: 

 

a. Tujuan Pengajaran pada Kelompok Kecil 

Pembelajaran kelompok kecil merupakan perbaikan 

dari kelemahan pelajaran klasikal. Adapun tujuan 

pengajaran pada pembelajaran kelompok kecil adalah: 

1) Memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk 

mengembangkan kemampuan memecahkan 

masalah secara rasonal. 

2) Mengemangkan sikap rsosial dan semangat 

bergotong-royong dalam kehidupan. 

3) Mendinamiskan kegiatan kelompok dalam belajar 

sehingga tiap anggota merasa dari sebagai bagian 

kelompok yang bertanggung jawa. 

4) Mengembangkan kemampuan kepemimpinan-

kepemimpinan pada tiap anggota kelompok 

dalam pemecahan masalah kelompok. Sebagai 

salah satu ilustrasi yaitu lomba karya tulisa ilmiah 

kelompok di SMA menimbulkan kerja sama tim, 

dan sekaligus kompetisi sehat antar-kelompok. 

 

b. Siswa dalam Pembelajaram Kelompok Kecil 

1) Siswa dalam kelompok kecil adalah angota 

kelompok yang belajar ntuk memecahkan masalah 

kelompok. Kelompok keci merupakan satuan kerja 

yang kompak dan kohesif. Ciri-ciri kelompok kecil 

yang menonjol sebagai berikut: 
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2) Tiap siswa merasa sadar diri sebagai anggoa 

kelompok. 

3) Tiap siswa merasa diri memiliki tujuan bersama 

berupa tujuan kelompok. 

4) Memiliki rasa saling membutuhkan dan saling 

tergantung. 

5) Ada interaksi dan komunikasi antaranggota. 

6) Ada  tindakan  bersama  sebagai  perwujudan  

tanggung jawab kelompok. 

Dari segi individu, keanggotaan siswa dalam 

kelompok kecil merupakan pemenuhan kebutuhan 

bersosialisasi. Tiap siswa dalam kelompok kecil menyadari 

bahwa kehadiran kelompok diakui bila kelompok berhasil 

memecahkan tugas yang dibebankan. Dalam hal ini 

timbullah rasa bangga dan rasa memiliki kelompok pada 

tiap anggota kelompok. Siswa berbagai tugas, tetapi merasa 

satu dalam semangat kerja. Siswa dalam kelompok kecil 

berperan serta daam tugas-tugas kelompok. 

 

c. Guru sebagai Pembelajaran dan Pembelajaran 

Kelompok  

Pembelajaran kelompok bermaksud menimbulkan 

dinamika kelompok agar kualitas belajar meningkat. Dalam 

pembelajaran kelompok jumlah siswa yang bermutu 

diharapkan menjadi lebih banyak. Bila perhatian guru 

dalam pembelajaran individual tertuju pada tiap individu, 

maka perhatian guru dalam pembelajaran kelompok 

tertuju pada semangat kelompok dalam memecahkan 
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masalah. Anggota kelompok yang berkemampuan tinggi 

dijadikan motor penggerak pemecah masalah kelompok.  

Peran guru dalam pembelajaran kelompok terdiri 

dari pembentukan kelompok, perencanaan tugas 

kelompok, pelaksanaan, dan evaluasi hasil belajar 

kelompok. 

Pembentukan kelompok kecil merupakan kunci 

keberhasilan belajar kelompok. Tidak ada pedoman khusus 

tentang pembentukan kelompok yang jelas. Meskipun 

demikian ada hal yang patut dipertimbangkan. 

Pertimbangan pembentukan kelompok belajar kecil adalah: 

1) Tujuan yang akan diperoleh siwa dalam 

berkelompok, sebagai ilustrasi untuk 

meningkatkan kualitas hasil belajar, pembinaan 

disiplin kerja beregu, peningkatan kecepatan dan 

ketetapan kerja, latihan gotong royong. 

2) Latar belakang pengalaman siswa. 

3) Minat atau pusat perhatian siswa. Dalam 

kerangka pencapaian tujuan pendidikan, maka 

guru dapat merekayasa kelompok kecil sebagai 

alat mendidik tiap anggota kelompok. 

 

3. Pembelajaran Secara Klasikal 

Pembelajaran klasikal merupakan kemampuan guru 

yang utama. Hal ini disebabkan oleh pengajaran klasikal 

merupakan kegiatan mengajar yang tergolong efisien. 

Secara ekonomis, pembiayaan kelas lebih murah. Oleh 

karena itu ada jumlah minimum siswa dalam kelas. Jumlah 
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siswa tiap kelas ada pada umumnya berkisar dari 10-45 

orang. Dengan cara tersebut seorang guru masih dapat 

membelajarkan siswa secara berhasil. Pembelajaran 

dikelas berarti melaksanakan dua kegiatan sekaligus, yaitu: 

a. Pengelolaan Kelas 

Pengelolaan kelas adalah penciptaan kondisi yang 

memungkinkan terselenggarannya kegiatan belajar dengan 

baik. Dalam pengelolaan kelas dapat terjadi masalah yang 

bersumber dari kondisi tempat belajar dan siswa yang 

terlibat dalam belajar. kondisi tempat belajar yang berupa 

ruang kotor, papan tulis rusak, meja-kursi rusak misalnya, 

dapat mengganggu belajar. sedangkan masalah siswa dapat 

berupa masalah individual atau kelompok. Gangguan 

belajar dikelas dapat berasal dari seorang siswa atau 

sekelompok siswa. Sudah tentu, guru dituntut 

berketerampilan mengatasi gangguan belajar dari siswa. 

Dalam hal ini, guru dapat menggunakan teknik-teknik 

penguatan agar ketertiban belajar terwujud. 

b. Pengelolaan Pembelajaran 

Pengelolaah pembelajaran bertujan mencapai tujuan 

belajar. peran guru dalam pembelajaran secara individual 

dan kelompok kecil berlaku dalam pembelajaran secara 

klasikal. Tekanan utama pembelajaran adalah seluruh 

anggota kelas. Disamping penyusunan desain instruksional 

yang dibuat, maka pembelajaran kelas dapat dilakukan 

dengan tindakan sebagai berikut: Penciptaan tertib belajar 

di kelas, penciptaan suasana senang dalam belajar, 

pemusatan perhatian pada bahan ajar, mengikutsertakan 
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siswa belajar aktif, pengorganisasian belajar sesuai dengan 

kondisi siswa.  

 

B. Posisi Guru dan Siswa dalam Pengelolaan Pesan  

Dalam kegiatan belajar-mengajar guru berusaha 

menyampaikan sesuatu hal yang disebut “pesan”. 

Sebaliknya, dalam kegiatan belajar siswa juga berusaha 

memperoleh sesuatu hal. Pesan atau sesuatu hal tersebut 

dapat berupa pengetahuan, wawasan, keterampilan, atau 

isi ajaran yang lain seperti kesenian, kesusilaan, dam 

agama. Guru kelas satu SMP di kota A mengajar pokok 

bahasan ekonomi rumah tangga. Ia membuat desain 

pengajaran atau persiapan mengajar. Dalam desain 

pengajaran dirumuskan tujuan instruksional khusus. Dalam 

uraian pengajaran direncanakan pengajaran tentang 

pengertian konsumsi, barang konsumsi, barang produksi, 

barang produksi, penerimaan rumah tagga, pengeluaran 

rumah tangga, dan skala kebutuhan rumah tangga. Guru 

telah menyiapkan media pembelajaran yang berupa 

rumusan pengertian, contoh barang-barang, contoh-contoh 

perimbangan kebutuhan rumah tanga. Setelah selesai 

pemberian informasi, guru menadakan tanya jawab yang 

berkenaan dengan ekonomi rumah tangga. 

Guru kelas satu SMP di kota B juga mengajar pokok 

bahasan ekonomi rumah tangga. Ia juga membuat desain 

isntruksional. Dalam desain tersebut guru menugaskan 

siswa untuk melakukan wawancara dan observasi tentang 

kebutuhan hidup rumah tangga. Kelas dibagi menjadi 
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delapan kelompok kecil. Ada kelompok yang 

mewawancarai penduduk di sekitar sekolah, penjual 

makanan sehari-hari, pembuat alat rumah rangga, dan 

penjual alat-alat sekolah. Diantara penduduk yang 

diwawancarai ada yang menjadi petani, pedagang, pegawai, 

negeri, dokter, hakim, ulama, dan anggota ABRI. Tiap 

kelompok mendiskusikan hasil tugasnya, dan melaporkan 

penerimaan dan pengeluaran rumah tangga penduduk di 

sekitar sekolah. Dalam diskusi kelas guru membimbing 

siswa untuk menarik rumusan tentang pengertian-

pengertian ekonomi sehubungan dengan ekonomi rumah 

tangga. 

Kedua perilaku belajar mengajar tersebut 

merupakan contoh pengelolaan pesan. Perilaku guru SMP 

kelas satu di kota A tergolong strategi ekspositori. 

Sedangkan perilaku guru SMP kelas satu di kota B 

tergolong strategi heuristik yang inkuri. Perilaku belajar 

mengajar ekspoisitori merupakan pengajaran yang 

berpusat pada guru. Sedangkan perilaku belajar-mengajar 

heuristik dapat dibedakan menjadi penemuan (discovery) 

dan inkuiri (inquiry). Perilaku belajar-mengajar inkuiri dan 

penemuan tersebut merupakan pengajaran yang terpusat 

pada siswa. 

 

1. Pembelajaran dengan Strategi Ekspositori 

Perilaku mengajar dengan strategi ekspositori juga 

dinamakan model eksplositori. Model pengajaran 

eksplositori merupakan kegiatan mengajar yang terpusat 
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pada guru. Guru aktif memberikan penjelasan atau 

informasi terperinci tentang bahan pengajaran. Tujuan 

utama pengajaran eksploisitori adalah “memindahkan” 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai kepada siswa. 

Hal yang esensial pada bahan pengajaran harus dijelaskan 

kepada siswa. Peran guru yang penting adalah sebagai 

berikut: 

a. Penyusun program pembelajaran. 

b. Pemberi informasi yang benar. 

c. Pemberi fasilitas belajar yang baik. 

d. Pembimbing siswa yang dalam pemerolehan 

informasi yang benar. 

e. Penilaian pemerolehan informasi. 

f. Pencari informasi yang benar. 

g. Pemakai media dan sumber yang benar. 

h. Menyelesaikan tugas sehubungan dengan penilaian 

guru. Adapun hasil belajar yang dievaluasi adalah 

luas dan jumlah pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai yang diakui siswa. Pada umumnya alat evaluasi 

hasil belajar yang digunakan adalah tes yang telah 

dibakukan atau tes buatan guru. 

 

2. Pembelajaran dengan Strategi Inkuiri 

Perilaku mengajar dengan strategi inkuiri juga 

disebut sebagai model inkuiri. Model inkuiri merupakan 

pengajaran yang mengharuskan siswa mengolah pesan 

sehingga memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai-nilai. Dalam model inkuiri siswa dirancang untuk 
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terlibat dalam melakukan inkuiri. Model pengajaran inkuiri 

ini merupakan pengajaran yang berpusat pada siswa. 

Dalam pengajaran ini siswa menjadi aktif belajar. tujuan 

utama model inkuiri adalah mengembangkan keterampilan 

intelektual, berfikir kritis, dan mampu memecahkan 

masalah secara ilmiah. Tekanan utama pembelajaran 

dengan strategi inkuiri adalah: 

a. Pengembangan kemampuan berfikir individual 

lewat penelitian. 

b. Peningkatan kemampuan mempraktekan metode 

dan teknik penelitian. 

c. Latihan keterampilan intelektual khusus, yang 

sesuai dengan cabang ilmu tertentu. 

d. Latihan menemukan sesuatu, seperti “belajar 

bagaimana belajar sesuatu”. 

Peran guru yang penting adalah menciptakan 

suasana bebas berfikir sehingga berani bereksplorasi 

dalam penemuan dan pemecahan masalah, fasilitator dalam 

penelitian, rekan diskusi dalam klarifikasi dan pencarian 

alternatif pemecahan masalah, pembimbing peneitian dan 

pendorong keberanian berfikir alternatif dalam pemecahan 

masalah. 

Strategi pembimbing proses berfikir, guru 

menyampaikan banyak pertanyaan. Peran membimbing 

tersebut menonjol pada strategi guided inquiry, dimana 

kemungkinan penentuan telah diperhitungkan sebelumnya 

oleh guru. Peranan siswa yang penting adalah mengambil 

prakarsa dalam pencarian masalah dan pemecahan 
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masalah, pelaku aktif dalam belajar melakukan penelitian, 

penjelajah tentang masalah dan metode penelitian, penemu 

pemecahan masalah, keterampilan pencarian dan 

perumusan masalah, keterampilan pengumpulan data atau 

informasi, keterampilan meneliti tentang objek, 

keterampilan menarik kesimpulan, dan laporan. 

 

C. Kemampuan yang Akan Dicapai Dalam 

Pembelajaran  

Siswa yang belajar akan mengalami perubahan. Bila 

sebelum belajar, kemampuannya hanya 25% misalnya, 

maka setelah mereka belajar selama lima bulan maka 

pengetahuan mereka menjadi 98%. Hasil belajar tersebut 

meningkatkan kemampuan mental. Pada umumnya hasil 

belajar tersebut meliputi ranah-ranah kognitif, efektif, dan 

psikologis. 

1. Secara umum kegiatan belajar tersebut meliputi fase-

fase, yaitu: 

2. Motivasi, yang berarti siswa sadar mencapai tujuan 

dan bertindak mencapai tujuan belajar. 

3. Konsentrasi, yang berarti siswa memusatkan 

perhatian pada bahan ajar. 

4. Mengelolah pesan, yang berarti siswa mengelolah 

informasi dan mengambil makna tentang apa yang 

ipelajari. 

5. Menyimpan, yang berarti siswa menyimpan dalam 

ingatan, perasaan dan kemampuan motoriknya. 
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6. Menggali, dalam arti menggunakan hal yang 

dipelajari yang akan digunakan untuk suatu 

pemecahan-pemecahan. 

7. Prestasi, dalam arti menggunakan bahan ajar untuk 

unjuk kerja. 

8. Umpan balik, dalam arti siswa melakukan 

pembenaran tentang hasil belajar atau prestasi. 

Kegiatan belajar di sekolah, menurut Biggs dan 

Telfer, pada umumnya dapat dibedakan menjadi empat hal 

yaitu: 

1. Belajar yang kognitif seperti perolehan pengetahuan. 

2. Belajar yang efektif seperti belajar tentang perasaan, 

nilai-nilai dan emosi. 

3. Belajar yang berkenaan dengan isi ajaran, seperti 

yang ditentukan dalam silabus semaca pokok-pokok 

bahasan. 

4. Belajar yang berkenaan dengan proses, seperti 

bagaimana suatu hasil dapat diperoleh. 
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BAB IX 
PENGEMBANGAN MATERI PEMBELAJARAN 

 

A. Pengertian Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran adalah salah satu komponen 

sistem pembelajaran yang memegang peranan penting 

dalam membantu siswa mencapai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. Materi pembelajaran merupakan salah 

satu sumber belajar yang berisi pesan dalam bentuk 

konsep, prinsip, definisi, gugus isi atau konteks, data 

maupun fakta, proses, nilai, kemampuan dan keterampilan. 

Materi yang dikembangkan guru hendaknya mengacu pada 

kurikulum atau terdapat dalam silabus yang 

penyampaiannya disesuaikan dengan kebutuhan dan 

lingkungan siswa (Darwin Syah, 2007:69). 

Menurut Hamid Darmadi (2010: 213) sehubungan 

dengan pengembangan materi pembelajaran ada beberapa 

prinsip dalam menyusun dan memilih materi 

pembelajaran, yang harus diperhatikan, yaitu: 

 

1. Prinsip relevansi (keterkaitan). 

Materi pembelajaran hendaknya relevan atau ada 

hubungannya dengan dengan pencapaian standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. Sebagai contoh, jika 

kompetensi yang diharapkan dapat dikuasai siswa berupa 

menghafal fakta, maka materi pembelajaran yang diajarkan 

harus berupa fakta atau bahan hafalan. 
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2. Prinsip konsistensi (keajegan). 

Apabila kompetensi dasar yang harus dikuasai 

siswa empat macam, maka bahan ajar yang harus diajarkan 

juga harus meliputi empat macam. 

 

3. Prinsip kecukupan. 

Prinsip ini berarti materi yang diajarkan 

hendaknya cukup memadai dalam membantu siswa 

menguasai kompetensi dasar yang diajarkan. Materi tidak 

boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh terlalu banyak. Jika 

terlalu sedikit, akan kurang membantu mencapai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. Sebaliknya, jika terlalu 

banyak maka akan membuang-buang waktu dan tenaga 

yang tidak perlu untuk mempelajarinya. 

Untuk mencapai pengembangan materi yang lebih 

maksimal hal ini menyebabkan perlunya pengembangan 

materi sesuai dengan tujuan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. Pencapaian standar kompetensi dan 

kompetensi dasar lebih akan dikembangkan melalui 

pengembangan materi tujuan pembelajaran umum dan 

pengembangan materi tujuan pembelajaran khusus. 

 

B. Pengembangan Materi Tujuan Pembelajaran 

Umum 

Pengembangan materi tujuan pembelajaran umum, 

dalam prakteknya bertujuan agar pembelajaran yang akan 

dicapai peserta didik lebih efektif, efesien dalam 

pelaksanaannya. Oleh karena itu ada beberapa prinsip-
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prinsip yang akan dicapai untuk tujuan pembelajaran 

umum yaitu: 

1. Menetapkan  apa  yang  mau  dilakukan  oleh  guru,  

kapan  dan bagaimana cara melakukannya dalam 

implementasi pembelajaran. 

2. Membatasi sasaran atas dasar tujuan intruksional 

khusus dan menetapkan pelaksanaan kerja untuk 

mencapai hasil yang maksimal melalui prosess 

penentuan target pembelajaran. 

3. Mengembangkan alternatif-alternatif yang sesuai 

dengan strategi pembelajaran. 

4. Mengumpulkan dan menganalisis iniformasi yang 

penting untuk mendukung kegiatan pembelajaran. 

5. Mempersiapkan dan mengkomunikassikan rencana-

rencana daan keputesan-keputusan yang berkaitan 

dengan pembelajaaran kepada pihak yang 

berkepentingan. 

Jika prinsip-prinsip itu terpenuhi, maka secara 

teoretik perencanaan pembelajaran akan memberi 

penegasan dan kejelasan dalam mencapai tujuan dan 

sesuai dengan scenario yang sudah disusun. Walaupun 

kenyataan dalam lapangn sangat berbeda dengan apa yang 

telah dirumuskan, perencanaan akan tetap berperan 

memberikan inovasi dan motivasi guru saat kehabisan 

metode ketika mengajar. Paling tidak perencanaan yang 

jelas akan memberikan langkah-langkah yang jelas pula 

dalam membentuk kompetensi. Hal tersebut sejalalan 

dengan pendapat Mulyasa (2005) bahwa: 
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1. Kompetensi yang dirumuskan dalam perencanaan 

pembelajaran harus jelas, makin kongkrit 

kompetensi makin mudah diamati, dan makin tepat 

kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan untuk 

membentuk kompetensi tersebut. 

2. Perencanaan pembelajaran harus sederhan dan 

fleksibel, serta dapat dilaksanakan dalam kegiatan 

pembelajaran, dan pembentukan kompetensi siswa. 

3. Kegiatan-kegiatan yang disusun dan dikembangkan 

dalam perencanaan pembelajaran harus menunjang 

dan sesuai dengan kompetensi yang telah 

ditetapkan. 

4. Perencanaan pembelajaran yang dikembangkan 

harus utuh dan menyeluruh serta jelas 

pencapaiannya.  

Sedangkan kegunaan pengembangan materi tujuan 

pembelajaran umum yaitu: 

1. Memberikan kriteria yang pasti untuk mengukur 

kemajuan belajar peserta didik. 

2. Memberikan kepastian mengenai kemampuan yang 

diharapkan dari peserta didik. 

3. Memberikan dasar untuk mengembangkan alat 

evaluasi untuk mengukur efektifitas pengajaran. 

4. Menentukan petunjuk dalam menentukan materi 

dan strategi instruksional. 

5. Petunjuk bagi peserta didik tentang apa yang 

dipelajari dan apa yang akan dinilai dalam 

mengikuti suatu pelajaran. 
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6. Peserta didik akan mengorganisasikan usaha dan 

kegiatannya untuk mencapai tujuan instruksional 

yang telah ditentukan. 

 

C. Pengembangan Materi Tujuan Pembelajaran 

Khusus 

Pengembangan pembelajaran khusus biasanya 

ditentukan sebelum melakukan pembelajaran di kelas, 

sangat penting dilakukan. Oleh karena itu, hendaknya 

pengembangan pembelajaran disusun atau direncanakan 

dengan baik dan matang sehingga tujuan dari pembelajaran 

dapat tercapai dengan baik. Manfaat yang didapat dari 

pengembangan pembelajaran yang baik antara lain: 

1. Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang dilakukan. 

2. Sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan 

wewenang bagi setiap unsur yang terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran. 

3. Sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik guru 

maupun murid. 

4. Sebagai alat ukur keefektifan suatu proses 

pembelajaran sehingga setiap saat dapat diketahui 

ketepatan dan kelambanan kerja. 

5. Untuk bahan penyusunan data agar terjadi 

keseimbangan kerja. 

6. Untuk menghemat waktu, tenaga, alat-alat, dan biaya 

Pengembangan pembelajaran khusus mempunyai 

beberapa faktor yang mendukung tujuan pembelajaran 
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tercapai misalnya: Persiapan sebelum mengajar, situasi 

ruangan dan letak sekolah dari jangkauan kendaraan 

umum, tingkat intelegensi siswa, materi pelajaran yang 

akan disampaikan 

Selain dari memiliki tujuan, pengembangan 

pembelajaranpun memiliki fungsi, yang menurut Kostelnik 

secara spesifik fungsi pengembangan pembelajaran 

tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Mengorganisir pembelajaran yaitu proses mengelola 

seluruh aspek yang terkait dengan pembelajaran agar 

tertata secara teratur, logis dan sistematis untuk 

memudahkan melakukan proses dan pencapaian hasil 

pembelajaran secara efektif dan efesien. 

2. Berpikir lebih kreatif untuk mengembangkan apa yang 

harus dilakukan siswa; yaitu melalui perencanaan, 

proses pembelajaran dapat dirancang secara kreatif, 

inovatif. Dengan demikian proses pembelajaran tidak 

dikesankan sebagai suatu proses yang monoton atau 

terjadi sebagai suatu rutinitas. 

3. Menetapkan sarana dan fasilitas untuk mendukung 

pembelajaran; melalui perencanaan, sarana dan fasilitas 

pendukung yang diperlukan akan mudah diidentifikasi 

dan bagaimana menelolanya sehingga sarana dan 

fasilitas yang dibutuhkan dapat terpenuhi untuk 

menunjang terjadinya proses pembelajaran yang lebih 

efektif. 

4. Memetakan indikator hasil belajar dan cara untuk 

mencapainya; yaitu melalui perencanaan yang matang, 
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guru sudah memiliki data tentang jumlah indikator 

yang harus dikuasai oleh siswa dari setiap 

pembelajaran yang dilakukannya. Dengan demikian 

guruoun tentu saja sudah membayangkan kegiatan 

yang harus dilakukan untuk mencapai setiap indicator 

tersebut. 

5. Merancang program untuk mengakomodasi kebutuhan 

siswa secara lebih spesifik; yaitu melalui perencanaa, 

hal-hal penting yang terkait dengan kebutuhan, 

karakteristik, dan potensi yang dimiliki siswa akan 

teridentifikasi dan merencanakan tindakan yang 

dianggap tepat untuk meresponnya. 

6. Mengkomunikasikan proses dan hasil pembelajaran; 

yaitu melalui perencanaan segala sesuatu yang terkait 

dengan kepentingan pembelajaran sudah 

dikomunikasikan, baik secara internal yaitu terhadap 

pihak-pihak yang terkait langsung dengan tugas-tugas 

pembelajaran, maupun dengan pihak eksternal yaitu 

pihak-pihak mayarakat (stake holder). 

Pengembangan pembelajaran khusus akan 

menghasilkan bagaimana kinerja guru lebih terarah dan 

sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 

dari program studi. Menurut Diknas (2008) kinerja guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran meliputi pra 

pembelajaran (pengecekan kesiapan kelas dan apersepsi), 

kegiatan inti (penguasaan materi, strategi pembelajaran, 

pemanfaatan media/sumber, evaluasi, penggunaan 
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bahasa), dan menutup (refleksi, rangkuman dan tindak 

lanjut). 

Kinerja guru dapat ditunjukkan oleh: kemampuan 

dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, 

menerapkan strategi pembelajaran, evaluasi, menciptakan 

lingkungan budaya belajar, pengembangan profesi, dan 

komunikasi (Diknas, 2009). 

1. Perencanaan pembelajaran sesuai dengan pedoman 

penyusunan portofolio sertifikasi guru dalam jabatan. 

Rencana pembelajaran meliputi aspek: (a) perumusan 

tujuan pembelajaran, (b) pemilihan materi ajar, (c) 

pengorganisasian materi ajar, (d) pemilihan sumber 

media pembelajaran, (e) kejelasan skenario 

pembelajaran, (f) kerincian skenario pembelajaran, (g) 

kesesuaian teknik pembelajaran dengan tujuan 

pembelajaran, (h) kelengkapan instrumen penilaian 

pembelajaran.  

2. Strategi pembelajaran yang meliputi: (a) kejelasan 

rumusan tujuan pembelajaran, (b) kesesuaian dengan 

kompetensi dasar, (c) kesesuaian materi ajar dengan 

tujuan pembelajaran, (d) kesesuaian tujuan dengan 

karakteristik peserta didik, (e) keruntutan dan 

sistematika materi ajar, (f) kesesuaian media/alat 

pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, (g) 

kesesuaian media/alat pembelajaran materi 

pembelajaran, (h) kesesuaian dengan karakteristik 

peserta didik. 
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3. Evaluasi meliputi (a) Kesesuaian antara teknik 

penilaian dengan tujuan pembelajaran, (b) Kejelasan 

prosedur penilaian, (c) Kelengkapan instrumen 

penilaian, (d) Mengkomunikasikan kemajuan belajar 

siswa kepada orang tua, (e) Refleksi pengajaran (f) 

Evaluasi untuk mengambil keputusan dalam 

pembelajaran. 

4. Lingkungan belajar meliputi: (a) menciptakan budaya 

belajar, (b) mengelola kelas secara efektif. 

5. Pengembangan profesional meliputi: (a) peningkatan 

profesi, (b) bekerjasama dengan rekan sejawat, (c) 

mengembangkan profesionalitas secara berkelanjutan. 

6. Komunikasi meliputi: (a) komunikasi secara jelas 

kepada siswa, (b) komunikasi secara akurat kepada 

siswa, (c) komunikasi secara jelas kepada orang tua 

siswa, (d) komunikasi secara akurat kepada orang tua 

siswa, (e) komunikasi secara jelas dan akurat kepada 

stakeholder.  

Kinerja guru dapat dicermati berdasarkan 

kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial 

ditunjukkan dalam: (a) ketaatan dalam menjalankan ajaran 

agama, (b) tanggungjawab, (c) kejujuran, (d) kedisipilnan, 

(e) keteladanan, (f) etos kerja, (g) inovasi dan kreativitas, 

(h) kemampuan menerima kritik dan saran, (i) kemampuan 

berkomunikasi, (j) kemampuan bekerja sama.  

Menurut Soejipto (2004:55-58) berbagai sistem 

penilaian kinerja guru digunakan, yang umumnya 
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bertujuan: (1) untuk mengukur kompetensi guru dan (2) 

mendukung pengembangan profesional.  

Di samping itu penilaian bertujuan: (a) Meninjau 

prestasi masa lalu sebagai dasar utama dalam membuat 

keputusan berkaitan dengan pemberian umpan balik 

kinerja kepada guru. (b) Penilaian prestasi juga bisa 

sebagai upaya memotivasi guru dengan menunjukkan pada 

pihak yang dinilai pemahaman akan apa yang diharapkan 

dari mereka.  

 

D. Pengembangan Materi Sesuai Pengalaman Belajar 

1. Pengembangan Pembelajaran Berorientasi 

Aktivitas Siswa 

Pengembangan pembelajaran yang berorientasi 

kepada aktivitas siswa adalah pengembangan 

pembelajaran yang meningkatkan aktivitas siswa menjadi 

lebih aktif, kreatif, efektif dan yang menyenangkan bagi 

siswa. Pembelajaran ini di kenal dengan pembelajaran 

PAKEM. Menurut Sidi (2005:71) “PAKEM adalah singkatan 

dari pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan”. 

“Pakem sebagai singkatan pembelajaran aktif, 

kreatif, dan menyenangkan merupakan `` pendekatan 

pengajaran yang mendudukkan siswa sebagai pelaku 

utama kegiatan pembelajaran” (Karim, 2006:34). 

Dalam PAKEM, semua siswa dikondisikan untuk 

terlibat langsung secara aktif dalam semua kegiatan 

pembelajaran. Dengan kondisi ini, siswa dituntut 



165 
 

kemandiriannya untuk mengalami sendiri objek dan 

peristiwa yang dipelajari sambil berinteraksi, 

berkomunikasi, dan melakukan refleksi dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. Tanggung jawab belajar ada pada 

pundak siswa dan peran guru hanya sebatas ‘learning 

facilitator’ (pemerakarsa kondisi belajar). 

Aktif mengembangkan pembelajaran ini 

beranggapan bahwa belajar merupakan proses aktif 

merangkai pengalaman untuk memperoleh pemahaman 

baru. Siswa aktif terlibat di dalam proses belajar 

mengkonstruksi sendiri pemahamannya. Teori belajar 

konstruktivisme merupakan titik berangkat pembelajaran 

ini. Atas dasar itu pembelajaran ini secara sengaja 

dirancang agar mengaktifkan anak. Di dalam 

implementasinya, seorang guru harus merancang dan 

melaksanakan kegiatan-kegiatan atau strategi-strategi yang 

memotivasi siswa berperan secara aktif di dalam proses 

pembelajaran.  

Sementara itu, kreatif dimaksudkan sebagai 

penghasil karya baru sebagai hasil pemikiran sendiri atau 

kelompok. Karya-karya ini dapat berbentuk tulisan, 

gambar, grafik, charta, table, atau metode tiga dimensi. 

Untuk beberapa siswa mungkin mengalami kesulitan untuk 

menghasilkan karya nyata namun anak-anak ini hanya 

dapat menghasilkan karya dalam bentuk gagasan, 

pendapat, dan ucapan. Pada tahap awal, karya ini dapat 

berbentuk tiruan dan pada tahap lanjutan, karya tiruan ini 
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dapat dimodifikasi sesuai keperluan atau menghasilkan 

karya yang sama sekali baru, hasil pemikiran orisinal. 

Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan 

Menyenangkan (PAKEM) juga dirancang untuk mampu 

mengembangkan kreativitas. Pembelajaran haruslah 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, inisiatif, dan 

kreativitas serta kemandirian siswa sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik serta psikologisnya. 

Kemandirian dan kemampuan pemecahan masalah 

merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh semua bentuk 

pembelajaran. Dengan dua bekal itu setiap orang akan 

mampu belajar sepanjang hidupnya.  

Selanjutnya, tentang pengertian Efektif 

dimaksudkan sebagai efektifitas pencapaian tujuan 

pembelajaran. Setiap kegiatan pembelajaran senantiasa 

diarahkan pada pencapaian kompetensi-kompetensi 

tertentu sehingga keberhasilan kegiatan pembelajaran 

didasarkan pada seberapa jauh tujuan pembelajaran 

dicapai. Yang terakhir, makna menyenangkan dimaksudkan 

agar setiap kegiatan pembelajaran diarahkan pada kegiatan 

yang menyenangkan yang melibatkan semua siswa seperti 

permainan (game), brainstorming (urun gagasan), 

brainwriting (urun tulisan), bermain peran, dan kegiatan 

menyenangkan lainnya. Prinsip ini sesuai dengan peran 

pedagogis bahwa belajar dalam suasana senang. 

Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan 

Menyenangkan (PAKEM) adalah salah bentuk metode 

mengajar yang didalamnya terdapat pembelajaran aktif, 
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kreatif, efektif dan menyenangkan. Melalui kegiatan 

pembelajaran yang bersifat interaksif, siswa dapat berpikir 

lebih banyak untuk dirinya sendiri, dan memperoleh 

keterampilan, pengetahuan, dan sikap untuk persiapan 

kehidupan masa depannya. 

Menyenangkan pembelajaran yang dilaksanakan 

haruslah dilakukan dengan tetap memperhatikan suasana 

belajar yang menyenangkan. Mengapa pembelajaran harus 

menyenangkan? Dryden dan Voss (2000) mengatakan 

bahwa belajar akan efektif jika suasana pembelajarannya 

menyenangkan. Seseorang yang secara aktif 

mengkonstruksi pengetahuannya memerlukan dukungan 

suasana dan fasilitas belajar yang maksimal. Suasana yang 

menyenangkan dan tidak diikuti suasana tegang sangat 

baik untuk membangkitkan motivasi untuk belajar. Anak-

anak pada dasarnya belajar paling efektif pada saat mereka 

sedang bermain atau melakukan sesuatu yang 

mengasyikkan. 

Menurut penelitian, anak-anak menjadi berminat 

untuk belajar jika topik yang dibahas sedapat mungkin 

dihubungkan dengan pengalaman mereka dan disesuaikan 

dengan alam berpikir mereka. Yang dimaksudkan adalah 

bahwa pokok bahasannya dikaitkan dengan pengalaman 

siswa sehari-hari dan disesuaikan dengan dunia mereka 

dan bukan dunia guru sebagai orang dewasa. Apalagi jika 

disesuaikan dengan kebiasaan mereka dalam belajar. 
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2. Pengembangan Pembelajaran Pengalaman Guru 

Keberhasilan dalam proses pembelajaran tentunya 

tidak lepas dari guru sebagai sala satu sumber belajar. 

Peran guru sebagi sumber belajar sangatlah penting di 

mana guru harus lebih menguasai materi pelajaran/bahan 

ajar. Tidak hanya itu guru harus lebih banyak memiliki 

bahan referensi, hal ini untuk menjaga agar guru memiliki 

pemahaman yang jauh lebih baik tentang materi yang akan 

diajarkan. Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi guru dituntut untuk lebih menguasai informasi 

dan kreatif dalam menyampaikan materi pelajaran. 

Dalam KBBI (2009:116), guru adalah orang yang 

pekerjaanya (mata pencariannya, propesinya) mengajar. 

Guru sangat berperang dalam membantu perkembangan 

siswa untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. 

Kenyakinan ini muncul, karena manusia adalah lemah, 

yang dalam perkembangan senantiasa membutuhkan 

orang lain sejak lahir, bahkan pada saat meninggal. 

Semua itu mewujudkan bahwa setiap orang membutuhkan 

orang lain dalam perkembanganya. Demikian halnya siswa, 

ketika orangtua mendaftarkan anaknya kesekolah, saat itu 

juga orangtua menaruh harapan terhadap guru. 

Menurut yasmin (2009: 64) guru adalah seorang 

figure yang mulia, dan dimuliakan banyak orang, kehadiran 

guru di tengah-tengah kehidupan manusia sagat penting, 

tanpa ada guru atau seseorang yang dapat di tiru, di 

teladani oleh manusia untuk belajar dan berkembang, 

manusia tidak akan memiliki norma, budaya, dan agama. 
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Bahwa guru harus berperan serta secara aktif dalam 

menepatkan kedudukanya sebagai tenaga propesional, 

sesuai dengan tuntuan masyarakat yang semakin 

berkembang. Dalam arti khusus dapat di katakan bahwa 

pada setiap diri guru itu terletak tanggujawab untuk 

membawa para siswnya pada kedewasaan atau taraf 

kematangan tertentu. Dalam rangka ini, guru tidak semata-

mata sebagai “pengajar” tetapi juga sebagai “pendidik” dan 

sebagai “pembimbing” yang memberikan pengarahan dan 

menuntun sisiwa dalam belajar. 

Guru yang efektif, harus memiliki tiga jenis 

pengetahuan agar mereka dapat mengajar para siswanya 

dengan baik. Ketiga jenis pengetahuan tersebut adalah: 

a. Pengetahuan tentang pembelajar dan bagaimana 

mereka belajar dan berkembangdalam konteks sosial. 

b. Pemahaman tentang mata pelajaran yang diajarkan dan 

keterampilan yang berkaitan dengan tujuan sosial 

pendidikan. 

c. Pemahaman tentang pengajaran yang berkaitan dengan 

materi ajar dan siswa yang diajar, sebagaimana yang 

diindikasikan dari hasil penilaian dan yang didukung 

oleh suasana kelas yang produktif. 

Sebagai orang yang profesional, para guru memiliki 

komitmen untuk belajar apa yang mereka perlu ketahui 

agar para siswa yang diajarkannya berhasil. Visi seorang 

guru yang profesional harus menciptakan sinergi antara 

pengajaran dengan pembelajaran siswa dan mensyaratkan 

agar guru dapat menunjukan hasil pembelajaran siswa. Visi 
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guru yang profesional juga mengharuskan guru benar-

benar memahami apa yang dimaksud dengan mendidik 

siswa di alam demokrasi, sehingga, sebagai warga negara 

mereka dapat berpartisipasi penuh dalam bidang politik, 

sosial, dan ekonomi. 

 

3. Peranan Guru Dalam Proses Pembelajaran 

Ada beberapa peranan guru dalam proses 

pembelajaran. Pertama, guru sebagai demonstrator. 

Dengan peranannya sebagai demonstrator atau pengajar, 

guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi 

pelajaran yang akan diajarkannya serta senantiasa 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuannya. 

Dengan terus belajar, diharapkan akan tercipta siswa yang 

unggul. Menurut The Liang Gie, karakteristik siswa yang 

unggul ada tiga, yaitu gairah belajar yang mantap, semangat 

maju yang menyaladalam menuntut ilmu dan kerajinan 

mengusahakan studi sepanjang waktu (The Liang Gie, 

2002) 

Kedua, guru sebagai pengelola kelas. Tujuan 

pengelolaan kelas adalah menyediakan dan menggunakan 

fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan belajar 

dan mengajar agar mencapai hasil belajar yang baik. Ketiga, 

guru sebagai mediator dan fasilitator. Sebagai mediator, 

guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman 

yang cukup tentang media pendidikan, karena media 

pendidikan merupakan alat komunikasi untuk lebih 

mengefektifkan proses belajar mengajar. Sebagai mediator, 
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guru menjadi perantara hubungan antar manusia. Dalam 

konteks kepentingan ini, guru harus terampil 

mempergunakan pengetahuan tentang bagaimana orang 

berinteraksi dan berkomunikasi. 

Keempat, guru sebagai evaluator. Fungsi ini 

dimaksudkan agar guru mengetahui apakah tujuan yang 

telah dirumuskan telah tercapai atau belum, dan apakah 

materi yang sudah diajarkan sudah cukup tepat. Dengan 

melakukan penilaian guru akan dapat mengetahui 

keberhasilan pencapaian tujuan, penguasaan siswa 

terhadap pelajaran serta keefektifan metode mengajar. 

4. Kriteria Guru Dalam Mengoptimalkan 

Perkembangan Peserta Didik 

a. Mengetahui Gaya Belajar Peserta Didik 

Siswa sangat beragam dalam hal gaya 

pembelajaran, yaitu pendekatan pembelajaran yang paling 

baik bagi mereka. Beberapa orang lebih cepat 

memepelajari hal-hal yang didengarnya, orang lain lebih 

cepat belajar ketika mereka melihat materi tertulis. 

Beberapa membutuhksn banyak struktur; ada pula yang 

paling baik ketika mandiri dan mengikuti keinginan sendiri. 

Beberapa membutuhkan kesunyian untuk dapat 

berkonsentrasi; lainnya belajar dengan baik dalam 

lingkungan yang aktif dan ramai. Pengetahuan tentang gaya 

belajar siswa membantu membuat pengajaran individual 

dan memotivasi siswa. 
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b. Mampu Membangun Iklim Pembelajaran yang 

Inspiratif 

Dalam usaha untuk menciptakan iklim 

pembelajaran yang inspiratif, aspek paling utama yang 

harus diperhatikan oleh guru adalah bagaimana guru 

mampu untuk menarik dan mendorong minat siswa untuk 

senang dan menyukai pelajaran. Rasa senang terhadap 

pelajaran akan menjadi modal penting dalam diri siswa 

untuk menekuni dan menggeluti pelajaran secara lebih 

optimal. Siswa akan bergairah dan senantiasa penuh 

semangat dalam belajar.Salah ssatu usaha penting yang 

dapat dilakukan untuk membangkitkan semangat belajar 

adalah mendesain pembelajaran dalam suasana yang 

menyenangkan. 

c. Mampu Membangun Kelas Yang Peduli 

Cara membangun kelas yang peduli adalah seorang 

guru dapat mendemonstrasikan kepedulian melalui upaya 

untuk membantu seluruh siswa belajar sampai potensi 

sepenuhnya. Guru dapat belajar sebanyak mungkin dari 

kemampuan siswa dan hal-hal yang dapat memotivasi 

mereka untuk melakukan yang terbaik. Guru yang efektif 

mengetahui seluruh siswanya dengan  baik. Selain itu guru 

juga dpat membuat kelas menjadi tempat yang hangat 

untuk para peserta didik, orang tua / wali siswa. 

d. Memiliki Orientasi Jauh Lebih Luas 

Guru yang memiliki orientasi jauh lebih luas adalah 

guru yang inspiratif. Guru inspiratif tidak hanya terpaku 

pada kurikulum, tetapi juga memiliki orientasi yang jauh 
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lebih luas dalam mengembangkan potensi dan potensi para 

peserta didik. Dunia memerlukan keduanya, seperti kita 

memadukan validitas internal (dijaga oleh kurikulum) dan 

validitas eksternal (yang dikuasai oleh guru inspiratif ) 

dalam penjelajahan ilmu pengetahuan. Guru yang inspiratif 

tidak hanya menekankan validitas internal yang bertumpu 

pada kurikulum, tetapi juga bagaimana konstektualisasinya 

dalam validitas eksternal yang berupa beraneka sikap dan 

pandangan serta jiwa yang kukuh dalam memandang dan 

menghadapi setiap persoalan dan kehidupan yang 

kompleks. Guru yang inspiratif adalah guru yang mampu 

melahirkan peserta didik yang tangguh dan siap 

mengahdapi aneka tantangan dan perubahan yang hebat 

sekalipun. 

 

5. Pengembangan Strategi dan Metode Pembelajaran 

Beberapa strategi yang dapat dilakukan agar 

pembelajaran menyenangkan, yaitu pembelajaran 

kontekstual, pembelajaran dengan pemecahan masalah, 

pembelajaran bermakna, pemanfaatan alat peraga, 

pembelajaran melalui lingkungan sekitar, dan melalui 

permainan matematika. Inti pembelajaran kontekstual 

adalah pembelajaran dengan menghubungkan konsep 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat 

membangkitkan minat belajar siswa melalui metode 

PAIKEM, dimana hakikat PAIKEM sebenarnya adalah 

memberi rasa nyaman dan betah siswa (anak didik) dalam 
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menerima pelajaran. Pembelajaran diolah sedemikian rupa 

sehingga terdapat unsur permainan di dalamnya. Mulai 

pembelajaran dalam bentuk lomba, kerjasama atau diskusi, 

sampai pembelajaran yang dilakukan di luar kelas.  
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BAB X 
PENGEMBANGAN MEDIA DAN SUMBER 

BELAJAR 
 

A. Media Belajar 
Media yakni perantara atau pengantar sumber 

pesan dengan penerima pesan. Media pembelajaran bisa 

dikatakan sebagai alat yang bisa merangsang siswa supaya 

terjadi proses belajar. Sanjaya (2008) menyatakan bahwa 

media pembelajaran meliputi perangkat keras yang dapat 

mengantarkan pesan dan perangkat lunak yang 

mengandung pesan. Namun demikian, media bukan 

hanyaberupa alat atau bahan saja, tapi juga hal-hal lain 

yang memungkinkan siswamemperoleh pengetahuan. 

Media bukan hanya berupa TV, radio, computer, tapijuga 

meliputi manusia sebagai sumber belajar, atau kegiatan 

seperti diskusi, seminar simulasi, dan sebagainya. Dengan 

demikian media pembelajaran dapat disimpulkan sebagai 

segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat 

merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa 

sehingga dapat mendorongterciptanya proses belajar pada 

diri siswa. 

Media Pembelajaran seperti yang telah disebutkan 

sebelumnya, bahwa pengetahuan akan semakin abstrak 

jika hanya disampaikan melalui bahasa verbal. Hal tersebut 

akanmemungkikan terjadinya verbalisme, yakni siswa 

hanya mengetahui tentang katatanpa mengetahui dan 

mengerti makna yang dimiliki kata tersebut. Pada 
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kenyataannya, memberikan pengalaman langsung pada 

siswa bukan sesuatu yang mudah, karena tidak semua 

pengalaman dapat langsung dipelajari oleh siswa. Misalnya 

jika ingin menerangkan kondisi di permukaan bulan, maka 

tidak mungkin pengalaman tersebut didapat langsung oleh 

siswa.Oleh karenanya di sini media pembelajaran berperan 

sangat penting dalam suatu kegiatan belajar mengajar. 

Guru dapat menggunakan TV, film, atau gambar dalam 

memberikan informasi pada siswa. 

Dengan media pembelajaran hal yang bersifat 

abstrak bisa menjadi lebih konkret. Secara umum media 

memiliki beberapa fungsi, diantaranya: 

1. Dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang 

dimiliki oleh para siswa. Hal tersebut bisa diatasi 

denganmedia pembelajaran.Jika siswa tidak mungkin 

dibawa ke obyek langsungyang dipelajari, maka 

obyeknyalah yang dibawa ke siswa. 

2. Dapat melampaui batasan ruang kelas. Banyak hal yang 

tidak mungkin dialami secara langsung di dalam kelas 

oleh para siswa tentang suatu obyek, yang disebabkan 

karena: (a) obyek terlalu besar; (b) obyek terlalu kecil; 

(c) obyek yang bergerak terlalu lambat; (d) obyek yang 

bergerakterlalu cepat; (e) obyek yang terlalu kompleks; 

(f) obyek yang bunyinya terlalu halus; (f) obyek 

mengandung berbahaya dan resiko tinggi. 

Memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa 

denganlingkungannya. 

3. Menghasilkan keseragaman pengamatan. 
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4. Menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit, dan 

realistis.  Membangkitkan keinginan dan minat baru 

Secara garis besar media pembelajaran terbagi atas: 

1. Media audio, yakni media yang hanya dapat didengar 

saja atau yangmemiliki unsur suara, seperti radio dan 

rekaman suara. 

2. Media visual, yakni media yang hanya dapat dilihat saja 

dan tidakmengandung unsur suara, seperti gambar, 

lukisan, foto, dan sebagainya. 

3. Media audiovisual, yakni media yang mengandung 

unsur suara dan jugamemiliki unsur gambar yang dapat 

dilihat, seperti rekaman video, film dan sebagainya. 

 

B. Sumber Belajar 
Sumber belajar adalah bahan-bahan yang 

dimanfaatkan dan diperlukan dalam proses pembelajaran, 

yang dapat berupa buku teks, media cetak, media 

elektronik, narasumber, lingkungan sekitar, dan 

sebagainya yang dapat meningkatkan kadarkeaktifan 

dalam proses pembelajaran. Sumber belajar adalah segala 

sesuatu yang tersedia di sekitar lingkungan belajaryang 

berfungsi untuk membantu optimalisasi hasil belajar. 

Optimalisasi hasil belajar ini dapat dilihat tidak hanya dari 

hasil belajar saja, namun juga dilihat dari proses 

pembelajaran yang berupa interaksi siswa dengan berbagai 

sumber belajaryang dapat memberikan rangsangan untuk 

belajar dan mempercepat pemahaman dan penguasaan 

bidang ilmu yang dipelajari. 
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AECT (Association for Education and Communication 

Technology) menyatakan bahwa sumber belajar (learning 

resources) adalah semua sumber baik berupadata, orang 

dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh siswa dalam 

belajar,baik secara terpisah maupun secara terkombinasi 

sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan 

belajar atau mencapai kompetensi tertentu. 

AECT membedakan enam jenis sumber belajar, yaitu: 

1. Pesan (message), yakni sumber belajar yang meliputi 

pesan formal dan nonformal. Seperti peraturan 

pemerintah, kurikulum, silabus, bahan pelajaran, dan 

sebagainya. Pesan nonformal yakni seperti cerita 

rakyat, dongeng, hikayat, dan sebagainya. 

2. Orang (People), yakni orang yang menyimpan 

informasi. Pada dasarnyasetiap orang bisa berperan 

sebagai sumber belajar, seperti guru, instruktur, 

konselor, widyaiswara, dan lain-lain; dan (b) orang 

yangmemiliki profesi selain tenaga yang berada di 

lingkungan pendidikan, seperti dokter, atlet, 

pengacara, arsitek, dan sebagainya. 

3. Bahan (Materials), yakni suatu format yang digunakan 

untuk menyimpanpesan pembelajaran, seperti buku 

paket, alat peraga, transparansi, film, slides, dan 

sebagainya. 

4. Alat (Device), yakni benda-benda yang berbentuk fisik 

yang sering disebutdengan perangkat keras, yang 

berfungsi untuk menyajikan bahanpembelajaran, 
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seperti komputer, radio, televisi, VCD/DVD, 

dansebagainya. 

5. Teknik (Technic), yakni cara atau prosedur yang 

digunakan orang dalammemberikan pembelajaran, 

seperti diskusi, seminar, simulasi, permainan, dan 

sejenisnya. 

6. Latar (Setting), yakni lingkungan yang berada di dalam 

sekolah maupunyang berada di luar sekolah, seperti 

ruang kelas, studio, perpustakaan, aula, teman, kebun, 

pasar, toko, museum, kantor dan sebagainya 

Dalam pembelajaran konvensional, sering guru 

menentukan buku teks sebagai satu-satunya sumber 

materi pelajaran. Bahkan, pembelajaran yang berorientasi 

kepada kurikulum subjek akademis, buku teks yang telah 

disusun oleh para pengembang kurikulum merupakan 

sumber utama. Dengan demikian, perubahan dan atau 

penyempurnaan kurikulum, pada dasarnya adalah 

penyempurnaan dan perubahan buku ajar. Akibat, ketika 

terjadi perubahan kurikulum, maka selalu diikuti oleh 

perubahan buku pelajaran. 

Buku pelajaran bukan merupakan satu-satunya 

sumber bahan pelajaran, alasannya, karena: 

1. Ilmu pengetahuan berkembang sangat cepat, sehingga 

kalau guru fan siswa hanya mengandalkan buku teks 

sebagai sumber pembeljaran, bisa terjadi materi yang 

dipelajarinya itu akan cepat usang. Dengan demikian, 

guru dituntut untuk menggunakan sumber lain yang 

dapat menyajikan informasi terbaru, misalnya 
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menggunakan jurnal yang menyajikan berbagai 

pengetahuan mutakhir, majalah, koran dan sumber 

informasi elektronik, misalnya dengan menggunakan 

dan mamanfaatkan Internet dan lain sebagainya. 

2. Kemajuan teknologi informasi, memungkinkan materi 

pelajaran tidak hanya disimpan dalam buku teks saja, 

akan tetapi bisa disimpan dalam berbagai bentuk 

teknologi yang lebih efektif dan efisien, misalnya dalam 

bentuk CD, kaset, dan lain sebagainya. Dalam bentuk-

bentuk semacam ini diyakini materi pelajaran akan 

lebih menarik untuk dipelajari sebab dengan berbagai 

teknik animasi, maka materi pelajaran akan lebih jelas 

dalam konkret. Sesuatu yang tidak mungkin disajikan 

dalam buku cetak karena keterbatasannya, maka dalam 

bentuk media elektronik akan dapat disajikan. 

3. Tuntutan kurikulum seperti pada Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP), menuntut siswa agar tidak 

hanya sekedar menguasai informasi teoretis, akan 

tetapi bagaimana informasi tersebut dapat 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan daerah dan 

lingkungan di mana siswa tinggal. Dengan demikian, 

kehidupan masyarakat nyata mestinya dijadikan 

sebagai salah satu bahan pelajaran. 

Ketiga alasan tersebut, mestinya membuka 

wawasan baru bagi guru, bahwa ternyata banyak sumber 

yang dapat dimanfaatkan untuk membelajarkan siswa, 

selain dari buku teks yang dicetak secara masal. Guru yang 

hanya mengandalkan buku teks sebagai sumber materi 
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pelajaran cenderung pengelolaan pembelajaran hanya 

menyajikan materi pelajaran yang belum tentu berguna 

untuk kehidupan siswa. Ataupun, seandainya materi 

pelajaran itu dianggap penting, maka siswa akan sulit 

menangkap pentingnya materi tersebut, selain hanya untuk 

dihafal. Itulah sebabnya selain buku teks, guru seharusnya 

memanfaatkan berbagai sumber belajar yang lain. 

Sumber materi pelajaran yang dapat dimanfaatkan 

untuk proses pembelajaran dapat dikategorikan sebagai 

berikut: 

a. Tempat atau lingkungan 

Lingkungan merupakan sumber pelajaran yang 

sangat kaya sesuai dengan tuntutan kurikulum. Ada dua 

bentuk lingkungan belajar, yakni pertama lingkungan atau 

tempat yang sengaja didesain untuk belajar siswa seperti 

laboratorium, perpustakaan, ruang internet dan lain 

sebagainya. Lingkungan semacam ini dikenal dengan 

lingkungan by disign. Mengapa dikatakan by disign? Karena 

tempat semacam ini dirancang untuk proses pembelajaran. 

Kedua, lingkungan yang tidak didesain untuk proses 

pembelajaran akan tetapi keberadaannya dapat 

dimanfaatkan, misalnya halaman sekolah, taman sekolah, 

kantin, kamar mandi, dan lain sebagainya. Lingkungan yang 

demikian dikenal dengan lingkungan yang bersifat by 

utilism. Kedua bentuk lingkungan ini dapat dimanfaatkan 

oleh setiap guru karena memang selain memiliki informasi 

yang sangat kaya untuk membepalajari materi 
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pembelajaran, juga dapat secara langsung dijadikan tempat 

belajar setiap siswa. 

b. Orang atau nara sumber 

Pengetahuan itu tidak statis, akan tetapi bersifat 

dinamis, yang terus berkembang sangat cepat. Oleh karena 

perkembangan yang secpat itu kadang-kadang apa yang 

disajikan dalam buku teks tidak sesuai lagi dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan mutakhir. Misalnya, 

peraturan dan undang-undang baru mengenai sesuatu, 

penemuan-penemuan baru dalam berbagai ilmu 

pengetahuan mutakhir, seperti munculnya berbagai jenis 

penyakit misalnya flu burung, sapi gila, dan lain sebagainya 

serta berbagai jenis rekayasa genetik; munculnya berbagai 

fenomena alam serta pengaruhnya terhadap gejala-gejala 

sosial dan lain sebagainya, yang kesemuaannya itu tidak 

mungkin dipahami sepenuhnya oleh guru, maka untuk 

mempelajari konsep-konsep baru semacam itu, guru dapat 

menggunakan orang-orang yang lebih menguasai persoalan 

misalnya dengan mengundang dokter, Polisi dan lain 

sebagainya sebagai sumber bahan pelajaran. 

c. Objek 

Objek atau benda yang sebenarnya merupakan 

sumber informasi yang akan membawa siswa pada 

pemahaman yang lebih sempurna tentang sesuatu. 

Mempelajari bahan pelajaran dari benda yang sebenarnya 

bukan hanya dapat menghindari kesalahan persepsi 

tentang isi pelajaran, akan tetapi juga dapat membuat 
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pelajaran lebih akurat di samping motivasi belajar siswa 

akan lebih baik. 

d. Bahan cetak dan noncetak 

Bahan cetak (printed material) adalah berbagai 

informasi sebagai materi pelajaran yang disimpan dalam 

berbagai bentuk tercetak, seperti buku, majalah, koran dan 

lain sebagainya. Sedangkan bahan belajar non cetak 

aadalah informasi sebagai materi pelajaran, yang disimpan 

dalam brbagai bntuk alat komunikasi elektronik yang 

biasanya berfungsi sebagai media pembelajaran misalnya 

dalam bentuk kaset, video, komputer, CD, dan lain 

sebagainya. Terdapat tiga jenis bahan cetak dan non cetak 

yang dapat dijadikan sumber pelajaran. Pertama, bahan-

bahan yang dapat dijadikan sumber belajar utama untuk 

setiap individu. Pada bentuk ini bahan-bahan pelajaran 

disusun sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar 

secara individual, misalnya bahan cetakan seperti model 

atau pelajaran berprograma. Kedua, cetak yang disusun 

sebagai bahan penunjang, dan dirancang bukan sebagai 

bahan pelajaran individual. Artinya, belajar melalui bahan 

cetakan ini masih memerlukan guru atau instruktur secara 

langsung. Yang termasuk bahan jenis ini adalah buku-buku 

paket, diktat, hand-out dan lain sebagainya. Ketiga, bahan 

yang tidak dirancang khusus untuk pembelajaran, tetapi 

dapat dimanfaatkan untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan siswa dalam mempelajari sesuatu. Bahan yang 

demikian biasanya berisi tentang gagasan dan ide-ide 

pengarang secara bbas, atau berisi tentang hasil-hasil 
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penelitian mutakhir dalam suatu bidang kajian tertentu. 

Yang termasuk ke dalam jenis ini adalah berbagai buku 

populer atau jurnal ilmiah. 

 

C. Karakteristik Komponen Media Pembelajaran 
Ada dua fungsi utama media pembelajaran yang 

perlu kita ketahui. Fungsi pertama media adalah sebagai 

alat bantu pembelajaran, dan fungsi kedua adalah sebagai 

media sumber belajar. Kedua fungsi utama tersebut dapat 

ditelaah dalam ulasan di bawah ini. 

1. Media pembelajaran sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran.  

Tentunya kita tahu bahwa setiap materi ajar memiliki 

tingkat kesukaran yang bervariasi. Pada satu sisi ada 

materi ajar yang tidak memerlukan alat bantu, tetapi di 

lain pihak ada materi ajar yang sangat memerlukan alat 

bantu berupa media pembelajaran. Media pembelajaran 

yang dimaksud antara lain berupa globe, grafik, gambar, 

dan sebagainya. Materi ajar dengan tingkat kesukaran 

yang tinggi tentu sukar dipahami oleh siswa. Tanpa 

bantuan media, maka materi ajar menjadi sukar dicerna 

dan dipahami oleh setiap siswa. Hal ini akan semakin 

terasa apabila materi ajar tersebut abstrak dan 

rumit/kompleks. 

Sebagai alat bantu, media mempunyai fungsi melicinkan 

jalan menuju tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini 

dilandasi keyakinan bahwa kegiatan pembelajaran 

dengan bantuan media mempertinggi kualitas kegiatan 
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belajar siswa dalam tenggang waktu yang cukup lama. 

Itu berarti, kegiatan belajar siswa dengan bantuan 

media akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang 

lebih baik daripada tanpa bantuan media. 

2. Media pembelajaran sebagai sumber belajar. 

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat 

dipergunakan sebagai tempat bahan pembelajaran 

untuk belajar peserta didik tersebut berasal. Sumber 

belajar dapat dikelompokkan menjadi lima kategori, 

yaitu manusia, buku perpustakaan, media massa, alam 

lingkungan, dan media pendidikan. Media pendidikan, 

sebagai salah satu sumber belajar, ikut membantu guru 

dalam memudahkan tercapainya pemahaman materi 

ajar oleh siswa, serta dapat memperkaya wawasan 

siswa. 

 

D. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran 
Meskipun dalam penggunaannya jenis-jenis 

teknologi dan media sangat dibutuhkan guru dan siswa 

dalam membantu kegiatan pembelajaran, namun 

secar`umu terdapat beberapa kelebihan dan kelemahan 

dalam penggunaannya. Diantara kelebihan atau kegunaan 

media pembelajaran yaitu: 

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 

verbalistis( dalam bentuk kata-kata, tertulis atau lisan 

belaka) 

2. Mengatasi perbatasan ruang, waktu dan daya indera, 

seperti: 
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a. Objek yang terlalu besar digantikan dengan 

realitas, gambar, filmbingkai, film atau model 

b. Obyek yang kecil dibantu dengan proyektor micro, 

film bingkai, film atau gambar 

c. Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat 

dibantu dengan tame lapse atau high speed 

photografi 

d. Kejadian atau peristiwa yang terjadi masa lalu bisa 

ditampilkan lagi lewat rekaman film,video, film 

bingkai, foto maupun secara verbal 

e. Obyek yang terlalu kompleks (mesin-mesin) dapat 

disajikan dengan model, diagram, dll 

f. Konsep yang terlalu luas (gunung ber api, gempa 

bumi, iklim dll) dapat di visualkan dalam bentuk 

film,film bingkai, gambar,dll. 

3. Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat 

dan bervariasi sifat pasif anak didik dapat diatasi. Dalam 

hal ini media pembelajaran berguna untuk: 

a. Menimbulkan kegairahan belajar 

b. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung 

antara anak didik dengan lingkungan dan 

kenyataan 

c. Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri 

sesuai kemampuan dan minat masing-masing 

4. Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi 

dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda, 

sedangkan kurikulum dan materi pendidikan 

ditentukan sama untuk setiap siswa,maka guru akan 
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mengalami kesulitan. Semuanya itu harus diatasi 

sendiri. Apalagi bila latar belakang guru dan siswa juga 

berbeda. Masalah ini juga bisa diatasi dengan media 

yang berbeda dengan kemampuan dalam: 

a. Memberikan perangsang yang sama 

b. Mempersamakan pengalaman 

c. Menimbulkan persepsi yang sama. 

Ada beberapa kelemahan sehubungan dengan 

gerakan pengajaran visual antara lain terlalu 

menekankan bahan-bahan visualnya sendiri dengan 

tidak menghirukan kegiatan-kegiatan lain yang 

berhubungan dengan desain, pengembangan, produksi, 

evaluasi, dan pengelolaan bahan-bahan visual. 

Disamping itu juga bahan visual dipandang 

sebagai alat bantu semata bagi guru dalam proses 

pembelajaran sehingga keterpaduan antara bahan 

pelajaran dan alat bantu tersebut diabaikan. 

Kelemahan audio visual: terlalu menekankan pada 

penguasaan materi dari pada proses 

pengembangannya dan tetap memandang materi audio 

visual sebagai alat Bantu guru dalam proses 

pembelajar. 
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BAB XI 
KONSEP EVALUASI BELAJAR DAN 

PEMBELAJARAN 
 

A. Evaluasi Belajar 

1. Pengertian Evaluasi 

Menurut bahasa, kata evaluasi berasal dari bahasa 

Inggris “evaluation” yang berarti penilaian/penaksiran. 

Evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk 

mengetahui keadaan suatu objek yang menggunakan 

instrument dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur 

memperoleh kesimpulan. Evaluasi harus dilakukan dengan 

pertimbangan-pertimbangan yang arif dan bijaksana, 

sesuai dengan hasil kemajuan belajar yang ditujukan oleh 

anak didik. Dengan demikian, evaluasi adalah suatu 

tindakan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang 

arif dan bijaksana untuk menentukan nilai sesuatu, baik 

secara kuantitatif maupun kualitatif.  

Dari beberapa pengertian di atas dapat di 

simpulkan, bahwa Evaluasi adalah sesuatu proses kegiatan 

yang terencana dan sistematis untuk menilai suatu objek 

berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu. 

Sedangkan Pengajaran/pembelajaran menurut pakar 

pendidikan adalah kegiatan pembinaan yang terikat 

dengan tujuan agar siswa lebih cerdas, banyak 

pengetahuan, berpikir kritis, sistematis dan objektif. Untuk 

ranah psikomotorik dengan tujuan terampil melaksanakan 

sesuatu, seperti membaca, menulis menyanyi, berhitung, 
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lari cepat, berenang dan lain-lain. Dapat disimpulkan 

bahwa evaluasi pembelajaran adalah tindakan berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan yang arif dan bijaksana untuk 

menentukan nilai suatu pembelajaran agar tercapainya 

suatu tujuan dari pembelajaran tersebut. 

 

2. Prinsip-Prinsip Evaluasi 

Agar penilaian pendidikan dapat mencapai 

sasarannya dalam mengevaluasi pola tingkah laku yang 

dimaksudkan, maka harus memperhatikan prinsip-prinsip 

berikut: 

a. Evaluasi harus dilaksanakan secara kontinyu 

Evaluasi harus dilaksanakan secara kontinyu 

artinya evaluasi harus dilaksanakan secara terus menerus 

pada masa-masa tertentu. Hal ini dimaksudkan agar penilai 

memperoleh kepastian atau kemantapan dalam 

mengevaluasi. Bila ditinjau dari kapan atau di mana kita 

harus mengadakan evaluasi,dan dimaksudkan untuk apa 

evaluasi tersebut diadakan dalam keseluruhan proses 

pendidikan, maka evaluasi meliputi : 

1) Evaluasi formatif yaitu penilaian yang dilakukan 

selama dalam perkembangan dan proses 

pelaksanaan pendidikan. Karena itu evaluasi 

formatif dikenal juga dengan evaluasi proses. 

Tujuan evaluasi formatif ialah agar secara tepat 

dan cepat dapat membetulkan setiap proses 

pelaksanaan yang tidak sesuai dengan rencana. 
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2) Evaluasi sumatif yaitu evaluasi yang dilakukan 

pada akhir pelaksanaan proses pendidikan. 

Evaluasi ini disebut evaluasi terhadap hasil 

pendidikan yang telah dilakukan oleh siswa atau 

evaluasi produk. 

 

b. Evaluasi harus dilaksanakan secara komprehensif 

Evaluasi yang mampu memahami keseluruhan 

aspek pola tingkah laku yang diharapkan sesuai dengan 

tujuan pendidikan adalah makna evaluasi secara 

komprehensif Untuk dapat melaksanakan evaluasi secara 

komprehensif maka setiap tujuan pendidikan haru 

dijabarkan sejelas mungkin sehingga dapat dijadikan 

pedoman untuk melakukan pengukuran. Pengukuran di 

sini harus mampu mencerminkan butir-butir soal yang 

representatif terhadap tujuan pendidikan yang telah 

dijabarkan secara tuntas. 

 

c. Evaluasi harus dilaksanakan secara obyektif 

Pelaksanaan evaluasi harus obyektif artinya dalam 

proses penilaian hanya menunjuk pada aspek-aspek yang 

dinilai sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Jadi dalam 

menilai hasil pendidikan, penilai tidak boleh memasukkan 

faktor-faktor subyektif dalam memberikan nilai kepada 

siswa. Dengan kata lain, evaluasi dikatakan obyektif apabila 

penilai dalam memberikan penilaian terhadap suatu obyek 

hanya ada satu interpretasi. 
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d. Dalam melaksanakan evaluasi harus menggunakan 

alat pengukur yang baik 

Agar evaluasi yang dilaksanakan itu obyektif, 

diperlukan informasi atau bahan yang relevan. Untuk 

memperoleh informasi atau bahan yang relevan diperlukan 

alat pengukur atau instrumen yang dapat dipertanggung 

jawabkan atau memenuhi syarat. Alat pengukur yang baik 

adalah alat pengukur yang memenuhi persyaratan 

validitas, reliabilitas, dan daya pembeda. 

 

1) Alat pengukur harus valid 

Validitas alat pengukur ialah kadar ketelitian alat 

pengukur untuk dapat memenuhi fungsinya dalam 

menggambarkan keadaan aspek yang diukur dengan tepat 

dan teliti. Sesuai dengan pengertian tersebut Sutrisno Hadi 

(1997) juga mengemukakan bahwa mengenai masalah 

validitas ada dua unsur yang tidak dapat dipisahkan yaitu 

kejituan dan ketelitian. Jadi sesuai dengan pengertian 

validitas tersebut di atas ada dua macam problem validitas 

yaitu: 

a) Problem kejituan atau ketepatan, suatu alat 

pengukur dikatakan jitu atau tepat bila ia dengan 

jitu mengena pada sasarannya. Atau dengan kata 

lain seberapa jauh suatu alat pengkur dapat 

mengungkap dengan jitu gejala atau bagian-

bagian gejala yang hendak diukur. Dengan 

demikian alat pengukur dianggap memiliki 

kejituan apabila alat pengukur tersebut dapat 
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mengerjakan dengan tepat fungsi yang diserahkan 

kepadanya, fungsi apa alat itu dipersiapkan. 

b) Problem ketelitian, suatu alat pengukur dikatakan 

teliti jika ia mampu dengan cermat menunjukkan 

ukuran besar-kecilnya gejala atau bagian-bagian 

gejala yang diukur. Dengan kata lain seberapa 

jauh alat pengukur dapat memberikan "reading" 

yang teliti, dapat menunjukkan denga sebenamya 

status atau keadaan gejala atau bagian-bagian 

gejala yang diukur, misaInya meteran dapat 

dikatakan teliti jika suatu benda yang panjangnya 

10 meter ia katakan 10 meter, bukan kurang atau 

lebih dari 10 meter. 

 

2) Alat pengukur harus reliabel 

Pembicaraan reliabilitas alat pengukur berdasar 

pada seberapa jauh suatu alat pengukur dapat 

menunjukkan kestabilan, kekonstanan, atau keajegan 

hasil pengukuran. Suatu alat pengukur dikatakan reliabel 

bila alat pengukur tersebut dikenakan terhadap subyek 

yang sama tetapi pada saat yang berlainan atau kalau orang 

yang memberikan alat pengukur itu berbeda hasilnya akan 

tetap sama. Sebagai contoh suatu meteran yang 

dipergunakan untuk mengukur panjang suatu benda. 

Meteran tersebut dapat dikatakan reliabel bila ia 

dipergunakan untuk mengukur benda (X) menunjukkan 

hasil yang sama walaupun saat pengukurannyaberbeda 

dan orang yang melakukan pengukuran juga berbeda. 
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3) Alat pengukur harus memiliki daya pembeda 

(diskriminatif)  

Daya pembeda atau "discriminating power" soal 

adalah seberapa jauh suatu butir soal mampu membedakan 

tentang keadaan aspek yang diukur apabila keadaannya 

memang berbeda. Misalnya tes hasil belajar dapat 

diketahui daya pembedanya bila tes tersebut mampu 

membedakan antara dua orang atau lebih yang memang 

memiliki kemampuan belajar yang berbeda. Dengan kata 

lain tes yang baik harus dapat membedakan kemamapuan 

anak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka. Suatu butir 

soal yang sangat sukar, sehingga semua siswa tidak dapat 

mengerjakannya dengan benar, berarti butir soal tersebut 

tidak memiliki dayapembeda. Begitu pula sebaliknya butir 

soal yang sangat mudah sehingga semua siswa dapat 

mengerjakan dengan benar, butir soal tersebut juga tidak 

memiliki daya pembeda. Di samping ketiga syarat pokok 

alat pengukur yang baik di atas, masih ada syarat lain yaitu 

alat pengukur harus komprehensif, obyektif, terstandar, 

dan praktis. 

 

4) Fungsi dan Tujuan Evaluasi 

Fungsi dari evaluasi yaitu: 

a) Fungsi Proknostik, Untuk mengetahui kondisi 

obyektif dari pembelajran. Juga berguna untuk 

memprediksikan kompetensi lanjutan yang 

mungkin dapat dicapai oleh pembelajaran. 
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b) Fungsi diagnosis, Membantu peserta didik 

bagaimana supaya mampu memiliki kompetensi 

sesuai yang diharapkan. Tujuan utamanya adalah 

membantu pencapaian tujuan pembelajaran itu 

sendiri. 

c) Fungsi Sertifikasi, Menyatakan status dan 

mendapatkan lapotan hasil belajar atau sertifikat. 

 

Adapun tujuan dari evaluasi adalah membuat 

kebijaksanaan dan keputusan, menilai hasil yang dicapai 

para pelajar, menilai kurikulum, memberi kepercayaan 

kepada sekolah, memperbaiki materi dan program 

pendidikan, untuk mengetahui kadar pemahaman peserta 

didik terhadap materi pelajaran, untuk melatih keberanian 

dan mengajak peserta didik untuk mengingat kembali 

materi yang disajikan, untuk mengetahui tingkat 

perubahan prilakunya, Untuk mengetahui siapa di antara 

peserta didik yang cerdas dan yang lemah sehingga yang 

lemah diberi perhatian khusus agar ia dalam mengejar 

kekurangannya. Oleh karena itu, sasaran dari evaluasi 

bukan saja peserta didik tetapi mencakupi pengajarnya 

(guru). 

Tujuan utama melakukan evaluasi dalam proses 

belajar mengajar adalah untuk mendapatkan informasi 

yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan 

instruksional oleh siswa sehingga dapat diupayakan tindak 

lanjutnya. 
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5) Sasaran Evaluasi Hasil Belajar 

Sebagai kegiatan yang berupaya untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang 

ditetapkan, maka evaluasi hasil belajar memiliki sasaran 

berupa ranah-ranah yang terkandung dalam tujuan. Ranah 

tujuan pendidikan adalah berdasarkan hasil belajar siswa 

secara umum dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yakni: 

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik 

(Davies, 1986:97; Jarolimek dan Foster, 1981:1981; 148). 

Taksonomi tujuan ranah kognitif dikemukakan oleh Bloom 

(1956), merupakan hal yang amat penting diketahui oleh 

guru sebelum melaksanakan evaluasi. Ranah afektif dari 

taksonomi tujuan pendidikan dikemukakan pada tahun 

1964 oleh Krathwohl, Bloom, dan Masia. 

 

6) Prosedur Evaluasi Hasil Belajar 

Berdasarkan pengertian evaluasi hasil belajar kita 

mendapatkan bahwa hasil belajar merupakan suatu proses 

yang sistematis. Berikut ini merupakan penjelasan dari 

masing-masing tahapan prosedur evaluasi hasil belajar. 

a) Persiapan 

Pada tahapan persiapan ini terdapat tiga kegiatan 

yang harus dilakukan evaluator, yakni menetapkan 

pertimbangan dan keputusan yang dibutuhkan, 

menggambarkan informasi yang dibutuhkan, menetapkan 

informasi yang sudah tersedia, penyusunan insrumen 

evaluasi. 
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Berikut ini akan diuraikan prosedur penyusunan 

alat penilaian secara garis besar. Prosedur yang perlu 

ditempuh untuk menyusun alat penilaian tes adalah 

sebagai berikut: 

(1) Menentukan bentuk tes yang akan disusun, 

bentuk tes ada dua yakni tes objektif dan tes esai 

(tes subjektif). 

(2) Membuat kisi-kisi butir soal, terdiri dari ruang 

lingkup isi pelajaran, proposi jumlah item dan 

tiap-tiap sub-isi pelajaran, aspek intelekttual, dan 

bentuk soal. 

(3) Menulis butir soal, yakni kegiatan yang 

dilaksanakan evaluator setelah membuat kisi-kisi 

soal. 

b) Pelaksanaan Pengukuran 

Pelaksanaan pengukuran untuk teknik tes maupun 

teknik non tes hampir sama, oleh karena itu akan diuraikan 

pelaksanaan secara umum. Adapun prosedur pelaksanaan 

pengukuran adalah sebagai berikut: 

(1) Persiapan tempat pelaksanaan pengukuran, yakni 

suatu kegiatan untuk mempersiapkan ruangan 

yang memenuhi syarat-syarat pelaksanaan 

pengukuran yang meliputi syarat penerangan, 

luas ruangan, dan tingkat kebisingan. 

(2) Melancarkan pengukuran. 

(3) Menata dan mengadministrasikan lembar soal 

dan lembar jawaban siswa untuk memudahkan 

penskoran. 
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c) Pengolahan Hasil penilaian 

Kegiatan mengolah data yang berhasil dikumpulkan 

melalui kegiatan penilaian inilah yang disebut kegiatan 

pengolahan hasil penilaian. Prosedur pelaksanaan 

pengolahan hasil penilaian adalah sebagai berikut: 

(1) Menskor, yakni kegiatan memberikan skor pada 

hasil penilaian yang dapat dicapai oleh responden 

(siswa). 

(2) Mengubah skor mentah menjadi skor standar. 

(3) Mengkonversikan skor standar ke dalam nilai. 

 

d) Penafsiran Hasil Penilaian 

Penafsiran terhadap hasil penilaian individual dapat 

kita bedakan menjadi dua, yakni penafsiran yang bersifat 

individual dan penafsiran yang bersifat klasikan 

(Nurkancana, 1986: 113). Penafsiran hasil penilaian yang 

bersifat individual yakni penafsiran terhadap 

keadaan/kondisi seorang siswa berdasarkan perolehan 

penilaian hasil belajarnya. Ada tiga jenis penafsiran 

penilaian hasil belajar yang bersifat individual, yakni: 

(1) Penafsiran tentang tingkat kesiapan, yakni 

tentang kesiapan siswa untuk mengikuti pelajaran 

yang berikutnya untuk naik kelas atau untuk 

lulus. 

(2) Penafsiran tentang kelemahan individual, yakni 

tentang kelemahan seorang siswa pada subtes 

tertentu, pada suatau mata pelajaran atau 

keseluruhan mata pelajaran. 
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(3) Penafsiran tentang kemajuan belajar individual, 

yakni tentang kemajuan seoarang siswa pada satu 

periode pembelajaran atau pada satu periode 

kelas atau pada satu periode sekolah.  

(4) Penafsiran yang bersifat klasikal, terdiri dari 

penafsiran tentang kelemahan-kelemahan kelas, 

penafsiran tentang prestasi kelas, penafsiran 

tentang perbandingan anatarkelas, penafsiran 

tentang susunan kelas. 

e) Pelaporan dan Penggunaan Hasil Evaluasi 

Pelaporan ini dimaksudkan untuk memberikan umpan 

balik kepada semua pihak yang terlibat dalam pembelajaran 

secara langsung maupun tidak langsung. Pihak-pihak yang 

perlu memperoleh laporan tentang hasil belajar siswa adalah 

seperti siswa, guru yang mengajar, guru lain, petugas lain di 

sekolah, orang tua siswa, dan pemakai lulusan (Arikunto, 

1990:289). Secara umum dapat ditandai bahwa penggunaan 

hasil evaluasi meliputi: 

(1) Untuk menentukan kenaikan kelas atau kelulusan 

seoarang siswa yang terlibat dalam evaluasi hasil 

belajar tersebut. 

(2) Untuk mengadakan diagnosis dan remedial 

terhadap siswa yang membutuhkan. 

(3) Untuk menentukan perlu tidaknya suatu penyajian 

isi pelajaran/ sub-isi pelajaran ternteu diulang. 

(4) Untuk menentukan pengelompokkan dan 

penempatan dan penempatan pada siswa. 

(5) Untuk membuat laporan hasil belajar. 
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7) Kriteria Evaluasi Hasil Belajar Peserta Didik 

Yang dimaksud kriteria adalah acuan-acuan yang 

diberikan dalam memberikan penilaian terhadap peserta 

didik.Acuan demikian perlu ditetapkan, agar dapat 

menjadikan sebagai pedoman oleh para pendidik dalam 

membuat keputusan sehubungan dengan peserta didik. 

Ada dua kriteria penilaian atau evaluasi hasil belajar 

peserta didik yaitu: 

(1) Kriteria acuan patokan 

Menurut kriteria ini peserta didik dinilai baik dan 

memenuhi syarat untuk dinaikan, diluluskan atau 

dipromosikan, jika yang bersangkutan memenuhi standar 

yang ditetapkan sebelumnya oleh pendidik. Konskuensinya 

adalah jika seluruh peserta didik berada diatas standar, 

akan dinaikan semua, dipromosikan semua atau diluluskan 

semua. Sebaliknya jika dibawah standar maka tidak 

dinaikan, tidak dipromosikan dan tidak diluluskan. 

(2) Kriteria acuan norma 

Kriteria ini mengharuskan pendidik mendasarkan 

tafsiran penilaian pada keberhasilan rata- rata peserta 

didik di dalam kelas. Yang dijadikan pembanding 

keberhasilan adalah nilai peserta didik dalam kelas. Jika 

salah seorang peserta didik ternyata diatas rata-rata, maka 

diidentifikasikan sebagai berhasil. Maka sebaliknya yang 

berada dibawah rata-rata kelas, dianggap belum berhasil. 
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B. Evaluasi Pembelajaran 

1. Pengertian Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses 

untuk menentukan jasa, nilai atau manfaat kegiatan 

pembelajaran melalui kegiatan penilaian dan atau 

pengukuran. Pembahasan evaluasi pembelajaran dalam 

uraian berikut ini akan dibatasi pada fungsi dan tujuan 

evaluasi pembelajaran, sasaran evaluasi pembelajaran, dan 

prosedur evaluasi pembelajaran. 

 

2. Fungsi dan Tujuan Evaluasi Pembelajaran. 

Sejumlah informasi atau data yang diperoleh 

melalui evaluasi pembelajaran inilah yang kemudian 

difungsikan dan ditujukan untuk pengembangan 

pembelajaran dan akreditasi. 

a. Fungsi dan tujuan evaluasi pembelajaran untuk 

pengembangan. Fungsi dan tujuan evaluasi 

pembelajaran untuk pengembangan 

pembelajaran dilaksanakan apabila hasil kegiatan 

evaluasi pembelajaran digunakan sebagai dasar 

pengembangan pembelajaran. 

b. Fungsi dan tujuan evaluasi pembelajaran untuk 

akreditasi Pengertian akreditasi sebagai suatu 

penilaian yang dilakukan oleh pemerintah 

terhadap sekolah swasta untuk menentukan 

peringkat pengakuan pemerintah pengakuan 

pemerintah terhadap sekolah tersebut (Arikunto, 

1990: 186). Juga dapat diartikan sebagai suatu 



201 
 

proses dengan mana suatu program atau institusi 

(lembaga) diakui sebagai badan yang sesuai 

dengan beberapa standar yang telah disetujui 

(Scravia B. Anderson dalam Arikunto, 1990: 186). 

 

3. Sasaran Evaluasi Pembelajaran 

Sasaran evaluasi pembelajaran adalah aspek-aspek 

yang terkandung dalam kegiatan pembelajaran. Dengan 

demikian sasaran evaluasi pembelajaran meliputi tujuan 

pengajaran, unsur dinamis pembelajaran, pelaksanan 

pembelajaran, dan kurikulum. 

a. Tujuan pembelajaran 

Hal-hal yang perlu dievaluasi pada tujuan 

pengajaran adalah penjabaran tujuan pengajaran, rumusan 

tujuan pengajaran, dan unsur-unsur tujuan pengajaran. 

Penjabaran dimulai dari tujuan pengajaran tertinggi 

sampai tujuan pengajaran yang terendah seringkali disebut 

hieraki tujuan. Tujuan pengajaran yang tertinggi adalah 

tujuan pendidikan nasional. Tujuan kelembagaan, tujuan 

kurikuler, tujuan umum pengajaran, dan terakhir tujuan 

khusus pengajaran, semakin kebawah semakin rinci unsur-

unsur yang ada dirumusan tersebut. 

b. Unsur dinamis pembelajaran 

Yang dimaksud dengan unsur dinamis pembelajaran 

adalah sumber belajar atau komponen sistem instruksional 

yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Sumber belajar 

meliputi: pesan orang, bahan, alat, teknik, dan latar. 

Sumber-sumber belajar dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 
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sumber belajar yang dirancang yakni sumber belajar yang 

secara khusus telah dikembangkan sebagai komponen 

pembelajaran untuk memberikan kemudahan /fasilitas 

belajar yang terarah dan bersifat normal, dan sumber 

belajar karena dimanfaatkan yakni sumber belajar yang 

tidak secara khusus dirancang untuk keperluan 

pembelajaran namun dapat ditemukan diterapkan, dan 

digunakan untuk keperluan belajar. 

c. Pelaksanaan pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran diartikan sebagai 

interaksi antara sumber belajar dengan siswa. Sasaran 

evaluasi pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran 

secara lebih terperinci diantaranya adalah kesesuaian 

pesan dengan tujuan pengajaran, kesesuaian sekuensi 

penyajian pesan kepada siswa, kesesuaian bahan dan alat 

dengan pesan dan tujuan pengajaran, kemampuan guru 

menggunakan bahan dan alat dalam pembelajaran, 

kemampuan guru menggunakan teknik pembelajaran, 

kesesuaian teknik pembelajaran dengan pesan dan tujuan 

pengajaran, interaksi siswa dengan siswa lain, interaksi 

guru dengan siswa. 

d. Kurikulum 

Kurikulum dipandang sebagai rencana tertulis yakni 

seperangkat komponen pembelajaran yang diuraikan 

secara tertulis pada bahan tercetak atau buku. Kurikulum 

sebagai sasaran evaluasi pembelajaran akan meliputi: 

Tersedianya dan sekaligus kelengkapan komponen 

kurikulum, pemahaman terhadap prinsip-prinsip 
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pengembangan dan pelaksanaan kurikulum, pemahaman 

terhadap tujuan kelembagaan atau tujuan institusional 

sekolah, pemahaman terhadap strukur program kurikulum, 

pemahaman terhadap GBPP, pemahaman terhadap teknik 

pembelajaran, pemahaman terhadap sistem evaluasi, 

pemahaman terhadap pembinaan guru, pemahaman 

terhadap bimbingan siswa. 

 

4. Prosedur Evaluasi Pembelajaran 

Evaluator dalam evaluasi pembelajaran adalah 

suatu tim yang mempunyai peran penting dalam 

memberikan informasi mengenai keberhasilan 

pembelajaran (Arikunto, 1988:7) yang berhak menjadi 

evaluator adalah orang-orang yang telah memenuhi 

berbagai persyaratan yang ditentukan. Adapun lima 

tahapan prosedur evaluasi pembelajaran sebagai berikut: 

a. Penyusunan Rancangan 

Desain evaluasi pembelajaran berisi hal-hal yang 

sama dengan yang tertera dalam desain penelitian yakni 

meliputi latar belakang, problematika, tujuan evaluasi, 

populasi, dan sampel, instrument dan sumber data serta 

teknik analisis data (Arikunto, 1988: 44). Ada beberapa 

langkah-langkah kegiatannya: 

1) Menyusun latar belakang yang berisikan dasar 

pemikiran dan atau rasional penyelenggara 

evaluasi 
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2) Problematika berisikan rumusan 

permasalahan/problematika yang akan dicari 

jawabannya baik secara umum maupun terperinci 

3) Tujuan evaluasi merupakan rumusan yang sesuai 

dengan problematika evaluasi pembelajaran 

4) Populasi dan sampel 

5) Instrumen 

6) Teknik analisis data 

 

b. Penyusunan Instrumen 

Menurut Arikunto (1988: 88-89) langkah-langkah 

penyusunan instrumen adalah: 

1) Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan 

instrumen yang akan disusun. 

2) Membuat kisi-kisi yang mencanangkan tentang 

perincian variabel dan jenis yang akan digunakan 

untuk mengukur bagian variebel yang 

bersangkutan. 

3) Membuat butir-butir instrumen evaluasi 

pembelajaran yang dibuat berdasarkan kisi-kisi. 

4) Menyunting instrument evaluasi pembelajaran. 

 

c. Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data dapat diterapkan 

berbagai teknik pengumpulan data diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1) Kuesioner yakni seperangkat pertanyaan tertulis 

yang diberikan kepada seseorang untuk 
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mengungkap pendapat, keadaan, kesan yang ada 

pada diri orang tersebut maupun diluar dirinya 

(Arikunto, 1988: 53). 

2) Wawancara yakni suatu teknik pengumpulan data 

yang menuntut adanya pertemuan langsung atau 

komunikasi langsung antara evaluator dengan 

sumber data. 

3) Pengamatan yakni teknik pengumpulan data 

melalui kegiatan mengamati yang dilakukan oleh 

evaluator terhadap kegiatan pembelajaran. 

4) Studi kasus yakni teknik pengumpulan data 

berdasarkan kasus-kasus yang ada dan 

didokumentasikan. 

 

d. Analisis Data 

Analisis data dapat dilakukan secara individual dan 

berkelompok. Apabila data diolah dan dianalisis secara 

individual maka hasilnya menunjuk kepada seseorang atau 

suatu keadaan. Sedangkan pengolahan dan penganalisisan 

secara kelompok , hasilnyta menunjuk kepada suatu bagian 

data atau keseluruhan. 

 

e. Penyusunan Laporan 

Dalam laporan evaluasi pembelajaran harus 

berisikan pokok-pokok berikut: 

1) Tujuan evaluasi, yakni didahului dengan latar 

belakang dan alasan dilaksanakannya evaluasi. 
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2) Problematika berupa pertanyaan-pertanyaan 

yang telah dicari jawabnya melalui pengetahuan 

evaluasi pembelajaran. 

3) Lingkup dan metodologi evaluasi pembelajaran 

yang dicantumkan di sini adalah unsur-unsur 

yang dinilai dan hubungan antarvariabel, metode 

pengumpulan data, instrument pengumpulan 

data, teknik analisis data. 

f. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 

Hasil evaluasi pembelajaran yakni berisi tujuan 

pengajaran, tolak ukur, data diperoleh, dan dilengkapi 

dengan sejumlah informasi yang mendorong penemuan 

evaluasi pembelajaran sehingga dengan mudah pembuat 

keputusan dapat memahami tingkat keberhasilan 

pembelajaran (Arikunto, 1988: 117-118). 

 

5. Penilaian Berbasis Kelas 

Penilaian berbasis kelas merupakan bagian integral 

dalam proses pembelajaran yang dilakukan sebagai proses 

pengumpulan dan pemanfaatan informasi yang 

menyeluruh tentang hasil belajar yang diperoleh siswa 

untuk menetapkan tingkat pencapaian dan penguasaan 

kompetensi seperti yang ditentukan dalam kurikulum dan 

sebagai umpan balik perbaikan proses pembelajaran. 

 

6. Guru Sebagai Evaluator 

Evaluasi merupakan salah satu komponen yang 

memiliki peran yang sangat penting dalam suatu rangkai 
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kegiatan pembelajaran. Melalui evaluasi bukan saja guru 

dapat mengumpulkan informasi tentang berbagai kelemahan 

dalam proses pembelajaran sebagai umpan balik untuk 

memperbaiki selanjutnya, akan tetapi dapat melihat sejauh 

mana kemampuan peserta didik. Beberapa hal yang cukup 

penting dalam melaksanaan fungsi evaluator bagi guru 

adalah: 

c. Evaluasi harus dilaksanakan terhadap semua aspek 

perkembangan siswa, baik aspek kognitif, afektif 

maupun psikomotor. Hal ini sangat penting , oleh 

sebab pencapaian manusai seutuhnya merupakan 

tujuan akhir dari proses pendidikan dan atau 

proses pembelajaran. 

d. Evaluasi harus dilakukan secara terus-

menerus,dengan menekankan kepada evaluasi hasil 

dan evaluasi proses. 

e. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan berbagai 

intrumen penilaian. Guru banyak yang beranggapan 

bahwa evaluasi identik dengan melaksanakan tes. 

Padahal tidak demikian, tes hanya sebagai salah 

satu instrumen untuk melaksanakan evaluasi. 

f. Evaluasi harus dilaksanakan secara terbuka 

dengan melibatkan siswa sebagai evaluan.  

Untuk melaksanakan ke-empat hal di atas, Guru 

perlu memahami teori dan teknik penilaian, seperti: 

g. Guru perlu memiliki kemampuan dalam 

merancang berbagai instrumen evaluasi, 

misalnya kemampuan guru menyusun angket, 

wawancara, observasi dan lain-lain. 
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h. Guru perlu memiliki kemampuan dalam 

mengolah data sebagai bagian dari proses 

evaluasi yang dilakukannya. 

i. Guru harus memiliki kemampuan dalam 

mengambil keputusan yang tepat berdasarkan 

data hasil evaluasi. 
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